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Sanksi Pelanggaran Pasal 113 
Undang-undang Nomor 28 Tahun 2014 
tentang Hak Cipta 


1. Seriap orang yang dengan tanpa hak melakukan pelanggaran hak ekonomi 
sebagaimana dimaksud dalam pasal 9 ayar (1) huruf i untuk penggunaan secara 
komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 1 (satu) tahun dan/arau 
pidana denda paling banyak Rp 100.000.000,00 (seratus juta rupiah). 


2. Seriap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta arau pemegang 
hak cipra melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipra sebagaimana dimaksud 
dalam pasal 9 ayat (1) huruf c, huruf d, huruf f, dan/atau huruf h, untuk penggunaan 
secara komersial dipidana dengan pidana penjara paling lama 3 (tiga) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp 500.000.000,00 (lima ratus juta rupiah). 


3. Setiap orang yang dengan tanpa hak dan/atau tanpa izin pencipta atau pemegang 
hak melakukan pelanggaran hak ekonomi pencipra sebagaimana dimaksud dalam 
pasal 9 ayar (1) huruf a, huruf b, huruf e, dan/atau huruf g, untuk penggunaan secara 
komesial dipidana dengan pidana penjara paling lama 4 (empar) tahun dan/atau 
pidana denda paling banyak Rp 1.000.000.000.00 (satu miliar rupiah). 


: 4. Setiap orang yang memenuhi unsur sebagaimana dimaksud pada ayat (3) yang 
: dilakukan dalam bentuk pembajakan, dipidana dengan pidana penjara palinglama10 : 
(sepuluh) rahun dan/atau pidana denda paling banyak Rp 4.000.000.000.00 (empat : 
miliar rupiah). : 
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Pada musim gugur tahun 2021, Bumi tiba-tiba diserang kekuatan asing dari 
luar angkasa. Serangan yang mendadak dan serentak di berbagai belahan 
dunia itu mengejutkan penduduk Bumi. Didukung persenjataan dan 
teknologi militer yang jauh lebih maju daripada persenjataan dan teknologi 
seluruh negara di Bumi, para alien yang disebut Gorb tersebut berhasil 
menguasai Bumi dalam waktu singkat. 

Planet Bumi porak-poranda, kerusakan dan kehancuran alam terjadi di 
mana-mana, mengubah wajah Bumi dari planet yang hijau dan indah menjadi 
planet yang kering dan gersang. Lebih dari separuh penduduk Bumi tewas, 
sementara yang masih hidup ditangkap untuk dijadikan budak atau dipakai 
sebagai objek percobaan Gorb. Sebagian kecil penduduk Bumi yang selamat 
bersembunyi di tempat-tempat yang dirasa aman, dan hidup dalam 
ketakutan serta ketidakpastian. 

Walau begitu, perlawanan para penduduk Bumi belum berakhir. Dengan 
persenjataan dan teknologi seadanya, warga sipil serta militer yang tersisa 
bersatu dan mengadakan perlawanan gerilya untuk mengusir Gorb dari 
Bumi. Tanpa terasa, perang antara Penduduk Bumi dan para Gorb telah 
berlangsung selama berpuluh-puluh tahun tanpa ada yang tahu kapan perang 
itu akan berakhir... 
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21 April 2117 
Lokasi: Pangkalan rahasia Aliansi Militer Bumi di Thailand 


Ledakan yang sangat keras terdengar memekakkan telinga, diiringi 


munculnya bola api kuning kebiruan yang membakar apa saja di 
sekelilingnya. 

"Mereka berhasil masuk!” 

Teriakannya terhenti sebab ledakan mengempaskan tubuh orang itu dan 
orang-orang di sekitarnya. 

Setelah ledakan mulai reda, seorang gadis berusia enam belas tahun yang 
sedari tadi berbaring tertelungkup menengadah. 

"Kakak!" 

Gadis itu segera bangkit dan berlari menghampiri sesosok tubuh yang 
tergeletak tidak jauh darinya. Dia memekik tertahan melihat tubuh kakaknya 
hitam karena hangus terbakar. 

"Kak Akira! 

Dia memeluk jasad yang telah hangus tersebut. Namun, dia segera menarik 
kembali tangannya karena jasad yang masih menguarkan asap tersebut terasa 
sangat panas. 

"Kak... ujar si gadis dengan suara bergetar. 

Belum puas dia menumpahkan rasa sedihnya karena ditinggal orang 
terkasih, erangan terdengar di dekatnya. Spontan gadis itu menoleh ke arah 
suara, membuat rambutnya yang dikucir ekor kuda tinggi-tinggi bergoyang. 

"Jenderal Hudson...” 

Gadis itu cepat beringsut ke arah pria yang dia panggil Jenderal, pria 
setengah baya yang masih tampak gagah walau sebagian besar rambutnya 
telah memutih. 

Di antara kebisingan ledakan-ledakan kecil dan tembakan plasma, si gadis 
memapah pria setengah baya itu ke tempat yang lebih aman dan terlindung 
yang tak jauh dari situ. 

"Kau harus pergi...,” ucap Jenderal Hudson terbata-bata. "Nasib dunia ada 


” 


di tanganmu sekarang... 


Gadis itu tertegun sejenak. "Tapi, Pak...” 

Jenderal Hudson merogoh saku bajunya dan mengeluarkan sebuah kotak 
kecil berwarna hitam. Dia membuka kotak tersebut. "Sekarang kau adalah 
anggota tim. Karena itu kuserahkan SIVA padamu, katanya sambil 
mengeluarkan benda seperti jam tangan dari dalam kotak. 

"Kami telah mengemasnya menjadi seperti jam tangan di masa tersebut, 
sehingga kau bisa membawanya ke mana pun tanpa mengundang 
kecurigaan,” lanjut pria setengah baya itu. 

"Anda menyerahkan SIVA padaku?” tanya si gadis dengan ekspresi tidak 
percaya. 

Sebagai jawaban, Jenderal Hudson mendekatkan jam tangan itu ke 
mulutnya sambil menekankan ibu jari kiri pada layar jam tangan tersebut. 

"Hudson, tiga lima dua enam satu delapan, mode speaker,” katanya. 

Terdengar suara bip dari jam. 

"Selamat siang, Jenderal Hudson,” kata suara perempuan dari dalam jam. 

"Pindahkan otorisasi kendali SIVA.” 

Terdengar bunyi bip lagi. 

"Silakan masukkan nama dan sandi otorisasi yang baru.” 

Jenderal Hudson memberikan jam tangannya pada si gadis. "Tempelkan 
ibu jarimu di layar dan sebutkan nama serta sandi yang kauinginkan. Enam 
angka.” 

Si gadis menerima jam tangan tersebut dan melakukan permintaan si 
jenderal. 

"Chlorina Foley, satu satu nol satu delapan empat,” ujarnya. 

Terdengar suara bip dua kali, dan si komputer kembali berujar, ”Otorisasi 
berhasil. Terdaftar atas nama Chlorina Foley, lahir di...” 

"Lewati bagian itu!” tukas Jenderal Hudson. 

“Dilewati...” 

Suara bip terdengar satu kali, 

"Selamat siang, Chlorina Foley. Menunggu perintah.” 

"Sekarang seluruh kendali SIVA ada di tanganmu. Normalnya, hanya kau 
yang bisa mendengar dan berbicara dengan SIVA, kecuali kau mengubahnya 
menjadi mode speaker seperti tadi. Mengerti?” 

Gadis itu mengangguk. 

"Pakai ini di tanganmu,” perintah Jenderal Hudson. 

Si gadis mengikuti perintah si jenderal. Dia melingkarkan jam tangan 
tersebut di tangan kiri, lalu menutup rantai jam tersebut. 

Longgar sekali! gadis itu membatin saat melihat rantai jam yang terlalu 
besar untuk tangannya. 


Terdengar lagi suara bip, dan rantai jam tiba-tiba mengecilkan diameternya 
dengan cepat, hingga akhirnya pas di tangan mungil si gadis. 

"Semua misimu telah terprogram di sini. Cepat pergi sebelum terlambat,” 
perintah Jenderal Hudson. 

"Tapi, Jenderal, aku kan hanya...” 

"Kau pasti bisa. Kaulah harapan terakhir untuk menyelamatkan Bumi. 
Cepat!” 

Jenderal Hudson mengerang panjang. Luka-luka di tubuhnya terlalu 
banyak. 

"Cepat, Orin, atau Bumi akan hancur!” ucap si jenderal lirih, sebelum 
akhirnya terdiam. Untuk selamanya. 

"Jenderal...,” bisik gadis itu sedih. 

Ledakan kecil di dekat Orin menyadarkan gadis itu. Dia melihat ke 
sekelilingnya. Dari kejauhan terlihat tank besar milik Gorb berhasil 
menerobos masuk. Tentara Bumi yang tersisa tak mampu berbuat banyak 
untuk menghadapi tank raksasa tersebut. 

Orin tak punya banyak waktu. Kalau tadi dia merasa ragu-ragu atas 
permintaan terakhir Jenderal Hudson, sekarang dia tidak sempat berpikir 
lagi. 

Gadis itu menempelkan telunjuk pada jam tangan yang sekarang melingkar 
di tangan kirinya. 

"Buka Gerbang Waktu!" perintahnya. 

Jam mengeluarkan suara bip sekali, dan terbentuklah medan energi yang 
memancarkan cahaya sangat terang di antara dua pilar setinggi tiga meter. 
Medan energi itu terletak sekitar lima meter di depan Orin, dan semakin 
lama makin membesar hingga mencapai diameter dua meter. 

Orin menoleh ke arah jasad kakaknya tergeletak. Ada sebuah ransel tidak 
jauh dari jasad tersebut. Gadis itu mengenali ransel itu sebagai milik 
kakaknya. Dia cepat berlari, dan mengambil ransel cokelat tersebut. 

Sebelum pergi, Orin menatap jasad kakaknya. 

Doakan aku semoga berhasil, Kak! batinnya. 

Sebelum berpaling, pandangan Orin tertuju pada sepucuk pistol yang 
terselip di pinggang kakaknya. Pistol laser itu tidak ikut hangus terbakar. 

"Dua puluh detik.” Suara komputer mikro SIVA menyadarkan Orin bahwa 
waktunya makin sempit. 

Orin membungkuk, mengulurkan tangan untuk mengambil pistol di 
pinggang kakaknya. Saat itu, sebuah tembakan plasma berkelebat, dan 
hampir saja mengenai tangan kanannya yang akan mengambil pistol. 


"Sial!" 


Orin menoleh. Dua prajurit Gorb terlihat mendekat ke arahnya sambil 
menembaki dirinya. 

"Sepuluh detik.” 

Pistol yang masih terselip di pinggang kakaknya rusak terkena tembakan 
plasma. Tidak ada jalan lain bagi Orin kecuali lari menghindari tembakan 
prajurit Gorb yang terus memburunya. Sambil menenteng ransel kakaknya, 
gadis itu berlari ke medan energi di tengah hujan tembakan plasma dari para 
prajurit Gorb. 

Salah seorang prajurit Gorb menembakkan roket ke arah medan energi. 

"Lima, empat, tiga, dua...” 

Roket yang tadi ditembakkan meleset dan meledak di dekat Orin, 
membuatnya agak limbung. Tinggal beberapa meter dari medan energi, gadis 
itu melompat menembus medan energi. Bersamaan dengan masuknya Orin, 
medan energi mulai mengecil, kemudian menghilang. 
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Bandung, 6 September 2021 


” 
Lempar sini, Bro!” 


"Cegat... Woii!” 

BRUUKK! 

"Aduh? 

Yoko, yang sedang berjalan di tepi lapangan basket, tersungkur saat 
tubuhnya yang lumayan jangkung dihantam bola futsal yang melayang 
dengan kecepatan tinggi dari tengah lapangan. 

Tidak lama kemudian, salah satu murid datang mendekat. Namun, 
bukannya menolong Yoko, murid kelas XII itu hanya memungut bola yang 
tergeletak di pinggir lapangan. 

"Lagian siapa suruh jalan di pinggir lapangan!” bentak sang murid saat 
memungut bola. 

Tanpa merasa bersalah, apalagi meminta maaf, murid bertubuh tinggi besar 
tersebut langsung berlalu sambil membawa bola futsal yang baru diambilnya. 

"Songong!” 

Seorang murid bertubuh agak tambun tiba-tiba berdiri di samping Yoko 
yang masih tersungkur. Murid itu lalu menolong Yoko berdiri. 

"Maneh' nggak apa-apa kan, Bro?” 

Yoko menggeleng sambil membetulkan posisi kacamatanya. 

"Mentang-mentang senior, seenaknya saja pake lapangan basket buat main 
futsal,” murid tambun itu masih menggerutu. 

"Biarin aja lah,” sahut Yoko. "Maneh dari mana sih?” dia balik bertanya 
pada si tambun. 

Namanya Genta. Dia sahabat Yoko dari sejak kelas X hingga kelas XI 
sekarang, walau kini mereka tidak satu kelas lagi. Yoko di kelas XI IPA 1, 
Genta kelas XI IPA 3. 

"Sori, tadi urang” ke perpustakaan dulu. Minjem buku sebelum keduluan 
yang lain, jawab Genta. 

"Buku apaan?” 

"Novel Time Machine-nya HG Well. Kenapa? Mau baca?” Genta balik 


bertanya. 


"Nggak," Yoko menggeleng. "Bukannya maneh bilang udah baca semua 
novel tentang time travel?” 

"Yang ini belum. Ini novel klasik tentang perjalanan waktu. Buku langka 
nih! Bulan lalu ada yang nyumbangin buku ini ke perpustakaan sekolah, tapi 
urang selalu kalah cepet pas mau minjem, dan baru sekarang kebagian.” 
Genta mempromosikan buku yang baru dipinjamnya. 

"Bodo amat.” 

Genta tidak berkata apa-apa lagi. 

Bagi Yoko, Genta adalah salah satu fenomena tersendiri di SMA Widya 
Cakra Bandung. Pemuda itu tidak termasuk murid berprestasi secara 
akademik, apalagi juara kelas, walau bukan juga salah satu murid yang 
nilainya paling hancur di antara teman-teman sekelasnya. Pendeknya, nilai 
Genta tidak begitu beda dengan Yoko. Namun, berbeda dengan Yoko, Genta 
sangat menyukai cerita yang berbau fiksi ilmiah, terutama mengenai teori 
perjalanan mengarungi waktu, kembali ke masa lalu maupun pergi ke masa 
depan. Berbagai macam novel maupun komik tentang perjalanan waktu telah 
dibacanya. Film-film bertema sama juga tidak pernah dia lewatkan. 
Sayangnya, kegemaran Genta membaca buku dan menonton film bertema 
fiksi ilmiah tidak serta-merta mendongkrak nilai-nilainya pada mata pelajar- 
an eksakta di sekolah. 

"Urang kan baca fiksi ilmiah cuma karena seneng sama teknologi dan 
ceritanya saja, bukan sama teori dan ilmunya. Pusing kalau mikirin teorinya,” 
kata Genta saat ditanya Yoko kenapa kegemarannya itu tidak menjadikannya 
pintar di kelas. Jelas dia ngeles. 

"Eko dan Fajri ngajak mabar. Gimana?” ujar Genta saat mereka berdua 
duduk-duduk di pinggir lapangan yang aman dari "bola terbang”. 

Tidak ada jawaban. 

Genta menoleh dan melihat Yoko masih duduk di sampingnya dengan 
pandangan lurus ke depan. 

"Woiii!!” 

Teriakan Genta di dekat telinga Yoko membuatnya tersentak kaget. 

” Naon sih maneh!" protes Yoko. 

” Maneh tah! Urang tanya nggak dijawab,” balas Genta 

"Memang maneh tanya apa?” 

"Tuh, kan! Maneh wae teu ngadenge.” 

“Sori.” 

Genta mengikuti arah pandangan Yoko sebelumnya. Tepat di seberang 
lapangan di depan mereka, ada tiga murid yang sedang asyik mengobrol 
sambil berdiri. 


” Maneh yakin? tanya Genta. 

"Yakin apaan?” 

"Dhea memang cakep, Yok. Tapi dia nggak cocok jeung’ maneh.” 

"Memang kenapa?" 

"Yaelah... Maneh sendiri tahu dia siapa, dan siapa maneh.” 

"Memang sih,” ujar Yoko pasrah sambil tetap menatap ke arah tiga gadis 
yang berdiri di seberang lapangan, terutama pada gadis berkulit putih, 
berambut panjang tergerai hingga melewati bahu, dan mengenakan bando 
putih. Murid itu bernama Dhea, anak kelas XI IPA 3, yang pernah sekelas 
dengan Yoko ketika mereka kelas X. Sekarang dia sekelas dengan Genta. 

"Maka dari itu...” kata Genta 

"Jadi maneh tadi mau tanya itu doang sampai teriak-teriak di kuping 
urang?” tanya Yoko. 

"Ya nggak lah.” 

"Terus?" 

"Eko dan Fajri ngajak mabar. Gimana?” Genta mengulangi pertanyaan yang 
diajukannya satu menit yang lalu. 

"Ya udah. Kapan?” Yoko balik bertanya. 

"Nah, itu masalahnya. Kapan maneh bisa? Terus di mana tempatnya?” 

"Urang sih bisa kapan saja, asal jangan pas sekolah.” 

"Terus tempatnya di mana?” 

Yoko mengangkat bahu. 

"Oh iya, ibu maneh masih di luar kota?” tanya Genta. 

"Masih. Memang kenapa?” jawab Yoko yang tiba-tiba merasakan 
perubahan nada bicara Genta. 

"Sip! Masalah waktu dan tempat telah teratasi,” kata Genta. 

"Maksud maneh?" 

"Kita bisa mabar di rumah maneh, sekalian nginep, jadi bisa mabar sampe 
pagi.” 

"Gila maneh! Besok kan masih sekolah!” 

"Nggak masalah. Kita bawa baju seragam buat besok, jadi paginya kita bisa 
bareng-bareng berangkat ke sekolah dari rumah maneh. Urang pasti diizinin 
nginep di rumah maneh. Urang rasa Eko dan Fajri juga pasti bisa,” kata 
Genta. 

"Iya, kalau bisa bangun pagi semua,” tukas Yoko. 

"Itulah gunanya alarm di ponsel, Bro.” 

Yoko terdiam sejenak. Dia tidak bisa langsung mengabulkan permintaan 
Genta. 

"Bagaimana? Apa maneh nggak mau revans atas kekalahan kita dulu?” desak 


genta. 

"Mau sih, tapi...” 

"Tapi apa? Ini peluang kita. Dan waktunya bisa bebas. Ingat, dulu kita bisa 
saja menang kalau nggak dibatasi waktu.” 

"Ya sudah deh. Maneh atur saja.” Yoko akhirnya menyerah. 

"Asyik! Begitu dong, Bro,” ujar genta dengan wajah ceria. "Karena tertekan 
pipi bakpaonya, matanya yang sipit jadi tambah sipit saat otot-otot wajahnya 
bergerak karena tertawa. 

"Tapi bawa makanan masing-masing ya. Indung urang cuma ninggalin 
makanan di rumah buat urang, dan urang nggak mau mati kelaparan gara- 
gara makanan di rumah kalian habisin.” 

Ucapan Yoko membuat raut wajah Genta menjadi berubah. 

"Kok begitu sih, Bro?” tanya Genta. 

Padahal dia sudah membayangkan bisa makan rendang buatan mamanya 
Yoko yang memang enak. Genta tahu Yoko suka rendang dan mamanya 
selalu membuatkan makanan kesukaan anaknya itu kalau akan pergi ke luar 
kota. Mama Yoko menjabat sebagai manajer pemasaran di biro perjalanan 
yang cukup besar, yang mengharuskannya mengadakan pertemuan dengan 
para pelanggan, dan kadang-kadang ikut dalam trip yang diselenggarakan 
perusahaan, baik di dalam maupun di luar negeri. Karena itu mama Yoko 
sering meninggalkan anaknya sendirian di rumah. Yoko memang hidup 
berdua dengan mamanya sejak papanya meninggal karena sakit saat dia 
masih berusia delapan tahun. Sejak saat itu mamanya harus banting tulang 
menghidupi kebutuhan diri dan anaknya. 

"Setuju, nggak? Kalau nggak mau ya nggak usah nginep di rumah urang.” 

Terpaksa Genta menyetujui syarat yang diajukan Yoko. Dia pun 
mengangguk lemas. 


Kamu 

2 Aku/saya 

3K amu saja tidak mendengar. 
“dengan 


"Ibu saya 
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Saat hendak ke toilet sebelum kembali ke kelasnya, Yoko dihadang tiga 


murid kelas XII. Salah seorang dari mereka adalah yang tadi menendang bola 
ke arahnya di lapangan. Yoko mengenalnya sebagai Bandi, murid kelas XII 
IPS 3 yang dikenal sebagai biang kerok di sekolah. 

"Ada apa... 

Tanpa diduga Yoko, Bandi maju dan mencengkeram kerah pemuda itu lalu 
mendorong Yoko ke belakang hingga membentur tembok. 

” Maneh ada masalah dengan Dhea?” bentak Bandi. 

Yoko tentu saja terkejut karena "diserang" secara tiba-tiba. Sementara itu, 
dua teman Bandi segera menuju ujung koridor, berjaga-jaga terhadap 
kemungkinan ada orang lain yang ingin ke toilet. 

"Ada apa nih, Bang?” tanya Yoko. 

"Nggak usah pura-pura maneh. Ngapain maneh tadi liatin cewek aing?” 
bentak Bandi. 

"Liatin cewek Abang?” 

"Dhea itu cewek aing, tahu! Maneh ada masalah sama dia?” 

Dhea cewek Bandi? Sejak kapan? Yoko tidak pernah mendengar soal itu 
sebelumnya. Bahkan gosipnya juga tidak ada. Padahal boleh dibilang gosip 
merupakan makanan rutin anak-anak SMA Widya Cakra. Bahkan, andaikan 
Pak Suko, guru olahraga yang terkenal killer di kalangan anak-anak dan 
jarang tersenyum itu sekali saja mengeluarkan senyumnya, beritanya pasti 
akan langsung tersebar ke seluruh sekolah hari itu juga. Apalagi Dhea dan 
Bandi cukup dikenal di kalangan SMA Widya Cakra. Dhea yang cantik dan 
gaul selalu menjadi perhatian lawan jenis di mana saja, kontras dengan Bandi 
yang lebih terkenal dengan tingkahnya yang menyusahkan orang lain ke- 
timbang prestasinya. 

Jadi Yoko sama sekali tidak percaya dengan omongan Bandi. Walau begitu, 
dia juga masih bisa berpikir logis. Membantah omongan Bandi saat ini 
berarti cari penyakit. 

"Saya... saya nggak ada masalah, Bang,” 

” Maneh nggak ada masalah dengan Dhea?" Bandi mengulangi ucapannya. 

"Iya, Bang. Bener.” 


"Terus kenapa maneh liatin dia?” 

Nah, lho! Yoko serasa baru saja kena jebakan Batman. Apa pun yang dia 
ucapkan, akan berbalik menghantam dirinya. 

Ekor mata Yoko sempat melihat seorang murid kelas X yang bermaksud ke 
toilet diadang kedua teman Bandi dan disuruh pergi. Toilet di lantai bawah 
ini memang bukan satu-satunya toilet di SMA Widya Cakra. 

"Sekali lagi, aing tanya! Kenapa maneh liatin Dhea tadi kalau maneh nggak 
ada masalah dengan dia? Maneh naksir cewek aing!?” bentak Bandi lagi. 

"Saya... saya nggak liatin Dhea...” 

"Bohong! Maneh kira aing buta!?” 

"Bener, Bang...” 

” Maneh...” 

”Ada Pak Suko!” seru salah seorang teman Bandi. 

"Sekarang maneh beruntung. Tapi maneh jangan coba-coba deketin Dhea, 
atau maneh akan menyesal!” ancam Bandi pada Yoko. 

"Ban! 

Bandi melepaskan cekalannya pada kerah Yoko, lalu berjalan keluar dari 
koridor toilet. Di ujung koridor, dia berpapasan dengan Pak Suko. 

"Apa yang kalian lakukan di sini?” tanya Pak Suko saat melihat ketiga 
murid yang dikenalnya sebagai biang kerok sekolah keluar dari toilet secara 
bersamaan. 

"Lah... kalau ke toilet, memang mau apa, Pak?” jawab Bandi berusaha 
tenang. 

"Bertiga?" 

Pak Suko coba mengendus ke arah Bandi dan teman-temannya, mencari 
bau yang sangat dikenalnya: asap rokok dan alkohol. Namun, dia tidak 
menemukan bau keduanya pada diri Bandi dan teman-temannya. 

"Kalian merokok, ya?” tuduh guru olahraga bertubuh tinggi besar itu. 

"Nggak. Nggak kok, Pak. Sumpah.” 

Pak Suko menatap Bandi dan teman-temannya sekilas, tapi tidak 
menemukan bukti apa pun yang memperkuat tuduhannya. 

"Ya sudah. Cepat kembali ke kelas!” ujar Pak Suko akhirnya. 

Tanpa berkata sepatah kata pun, Bandi dan kedua temannya berbalik arah. 

Sepeninggal Bandi dan teman-temannya, Pak Suko menoleh ke Toilet. Dia 
hanya melihat pintu toilet yang setengah terbuka, dan kelihatannya tidak ada 
seorang pun di sana. Tidak lama kemudian, guru yang sangat ditakuti 
seluruh murid-murid SMA Widya Cakra itu pun berlalu, menuju kelas 
tempatnya akan mengajar. 


Sebetulnya Yoko masih berada di dalam toilet. Dia bersembunyi di balik 


pintu saat Pak Suko melihat ke arah toilet. Pemuda itu baru keluar saat yakin 
keadaan sudah aman. 
xxk 

Hari ini hari yang melelahkan bagi Yoko. Selain hampir dihantam bola futsal 
dan dihajar Bandi, derita Yoko bertambah karena lupa membawa PR fisika, 
sehingga dia harus rela mengerjakan semua soal PR-nya di depan kelas, 
bergantian dengan satu teman yang lupa mengerjakan PR. Tidak hanya itu. 
Dalam perjalanan pulang, ban belakang motor tiba-tiba bocor, dan Yoko 
harus berjalan sekitar satu kilometer untuk mencari tukang tambal ban. 

Yoko punya segudang rencana begitu sampai di rumah. Yang pertama 
tentu saja mandi, makan, kemudian tidur sebentar. Sekarang masih jam tiga 
sore. Yoko masih punya waktu mengerjakan PR sebelum teman-temannya 
datang. Biasanya mereka datang sehabis maghrib, itu juga kalau tepat waktu. 

Dia membuka pintu depan rumah yang sudah dua hari ini kosong sejak 
mamanya tugas ke luar kota. Keadaan di dalam rumah memang gelap karena 
seluruh tirai dalam keadaan tertutup. 

Saat sedang membuka tirai ruang tamu, tiba-tiba ruang tamu menjadi 
terang benderang. Cahaya tersebut bukan dari sinar matahari yang masuk 
saat tirai dibuka, melainkan dari medan energi yang mendadak muncul di 
ruang tamu, 

Yoko membelalak terkejut. Belum sempat keterkejutannya hilang, dari 
dalam medan energi setinggi dua meter itu muncul seseorang yang bergerak 
begitu cepat sehingga menabrak meja di depannya dan menyebabkan vas 
bunga di meja tersebut terjatuh ke lantai dan pecah berantakan. 

"Aduh? 

Sambil menahan sakit di badannya, Orin yang baru saja terlempar dari 
medan energi mencoba bangkit. 

Aku di mana? tanyanya dalam hati. 

Mara gadis itu tertuju pada pecahan vas serta bunga plastik yang bertebaran 
di lantai. Orin lalu menyapukan pandangannya ke seluruh penjuru ruangan 
yang kembali gelap setelah medan energi menghilang. 

"Siapa kamu?” 

Orin terkejut mendengar pertanyaan tersebut, dan baru menyadari dirinya 
tidak sendiri. 

"Kamu... 

Belum sempat menyelesaikan ucapannya, Yoko sekonyong-konyong 
terkulai ke lantai dan tidak sadarkan diri. 

"Hei! seru Orin, tidak menyangka apa yang terjadi pada pemuda yang baru 
saja dilihatnya itu. 


"Sistem pertahanan otomatisku bereaksi terhadap ancaman terhadap dirimu 
dengan memancarkan gelombang diferensial ultrasonik atau yang biasa disebut 
gelombang alpha, yang menyebabkan seseorang kehilangan kesadaran selama 
berapa menit.” Terdengar suara lembut seorang perempuan di telinga Orin. 
Itu suara SIVA yang hanya bisa didengar Orin melalui sinyal yang dikirim- 
kan langsung ke otaknya. 

"Kamu bisa memancarkan gelombang alpha? Kukira kamu hanya 
komputer,” ujar Orin. 

"Aku bukan sekadar komputer. Berbagai macam sensor yang ditanamkan di 
dalam tubuhku memungkinkanku melakukan banyak hal, termasuk menjadi 
senjata untukmu. Aku juga bisa memancarkan gelombang beta, gamma, dan 
delta.” 

"Kamu bisa memancarkan gelombang gamma juga? Bukannya itu ilegal?” 

"Benar. Mereka membuatku bisa menghasilkan gelombang gamma, tapi tidak 
bisa menggunakannya. Aku juga bisa meningkatkan kekuatan gelombang alpha 
dan membuatnya tewas. Apa kau ingin aku meningkatkan kekuatan 
gelombangnya?” lanjut superkomputer itu. 

"Tidak." 

Orin menoleh pada tubuh Yoko yang seperti tertidur di lantai. 

"Berapa lama sampai dia sadar?” tanya gadis itu lagi. 

"Sekitar satu jam. Tapi aku bisa menyadarkannya lebih cepat jika kau mau,” 
jawab SIVA. 

"Kamu bisa menyadarkannya juga?” 

"Tentu. Dengan mengalirkan listrik bertegangan kecil untuk merangsang 
otaknya kembali aktif. Kau ingin aku melakukannya?” 

"Jangan dulu.” 

Orin kembali melihat sekelilingnya. "Di mana kita sekarang?” 


6 Aku/saya (Sunda kasar). 
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Saat membuka mata, Yoko mendapati dirinya terduduk di sofa ruang 


tamu. Tirai yang tadi sempat dibukanya kembali tertutup. Tapi lampu 
ruangan telah menyala sehingga ruang tamu menjadi terang. 

"Tanggal berapa ini?” 

Suara itu mengagetkan Yoko. Tambah terkejut lagi saat di hadapannya 
berdiri seorang gadis yang sebaya dengannya, serta berambut sebahu yang 
diikat ke belakang. Pakaian gadis itu tampak aneh di mata Yoko. Baju seperti 
wearpack ketat berwarna biru tua dengan rompi kaku berwarna hitam 
merupakan perpaduan yang sangat aneh di matanya. 

"Siapa kamu?” tanya Yoko sambil mencoba mendorong gadis yang berdiri 
di dekatnya. Gadis itu segera menepis tangan Yoko lalu mendorongnya 
hingga kembali terduduk di sofa. 

"A-aku tidak ingin me... menyakitimu. Aku tanya sekali lagi, tanggal, 
bulan, dan tahun berapa sekarang?” tanya gadis itu. 

"Tanggal? Bulan?” Tiba-tiba kepala Yoko terasa pening. Dia mencoba 
mengingat apa yang terjadi kepadanya sebelum pingsan. Sebuah cahaya 
menyilaukan muncul di depan matanya, dan dari dalam cahaya itu keluar 
seorang gadis yang lalu menabrak meja dan memecahkan vas bunga. Setelah 
itu dia tidak ingat apa-apa lagi. 

Vas bunga! 

Pandangan Yoko tertuju pada pecahan vas bunga dari kristal yang sekarang 
berada di meja. Dia tahu, vas itu merupakan salah satu benda kesayangan 
mamanya, yang dibeli saat mamanya pergi ke Eropa. Yoko juga tahu, 
mamanya sangat berhati-hati menjaga vas tersebut. Saking hati-hatinya, 
mamanya selalu menyembunyikan vas bunga tersebut jika ada tamu yang 
datang membawa anak kecil. Mamanya takut vasnya tersenggol dan pecah. 

Sekarang vas itu telah menjadi pecahan-pecahan kristal yang tidak berharga 
lagi. Yoko seakan bisa melihat kesedihan yang dirasakan mamanya saat 
melihat vas kesayangannya hancur berantakan, 

"Maaf soal itu,” tiba-tiba terdengar suara gadis itu. 

Rupanya dia sedari tadi memperhatikan Yoko yang memandangi pecahan 
vas di meja. Kali ini nada bicara Orin juga agak melembut. 


"Ini vas kesayangan Mama,” kata Yoko sendu. 

"SIVA, kita bisa mengganti benda ini dengan benda yang sama?” tanya 
gadis itu pada SIVA. 

"Biar aku cek dulu. Dekatkan tangan kirimu ke pecahannya,” sahut SIVA. 

"Kamu bicara dengan siapa?” tanya Yoko yang tidak bisa mendengar 
ucapan SIVA. 

Gadis itu tidak menjawab. Dia mendekatkan jam tangannya pada pecahan 
kristal di meja. Seketika itu juga, keluar sinar berwarna biru dari jam tangan, 
memindai setiap pecahan kristal. 

Apa itu? batin Yoko. Dia tertarik pada apa yang dilakukan gadis itu dan 
mulai melupakan rasa takutnya. 

"Aku menemukan di mana benda itu dijual. Kau ingin melihatnya?” kata 
SIVA lagi. 

"Iya. Tolong tampilkan,” jawab gadis itu. 

Jam tangan kemudian memancarkan sinar yang membentuk gambar 
hologram tiga dimensi. Mulut Yoko menganga kagum melihatnya. 

"Vas bunga kristal dari Rumania dengan ukiran bergaya renaissance abad 
keenam belas. Kualitas terbaik. Harganya dua ratus euro,” ujar SIVA lagi. 
Kali ini suaranya menggema di seluruh ruangan, membuat Yoko terkejut. 

"Suara siapa itu?” tanya Yoko lagi. 

"Kau akan membelinya?” tanya SIVA kemudian. 

"Kamu bisa melakukannya?" 

“Tentu.” 

"Tunggu... itu kan harganya dua ratus euro, atau sekitar tiga jutaan. Belum 
lagi ongkirnya!” tukas Yoko. 

"Selesai. Barang akan tiba dalam waktu tiga hari,” kata SIVA. 

"Tiga hari? Pengiriman barang dari Eropa ke sini hanya tiga hari? Jangan 
bercanda. Aku sudah kira kalian pasti bohong,” sahut Yoko. 

"SIVA? Memang benar pengiriman hanya tiga hari?” tanya gadis itu. 

"Benar. Aku menggunakan jasa pengiriman kurir pribadi yang merupakan jasa 
pengiriman tercepat mereka. Barang akan sampai dalam tiga hari,” SIVA 
memastikan. 

"Berapa biaya... sudahlah, aku nggak mau tahu,” kata Yoko. "Tanggal 6 
September 2021,” ujarnya, akhirnya menjawab pertanyaan gadis itu. 

"Tanggal 6 September? Kamu yakin?” tanya gadis itu. 

"Tentu." Yoko menunjukkan jam tangan G-Shock-nya, di sana tertera 
tanggal, bulan, dan tahun saat itu. 

"Sudah kubilang,” terdengar suara SIVA di dalam pikiran Orin. 


"Diam! sentak gadis itu, membuat Yoko terkejut. 


"Apa kamu bilang?” tanya Yoko. 

"Eh... tidak,” sahut gadis itu. 

"Memang di jam tanganmu nggak ada tanggal?” Yoko balik bertanya sambil 
menunjuk tangan kiri gadis itu. 

Dia tidak menjawab. 

"Itu bukan jam tangan, kan? Tapi komputer pintar yang dapat melakukan 
apa saja,” tebak Yoko. "Siapa kamu sebenarnya? Siapa yang kamu panggil 
SIVA?” 

Kali ini gadis itu menatap Yoko, sebelum mengulurkan tangan kanannya. 

” Aku Orin.” 

Dengan ragu-ragu, Yoko menerima jabat tangan Orin. "Yoko." 

"Sebaiknya kauceritakan yang sebenarnya. Mungkin dia dapat membantu,” 
terdengar lagi suara SIVA dalam pikiran Orin. 

"Iya. Aku tahu,” sahut Orin lirih. 

”Apa kamu bilang?” tanya Yoko. 

"Tidak. Tidak apa-apa.” Orin kembali menatap Yoko sejenak. ”Ini 
rumahmu?” 

"Iya." 

"Duduklah. Aku akan ceritakan siapa aku dan kenapa aku bisa muncul di 
dalam rumahmu,” kata Orin. 
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” 
Kamu benar-benar dari masa depan?” tanya Yoko belum percaya, 


setelah Orin selesai bercerita. 

"Aku bisa mengerti kalau kamu tidak percaya,” sahut Orin. 

"Sebetulnya sih nggak. Tapi setelah mengingat kamu tiba-tiba muncul 
menggunakan pintu ajaib Doraemon, dan jam tanganmu bisa belanja online 
sendiri, aku jadi bingung, apakah harus percaya ceritamu atau nggak,” ujar 
Yoko. 

"Doraemon?" Orin mengernyitkan kening. 

"Itu anime yang terkenal. Masa kamu nggak tahu?” 

"Anime? Apa itu?” 

Saat itulah Yoko sadar dengan siapa dia berbicara. 

"Udahlah. Itu nggak penting. Kamu bilang tadi dari tahun berapa, 2117? 
Berarti itu... sembilan puluh enam tahun dari sekarang?” tanya Yoko lagi. 

Orin mengangguk. 

Genta pasti akan suka kalau dia tahu soal ini! batin Yoko teringat 
sahabatnya. 

"Lalu, andai kata benar kamu dari masa depan, untuk apa datang ke masa 
ini? Dan kenapa bisa muncul di rumahku?” 

Orin menelan ludah mendengar pertanyaan Yoko. Dia sudah mengira 
pertanyaan ini akan datang juga. 

"SIVA... aktifkan mode audio visual.” 

Tiba-tiba jam tangan Orin memancarkan sinar yang sangat terang, yang 
lalu membentuk layar tiga dimensi. Layar itu menampilkan video mengenai 
Bumi saat diserang Gorb, termasuk adegan peperangan yang selama ini hanya 
dilihat Yoko di film-film fiksi ilmiah. 

"Sekitar satu bulan dari sekarang, Bumi akan diserang bangsa Gorb, yaitu 
makhluk dari luar angkasa yang memiliki teknologi sangat canggih. Semua 
kekuatan militer di Bumi tidak ada yang mampu melawan serangan tersebut. 
Hanya dalam waktu beberapa hari, hampir seluruh kekuatan militer negara- 
negara di Bumi hancur. Dan dalam waktu satu minggu, Bumi berhasil 
dikuasai bangsa Gorb. Separuh lebih penduduk Bumi tewas. Sisanya yang 


selamat menjadi tawanan atau budak bangsa Gorb...” Tiba-tiba Orin 


berhenti bicara. 

Yoko melihat mata Orin berkaca-kaca, memendam duka yang sangat berat. 
Dia tidak melihat adanya kebohongan di sana. 

Namun, dia belum mendapat jawaban tujuan gadis itu datang ke tahun ini. 

"Aku ngerti kalau kamu nggak bisa ngelanjutin ceritamu,” ujar Yoko lirih. 

"Tidak apa-apa,” sahut Orin. Dia menghela napas, lalu melanjutkan, 
"Walau begitu, penduduk Bumi tidak menyerah begitu saja. Para prajurit 
militer negara-negara yang masih ada dan penduduk Bumi yang tersisa serta 
bisa bertarung tetap mengadakan perlawanan di berbagai tempat secara 
Sporadis menggunakan persenjataan yang tersedia. Lalu, supaya lebih 
terkoordinasi, militer semua negara membentuk aliansi bersama untuk 
mempertahankan Bumi. Mereka mengumpulkan juga mengembangkan 
senjata dan teknologi persenjataan yang diambil dari teknologi bangsa Gorb, 
agar dapat mengimbangi senjata mereka. Sedikit demi sedikit kami dapat 
merepotkan bangsa Gorb, menghancurkan markas-markas mereka di Bumi, 
merebut kembali daerah yang mereka kuasai, serta membebaskan kembali 
manusia Bumi yang dijadikan budak. Walau begitu kami belum mampu 
mengusir bangsa Gorb dari Bumi. Bahkan mereka semakin menambah 
kekuatan prajurit dan persenjataannya, serta mulai menghancurkan daerah- 
daerah yang mereka duga menjadi markas Aliansi. Bumi mengalami 
kerusakan parah di mana-mana, dan umat manusia terancam punah.” 

Orin kembali berhenti sejenak. Tayangan video pun berhenti dan sinar 
yang menyilaukan hilang. 

"Saat umat manusia sudah putus asa, timbul secercah harapan bagi 
penduduk Bumi untuk mengakhiri perang ini, bahkan untuk mencegah 
terjadinya perang sebelum terjadi. Harapan itu timbul setelah seorang 
ilmuwan berhasil menemukan cara berpindah waktu melalui medan 
kuantum. Dengan kata lain, manusia bisa pergi ke masa lalu dan kembali lagi. 
Lalu timbullah ide untuk mencegah bangsa Gorb menginvasi Bumi dan 
mencegah perang. Kami menggali kembali sejarah invasi bangsa Gorb, 
kemudian menemukan fakta bahwa ada pesawat bangsa Gorb yang mendarat 
di Bumi satu bulan sebelum serangan pertama mereka. Kemungkinan, 
pesawat itu adalah pesawat pengintai yang dikirim untuk mendapatkan 
informasi mengenai Bumi, sebelum mereka menyerang. Karena itu, tugas 
kami adalah mencari pesawat pertama tersebut dan menghancurkannya 
sebelum mereka memberi informasi pada bangsanya. Kemungkinan besar itu 
bisa mencegah bangsa Gorb datang dan menginvasi Bumi,” Orin melanjutkan 
ceritanya. 

"Kamu tadi bilang kami? Berarti kamu nggak sendirian?” tanya Yoko. 


"Tadinya kami membentuk tim beranggotakan lima orang untuk kembali 
ke tahun ini. Tapi ternyata bangsa Gorb tahu markas tempat mesin itu 
dibuat dan datang menyerbu, tepat saat tim akan berangkat. Seluruh anggota 
tim tewas, kecuali aku yang berhasil masuk ke mesin waktu dan datang ke 
sini,” Suara Orin kembali bergetar dan dia tidak meneruskan ceritanya. 

Yoko tidak tahu harus berkata apa. Jika ucapan Orin benar, berarti tiga 
puluh hari lagi Bumi akan diserbu alien dengan senjata canggih. Mungkin 
hidupnya juga akan tinggal tiga puluh hari lagi. 

Kenapa hidupku jadi sangat singkat? Keluh pemuda itu dalam hati. 

Tanpa sadar dia menatap Orin agak lama. Umur gadis itu mungkin sebaya 
dengannya. Tubuhnya lebih kecil, mungkin tingginya hanya sekitar 160 senti, 
dan beratnya sekitar 45 kilo. Apalagi dengan potongan rambut sebahu, Orin 
terlihat sangat kurus. 

Apa mungkin dia prajurit militer? tanya Yoko dalam hati. 

Pakaian hitam yang dipakai Orin tidak seperti pakaian militer yang 
dikenalnya selama ini. Pakaian Orin lebih mirip wearpack montir di bengkel, 
dengan kantong yang lebih sedikit dan ukuran yang pas menempel di tubuh. 
Gadis itu juga tidak terlihat membawa senjata apa pun. 

"Yang aku tidak tahu... kenapa aku bisa berada di waktu yang salah...” 

Ucapan Orin menyadarkan Yoko dari lamunannya. 

"Waktu yang salah? Apa maksudmu?” tanya Yoko. 

"Sekarang tanggal 6 September 2021, kan?” Orin malah balik bertanya. 

"Iya. 

"SIVA, kapan pesawat bangsa Gorb pertama kali terlihat di Bumi?” tanya 
Orin pada SIVA. 

Sebagai jawaban, jam tangan Orin kembali memancarkan sinar yang 
membentuk gambar tiga dimensi berupa potongan berita salah satu media 
online internasional. 

"Pesawat Bangsa Gorb pertama kali terlihat di radar NASA pada tanggal 6 
Oktober 2021, dan melakukan kontak pertama dengan manusia tanggal 7 
Oktober 2021.” Terdengar suara SIVA melalui speaker. 

"Pesawat Gorb itu berhasil lolos dari Bumi. Dua hari kemudian, pesawat 
Induk Gorb berukuran raksasa terlihat di orbit Bumi. Lalu beberapa jam 
kemudian, dari dalam pesawat induk itu keluarlah ribuan pesawat berukuran 
lebih kecil yang dilengkapi senjata yang belum pernah dibuat di Bumi. 
Pesawat-pesawat kecil itu langsung menyebar ke seluruh penjuru Bumi dan 
mulai menembaki manusia serta menghancurkan banyak bangunan,” Orin 
menambahkan. 

"Berarti pesawat pertama mereka baru datang sebulan lagi,” sahut Yoko. 


"Itulah sebabnya kubilang aku berada di waktu yang salah. Seharusnya aku 
sampai di sini tanggal 6 Oktober 2021, atau saat pesawat mereka terlihat di 
orbit Bumi. Tapi entah kenapa, aku malah sampai sebulan lebih awal,” kata 
Orin. 

Orin terdiam dan berusaha mengingat-ingat. Beberapa saat sebelum dia 
mencapai gerbang waktu memang terjadi ledakan beruntun di dekatnya. 
Ketika memasuki medan energi, dia sempat mendengar ledakan sangat keras, 
yang bahkan sempat menyebabkan bagian dalam portal berguncang hebat, 
lalu melemparkannya keluar hingga dia menabrak meja dan menjatuhkan vas 
milik mama Yoko. 

Mungkin ledakan itu merusak mesin waktu! batin Orin. 

Sebetulnya kesalahan waktu ini telah dibahas Orin bersama SIVA, saat 
Yoko masih pingsan. SIVA yang pertama kali memberitahu Orin mereka 
tiba sebulan lebih cepat dari seharusnya. Walau awalnya tidak percaya, bukti- 
bukti yang ada beserta keterangan Yoko setelah sadar membuat gadis itu 
harus menerima kenyataan. 

"Kenapa kamu nggak balik saja ke masamu, lalu kembali lagi ke waktu yang 
tepat?” tanya Yoko. 

Di luar dugaannya, Orin menggeleng. 

"Aku tidak bisa kembali sebelum menyelesaikan tugasku,” jawab gadis itu. 

"Kenapa?" 

"Karena mesin waktunya telah hancur oleh serangan Gorb.” 

"Jadi, kamu akan selamanya di waktu ini?” 

"Tidak juga...” tiba-tiba terdengar suara SIVA. "Konsep perjalanan 
menembus waktu melalui dunia kuantum ditemukan lima tahun yang lalu oleh 
seorang jenius bernama Mark Santoni. Meski sebagian teknologi Gorb digunakan 
dalam pembuatan portal energi untuk kembali ke masa lalu, konsep mesin waktu 
murni pemikiran manusia Bumi. Cepat atau lambat, mesin waktu pasti 
diciptakan walau tanpa adanya serangan Gorb. Saat itulah mungkin Orin bisa 
kembali ke masanya.” 

"Dengan kata lain, kalau tidak ada serangan Gorb, kemungkinan mesin 
waktu di zamanku masih ada,” kata Orin. 

"Tapi itu kan belum pasti,” sahut Yoko lagi. 

"Aku harus mencobanya,” tegas Orin. 

Yoko terdiam beberapa lama sebelum berkata, "Kalau kamu memang 
datang terlalu cepat, lalu apa yang kamu lakukan sekarang?” 

"Aku terpaksa menunggu hingga pesawat bangsa Gorb pertama datang,” 
jawab Orin. 

"Kenapa tidak kamu cari sekarang?” 


"Untuk apa? Sampai pesawat itu datang, aku tidak bisa berbuat apa-apa.” 

Pandangan Orin tiba-tiba tertuju pada akuarium besar di sudut ruangan. 
Akuarium berbentuk persegi itu diisi berbagai macam ikan hias. 

"Itu ikan, ya?” tanya Orin. 

"Pada tahun 2117 sudah nggak ada ikan?” tanya Yoko. 

"Ada, tapi jarang. Sebagian besar hewan, termasuk ikan, telah mati karena 
serangan.” 

Orin berjalan menghampiri akuarium dan mengamati ikan yang berenang 
ke sana kemari dengan bebas. 

"Kenapa kamu tiba-tiba muncul di rumahku? Kenapa tidak di tempat lain?” 
tanya Yoko mengulangi pertanyaannya tadi. 

Orin menoleh mendengar pertanyaan itu. 

"Karena tempat ini dekat dengan lokasi tempat pesawat pertama bangsa 
Gorb diperkirakan mendarat.” 

Yoko terperenyak mendengar ucapan Orin. 

"Apa? Jadi alien itu akan mendarat di sini? Di Bandung?” tanya pemuda itu. 

"Tidak tepat di sini, tapi di sekitar daerah ini. Aku sendiri tidak tahu lokasi 
pastinya, dan tidak ada data mengenai itu.” 

"Apa komputermu tahu?” 

Orin menggeleng. "SIVA hanya mengetahui apa yang ada di dalam basis 
datanya. Selama ini, tidak ada yang tahu di mana lokasi pasti pesawat 
pertama bangsa Gorb akan mendarat,” ujarnya. 

"Lalu bagaimana caranya kamu tahu ketika pesawat alien itu datang?” tanya 
Yoko lagi. 

"SIVA bisa mendeteksi kehadiran Pesawat Gorb dalam radius hingga 100 
kilometer. SIVA juga telah terkoneksi dengan sistem radar negara-negara di 
dunia saat ini, sehingga aku pasti tahu jika pesawat Gorb mendekati Bumi.” 

"Jadi semuanya tergantung pada superkomputer di jam tanganmu itu?” 

Orin mengangguk. 

Sebetulnya banyak yang ingin ditanyakan Yoko pada gadis aneh yang baru 
dikenalnya itu, kalau saja ponsel yang ada di sakunya tidak berbunyi. 

"Apa itu?” tanya Orin saat melihat Yoko mengeluarkan ponselnya. 

"Ponsel. Untuk berkomunikasi jarak jauh. Di zamanmu sudah nggak ada?” 

"Kami menggunakan sirkuit berukuran nanometer yang diimplan ke dalam 
kulit dan terhubung dengan saraf yang menuju otak untuk berkomunikasi,” 
jawab Ori sambil menekan area di bawah telinga kiri dengan telunjuk. 

Walau tidak begitu mengerti apa yang dikatakan Orin, Yoko tidak berkata 
apa-apa. Lagi pula ada pesan WA yang harus dibacanya. 

Sial! batin Yoko saat membaca WA di ponselnya. Dia lupa teman- 


temannya akan datang ke rumah! 
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Genta ternyata telah tiba di depan pagar rumah Yoko. 


Kenapa si gentong sudah dateng? tanya Yoko dalam hati sambil melihat 
jam dinding. 

Masih jam lima kurang sepuluh menit! Padahal Genta bilang dia dan yang 
lainnya baru akan datang setelah maghrib. 

"Ada apa?” tanya Orin yang melihat Yoko tiba-tiba menjadi gelisah dan 
mengintip ke luar jendela. 

"Ada temanku. Dia nggak boleh melihat kamu di sini,” jawab Yoko. 

"Kenapa? Apa dia berbahaya?” tanya Orin lagi. 

"Bukan begitu... Pokoknya dia nggak boleh liat kamu! Mending kamu 
sembunyi dulu.” 

"Sembunyi di mana?” 

Yoko celingukan mencari tempat atau ruangan yang bisa dijadikan tempat 
Orin bersembunyi. Sekilas dia berpikir untuk menyuruh Orin bersembunyi 
di kamarnya di lantai dua, kemudian teringat kamarnya adalah salah satu 
tempat yang akan pertama kali "diserbu" Genta jika datang ke rumahnya, di 
samping meja makan, kulkas, dan dapur. 

TING TONG! 

Suara bel rumah terdengar. Genta rupanya mulai tidak sabar menunggu di 
luar pagar, padahal Yoko sudah bilang di WA kalau dia akan segera keluar 
dan membukakan pintu pagar. Udara di luar memang sangat panas dan 
matahari masih bersinar dengan teriknya, yang tentu saja membuat tubuh 
gemuk Genta dalam sekejap menjadi basah berkeringat. 

"Kamar Mama!” seru Yoko yang baru saja menemukan tempat sembunyi 
yang cocok untuk Orin. 

"Kamu ke atas, masuk ke kamar yang di sebelah kanan, dan diam di situ 
sampai aku suruh keluar, tapi jangan sentuh apa pun di kamar. Itu semua 
milik Mama,” perintah Yoko. 

"Mama? 

"Mama. Ibu...” 

"Oh... 


Orin tidak membantah lagi. Dia segera menaiki anak tangga dan menuju 


kamar yang berada di lantai dua. 
"Yang kanan!” seru Yoko saat melihat Orin akan berbelok ke kamar yang 


salah. 
Memasuki kamar, Orin disambut semerbak wangi harum bunga melati. 

Wangi sekali! batinnya. 

Orin belum pernah mencium harumnya aroma bunga melati. Hampir 
seluruh tumbuhan hancur akibat peperangan. Aroma wewangian pun 
didapat dari hasil sintesis bahan kimia untuk menghasilkan aroma yang mirip 
dengan aroma bunga asli. Namun, aroma bunga buatan ini pun sangat sulit 
Orin temui. Sehari-harinya, gadis itu lebih akrab dengan bau asap mesiu dan 
ledakan, juga sesekali bau darah dan daging yang terbakar. 

Perasaan Orin langsung menjadi tenang dan damai. Matanya berkeliling 
memperhatikan seluruh penjuru ruangan yang didominasi warna putih itu. 

Benar-benar kamar yang rapi. Gadis itu membandingkan dengan kamarnya 
yang sempit dan kumuh. 

Orin mendekati meja rias yang berada di samping tempat tidur. Ada 
cermin besar di atas meja rias itu. Gadis itu berdiri menghadap cermin dan 
melihat wajahnya yang kotor serta rambutnya yang berantakan. 

Ada beberapa benda yang baru dilihat Orin di atas meja rias, yang tidak ada 
pada masanya. Beberapa di antaranya adalah deretan kosmetik milik mama 
Yoko. 

"Apakah kau ingin mengetahui nama dan fungsi benda-benda ini?” Tiba-tiba 
terdengar suara SIVA di telinga Orin. 

"Kamu tahu?” Orin balik bertanya. 

"Tentu. Basis dataku juga mencakup sekitar tiga ratus miliar nama beserta 
deskripsi benda-benda dari awal abad ke-21. Jika tidak ada di basis dataku, aku 
bisa mencarinya dalam basis data di zaman tersebut.” 

Orin hanya manggut-manggut mendengar penjelasan SIVA. 

xxx 


Saat pintu pagar dibuka, Genta langgung ngeloyor masuk dan duduk di teras 
rumah, 

"Lama banget sih maneh! Memang lagi ngapain?” cerocos Genta. 

"Urang lagi di kamar mandi,” jawab Yoko. 

” Maneh baru nyampe? Kok masih pakai seragam?” tanya Genta heran saat 
melihat Yoko yang masih mengenakan seragam sekolahnya. 

"Nggak. Urang tadi ketiduran. Capek.” 

Genta menatap sahabatnya dengan tatapan curiga. 

"Urang haus. Bagi minum, ya?” Tanpa menunggu jawaban Yoko, Genta 


langsung berjalan memasuki rumah tanpa sempat dicegah oleh si pemilik 
rumah. 

Yoko mengikuti Genta yang langsung menuju kulkas di dapur. Puluhan 
kali datang ke rumah itu membuatnya hafal seluk-beluk rumah Yoko. 
Apalagi sejak pertama kali mengenal Yoko, tata letak rumah sahabatnya itu 
tidak pernah berubah secara total. Bahkan ibaratnya, dengan mata tertutup 
pun Genta bisa tahu di mana Yoko menyimpan kue-kuenya. 

Kok kue? 

Jelaslah! Sebab siapa pun tahu, Genta paling doyan makan. Makanan apa 
pun bakal dilahapnya tanpa ragu-ragu, terutama kue. Bahkan dia seakan- 
akan punya radar yang bisa mengendus keberadaan makanan di dekatnya. 

Benar saja. Walau tadi bilang minta minum, tangan kanan remaja tambun 
itu malah memegang bolu pemberian Tante Mira, adik mama Yoko yang 
juga tinggal di Bandung dan selalu diamanatkan oleh mama Yoko untuk 
menjaga rumah dan anaknya jika dirinya pergi ke luar kota. 

Tante Mira sendiri sesekali datang menengok Yoko, baik sendiri maupun 
bersama Om Bram, suaminya. Sebetulnya Tante Mira dan Om Bram pernah 
mengusulkan agar Yoko menginap di rumah mereka jika mamanya ke luar 
kota, tapi Yoko menolak. Bukan karena tidak betah atau tidak senang dengan 
tante dan omnya, tapi Yoko merasa risi dan tidak bebas tinggal di sana. Om 
Bram merupakan salah satu pejabat eselon satu pemerintah daerah, dan 
rumahnya hampir tidak pernah sepi dari tamu dan aktivitas, terutama jika 
Om Bram telah pulang dari kantor. Itu yang membuat Yoko merasa tidak 
bebas karena harus menjaga sikapnya, walau Tante Mira dan Om Bram 
sendiri memberi kebebasan padanya seperti di rumah sendiri. 

"Bolunya enak. Maneh beli di mana? tanya Genta dengan mulut penuh 
makanan, 

"Dikasih tante urang,” jawab Yoko. 

"Tante Mira? Ini dia yang bikin? Atau beli?” 

Yoko mengangkat bahu. "Kenapa sih maneh sudah nongol? Katanya mau 
datang abis maghrib?” 

"Apa bedanya, Bro? Urang ingin latihan sama maneh dulu sebelum mabar.” 

"Itulah masalahnya...” ujar Yoko. 

Sambil berkata demikian mata remaja itu melirik ke pintu kamar mamanya 
yang hanya berjarak kurang dari dua meter di belakang Genta. Yoko 
berharap Orin tidak mengeluarkan suara apa pun yang membuat Genta 
curiga. 

"Sori banget, Bro. Tapi Tante Mira tadi nelepon. Dia sama Om Bram mau 
ngajakin urang makan malam. Jam tujuh nanti mereka mau dateng jemput 


urang. Jadi ya, maneh semua nggak bisa nginep di sini malam ini,” lanjut 
Yoko. 

Ucapan Yoko membuat Genta menghentikan gerakan mulutnya. Dia 
menatap Yoko dengan heran. 

” Maneh serius, Ko?” tanya Genta. 

"Iya. Nih, Tante Mira baru nelepon tadi, dan urang sebetulnya mau ngasih 
tahu maneh, Eko, dan Fajri, tapi maneh keburu dateng ke sini,” jawab Yoko. 
“Oris 

"Nggak masalah,” sahut Genta. "Urang dan yang lain bisa tunggu di sini 
sampe maneh pulang.” 

Yoko tercengang sejenak mendengar ucapan Genta yang tidak disangkanya. 
"Wah... nggak bisa! Maneh tahu Tante Mira nggak seneng urang bawa temen 
nginep kalau nggak ada Mama. Urang bisa dilaporin ke Mama,” kata Yoko 
cepat-cepat. 

"Lah... Urang kan teman baik maneh. Lagian Tante Mira juga sudah kenal 
urang.” 

"Tetap saja. Pokoknya maneh nggak boleh nginep di sini!” 

"Jadi, kita nggak jadi mabar dong?” 

"Nggak!" 

"Bagaimana kalau besok?” 

"Gila maneh! Nggak inget lusa kita ada ulangan fisika?” 

"Jadi kapan dong bisanya?” 

"Ntar diomongin lagi deh. Yang jelas maneh harus pergi dari sini sekarang 
sebelum om dan tante urang dateng.” 

"Kata maneh, mereka baru dateng jam tujuh.” 

"Iya, tapi bisa saja mereka dateng lebih cepat.” 

"Yang lain?” 

"Ntar urang WA mereka." 

Genta sebetulnya masih tidak begitu memercayai ucapan Yoko. Namun dia 
tentu saja tidak bisa memaksakan kehendaknya pada tuan rumah. 

"Eh, kue bolunya urang ambil satu lagi, ya? pinta Genta. 

Cukup susah juga mengusir Genta. Yoko harus merelakan lebih dari separuh 
kue bolu pemberian Tante Mira untuk sahabatnya itu sebagai “tumbal” 
supaya Genta mau pulang. Tidak hanya itu, dia juga harus mengeluarkan 
uang untuk memanggil dan membayar ojek online untuk Genta, sekadar 
memastikan temannya itu benar-benar pulang. Namun akhirnya, Yoko bisa 
menarik napas lega saat melihat ojek online Genta meninggalkan pagar 
rumahnya. 


Untung Orin tidak bikin suara yang bisa menarik perhatian si gentong! 
batin Yoko. 

Tapi by the way, tidak hanya Genta, tapi Yoko juga sama sekali tidak 
mendengar suara apa pun dari dalam kamar mamanya. 

"Sudah aman. Kamu sudah boleh keluar! seru Yoko dari depan pintu 
kamar. 

Hening. Tidak ada jawaban. Pintu kamar juga tidak terbuka. 

"Hei! Aku masuk, ya?” seru Yoko lagi. 

Tetap tidak ada respons. 

Pelan-pelan Yoko membuka pintu kamar. Dia melihat Orin masih berada 
di dalam kamar, dalam posisi telentang di tempat tidur dengan mata 
terpejam. Gadis itu tidur! Yoko bermaksud hendak membangunkan Orin, 
tapi niat itu diurungkannya saat melihat betapa pulasnya tidur Orin. 

Mungkin dia kecapekan. 

Yoko terdiam beberapa saat menatap wajah Orin melalui kacamata 
tipisnya. Dia cute juga, batinnya. 

Beberapa saat kemudian, Yoko baru menyadari ada yang berbeda pada 
wajah Orin. Dia bergerak lebih dekat untuk memastikan dugaannya. 

Dia memakai bedak? Dan lipstik? 

Yoko juga mencium aroma harum dari tubuh Orin. Aroma yang sangat 
dikenalnya, karena... 

Ya ampun! Dia make makeup Mama! batin Yoko. 
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K. BU! 


"Diam di tempatmu, Nak! Apa pun yang terjadi, jangan keluar dari tempat 
persembunyianmu dan tetap pakai ini hingga keadaan aman. Mengerti?” 

Gadis kecil berusia enam tahun itu mengangguk. Dia hanya terdiam saat 
ibunya menutup tempat persembunyiannya, yaitu boks kontainer bekas yang 
terletak di antara tumpukan puing bangunan. 

"Pakai jubahmu dan jangan lepaskan!” seru si ibu, seorang perempuan berusia 
dua puluh tahunan, dari luar boks. 

Mendengar perintah ibunya, si gadis kecil segera merapatkan jubah keperakan 
yang menutupi seluruh tubuhnya. Jubah itu terbuat dari bahan timah yang tidak 
bisa ditembus sinyal dan sensor X-ray. 

Suara tembakan dan ledakan di luar boks terdengar jelas oleh si gadis kecil. 
Begitu kerasnya suara-suara tersebut sehingga dia harus menutup rapat kedua 
telinganya. Tidak lama kemudian, terdengar suara jeritan di antara deru 
tembakan. 

Ibu! batin si anak saat mendengar suara yang sangat dikenalnya. 

Walau begitu, gadis kecil tersebut menuruti perintah ibunya untuk tetap berada 
di dalam boks dan menutup tubuhnya rapat-rapat dengan jubah timah. 

Beberapa saat kemudian, tidak lagi terdengar suara jeritan. Suara tembakan 
dan ledakan pun mulai mereda, sebelum akhirnya sama sekali hilang. Namun, 
dia masih meringkuk di posisinya semula. Dia mendengar suara mesin dan 
dentuman logam beradu dengan lantai keramik, disusul cahaya menyilaukan 
yang bisa terlihat dari lubang-lubang kecil berkarat pada boks. 

Lama-lama suara mesin dan dentuman logam pun lenyap. Cahaya yang 
menyilaukan juga telah padam. Akhirnya sama sekali tidak terdengar suara apa 
pun selain tetes air dari pipa bocor. 

Pelan-pelan si gadis kecil melepas jubah yang menyelimuti seluruh tubuhnya, 
lalu membuka pintu kontainer. 

Di luar boks terlihat lengang. Tidak terlihat seorang pun. Si gadis kecil segera 
beringsut keluar, dan ketika baru saja menghirup udara bebas, pandangannya 
tertuju pada sesosok tubuh yang tergeletak sekitar dua puluh meter darinya. 


xxx 


"Ibu! 

Orin membuka mata dan langsung terduduk. Beberapa saat lamanya gadis 
itu terdiam sebelum menyadari bahwa semua itu hanya mimpi. 

"Kau bermimpi?” Terdengar suara SIVA. 

"Kamu tahu?” 

"Aku bisa mendeteksi perubahan sinyal di otakmu yang tidak stabil. Kadang 
melonjak tinggi, kadang turun.” 

Orin mendesah. Dia mengusap keringat yang membanjiri seluruh 
tubuhnya. 

Jam dua pagi, batin gadis itu saat melihat jam dinding yang tergantung di 
kamar. 

Orin beranjak dari tempat tidur, lalu keluar dari kamar. 

Di luar terlihat sedikit gelap. Yoko rupanya telah mematikan semua lampu 
kecuali lampu di dapur, sehingga masih ada sedikit cahaya masuk ke ruang 
tengah. Yoko sendiri tidak terlihat. 

"SIVA, kamu bisa mendeteksi posisinya?” tanya Orin. 

“Posisi siapa?” 

"Tentu saja pemilik rumah ini. Yang tadi bicara padaku.” 

"Yoko maksudmu?” 

"Iya. Dia.” 

Terdengar suara bip dua kali. 

"Dia ada sekitar tiga meter di depanmu, di dalam ruangan.” 

Pandangan Orin tertuju pada kamar Yoko yang berada tepat di depan 
kamar mamanya. 

“Tidur? tanya Orin lagi. 

"Sensorku tidak menunjukkan adanya pergerakan. Detak jantungnya pun 
menurun, menunjukkan tubuhnya dalam keadaan hibernasi atau tidak aktif," 
jawab SIVA lagi. 

Orin manggut-manggut. 

"SIVA, Aku ingin kamu membantuku,” kata gadis itu kemudian. 

Pukul enam pagi 
Yoko keluar dari dalam kamarnya dengan mengenakan seragam. Dia sudah 
bersiap pergi ke sekolah. 

"Kamu harus pergi,” kata Yoko pada Orin yang sedang mengamati ikan- 
ikan di akuarium. Gadis itu juga telah mandi, aroma sabun mama Yoko 
menguar dari tubuhnya. Namun, dia masih mengenakan pakaian yang sama. 

Orin menoleh mendengar ucapan Yoko. 

"Jadi kamu masih tidak percaya?” tanya Orin. 


"Bukan itu.” Yoko berjalan menghampiri Orin. "Walaupun aku percaya, 
kamu tetap nggak bisa tinggal di sini.” 

"Kenapa? Aku janji tidak akan merepotkanmu.” 

"Bukan begitu. Bukan itu sebab utama kamu nggak boleh tinggal di sini,” 
sergah Yoko. 

"Lalu kenapa?” 

"Mm... Mamaku bisa marah kalau tahu ada yang menginap di sini saat dia 
pergi, apalagi kalau yang menginap cewek. Dia pasti bisa marah besar,” jawab 
Yoko sambil menggaruk-garuk kepala. Di dalam pikirannya, Yoko bisa 
merasakan amarah mamanya dan hukuman yang bakal diterimanya. 

"Memang kenapa kalau ada yang tinggal bersamamu?" tanya Orin. 

"Jelas nggak boleh. Nggak ada orang lain di rumah ini selain aku. Tentu 
saja aku nggak boleh mengizinkan cewek nginap di sini.” 

"Aku dan kakak laki-lakiku tinggal bersama, dan tidak ada yang melarang 
itu,” ujar Orin lagi. 

"Itu beda. Kalian kakak-adik, nggak masalah.” 

"Lalu kenapa kalau bukan kakak-adik?” 

Yoko tertegun mendengar pertanyaan Orin. Dia baru sadar sedang 
berbicara dengan seseorang yang berasal dari zaman yang berbeda, zaman 
yang mungkin memiliki kebiasaan dan perilaku yang berbeda dengan masa 
kini. 

"Pokoknya nggak boleh. Kamu harus keluar dari sini.” 

Orin terdiam sejenak mendengar ucapan Yoko. "Oke, nggak masalah,” 
ujarnya kemudian. 

"Bener? sekarang giliran Yoko yang tidak percaya dengan ucapan Orin. 
Tadinya dia berpikir Orin akan memohon untuk diizinkan tinggal sampai 
misinya selesai, 

"Iya. Kamu menyuruh aku pergi, kan?” 

"Iya sih...” 

Orin segera beranjak dan meraih ranselnya dari sofa. 

"Kamu mau pergi sekarang? tanya Yoko. 

"Memang seharusnya kapan?” 

Yoko jadi ragu. Tadi dia memang berharap Orin akan pergi secepat 
mungkin dan tidak akan bertemu lagi dengannya. Namun, sekarang timbul 
perasaan kasihan di benaknya. Ke mana Orin akan pergi? Apalagi dia berasal 
dari zaman yang berbeda, dan masih harus beradaptasi dengan tempat baru. 
Apakah superkomputer gadis itu bisa mencarikan tempat untuk dia tinggali 
selama sebulan? 

"Kamu mau pergi ke mana?” tanya Yoko lagi. 


Orin hanya mengangkat bahu. 

"Biar nanti aku dan SIVA yang menentukan akan ke mana.” 

Yoko jadi tambah baper. "Kamu nggak usah pergi sekarang,” katanya cepat- 
cepat. 

Ucapan Yoko membuat langkah Orin menghentikan langkahnya. Gadis itu 
menoleh dan menatap Yoko dengan tatapan heran. 

"Maksudku, kamu nggak harus pergi sekarang juga. Kamu boleh tinggal 
dulu di sini, minimal sampai aku pulang sekolah. Setelah itu kita bicarain lagi 
soal ini,” lanjut Yoko. 

Sambil berkata demikian, pemuda itu beberapa kali melirik jam dinding di 
ruang tengah. 

Pukul setengah tujuh kurang lima menit. 

Bel sekolah akan berbunyi pukul tujuh kurang sepuluh menit. Dengan 
waktu tempuh ke sekolah paling cepat dua puluh menit, Yoko hanya punya 
waktu kurang dari lima menit untuk segera pergi memacu sepeda motornya 
ke sekolah. Itu juga kalau jalanan belum macet. Kalau terjebak macet, Yoko 
harus siap-siap menunggu di luar pagar sekolah selama dua jam pelajaran 
pertama sebelum diizinkan masuk, tentu saja setelah melapor dan mendapat 
izin guru piket. 

"Pokoknya kamu tetap di sini dulu. Kalau mau makan ada makanan di 
kulkas. Ambil saja,” kata Yoko lagi sambil memakai jaket parasutnya. "Oh 
iya... tolong jangan keluar rumah ya. Kamu di dalam saja.” 

"Kenapa? tanya Orin. 

"Pokoknya kamu tetap di dalam rumah sampai aku pulang. Janji?” 

Orin mengangguk. 

Yoko belum percaya. "Bener?" 

"Iya." 

Terus terang, Yoko tidak sepenuhnya memercayai Orin. 

Keberuntungan masih memihak Yoko. Hari ini jalanan menuju sekolahnya 
tidak macet, bahkan cenderung sepi sehingga dia bisa memacu sepeda motor 
sekencang-kencangnya. Alhasil, Yoko sampai di gerbang sekolah hanya 
beberapa detik sebelum bel berbunyi. 

"Tumben maneh dateng belakangan,” kata Dani, teman semeja Yoko saat 
pemuda itu sampai di mejanya. 

Yoko tidak langsung menjawab pertanyaan itu, karena sibuk mengatur 
napas yang serasa nyaris habis akibat lari dari halaman parkir motor ke 
kelasnya di lantai dua. 

"Urang telat bangun,” jawab Yoko singkat. 


Untung tidak lama kemudian, Bu Puji, guru bahasa Indonesia kelas XI 
masuk ke kelas, sehingga Dani tidak bertanya lebih lanjut. 
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SEPANJANG hari di sekolah, Yoko sama sekali tidak bisa fokus, baik 


pada pelajaran, pada omongan teman-temannya, apalagi pada jajanan yang 
dibawa Genta dari kantin saat istirahat. Pikirannya hanya tertuju pada Orin. 
Bukan karena dia khawatir pada gadis itu, tapi Yoko takut ada yang tahu 
Orin tinggal di rumahnya. 

Mudah-mudahan dia nepatin janjinya, batin Yoko. 

Dia juga memikirkan apa yang dikatakan Orin. Bagaimana jika ternyata 
para alien itu datang dan Orin tidak bisa membunuh mereka? Apakah benar 
mereka akan menguasai bumi? Lalu bagaimana dengan dirinya, Mama, 
keluarga, serta teman-temannya? Apakah mereka semua termasuk yang 
selamat dari serangan itu? 

Memikirkan hal itu membuat Yoko seperti kehilangan semangat hidup. 

"Mau?" Genta menawarkan bala-bala’ dan tahu isi yang dibelinya dari 
kantin . 

Yoko melirik kantong plastik yang dibawa Genta. Ada empat bala-bala dan 
tiga tahu isi. Buset! Sebanyak ini mau diembat sendiri? batinnya. Namun, 
Yoko tetap menggeleng. 

"Nggak mau? Beneran? Genta tidak percaya Yoko menolak tawaran 
gorengan darinya. 

"Iya. Urang masih kenyang,” jawab Yoko. 

"Sejak kapan gorengan bisa bikin kenyang? sahut Genta. 

"Bisa aja kalau maneh makannya lima puluh biji,” ujar Yoko tidak mau 
kalah. Dia bangkit dari duduknya dan pergi meninggalkan Genta. 

"Mau ke mana? tanya Genta. 

"Toilet." 

Genta bangkit dan mengejar Yoko, tidak lupa membawa serta plastik 
gorengannya. 

"Maneh nggak takut ketemu Bandi lagi di toilet?” tanya Genta setelah 
menjajari langkah Yoko. 

"Memang urang ada masalah apa lagi sama dia? Yoko malah balik 
bertanya. 

"Ya, siapa tahu dia masih penasaran sama maneh.” 


Yoko melirik sejenak ke sahabatnya, sebelum melanjutkan langkah. 

"Yok! Urang cuma peringatin maneh!" seru Genta. 

Namun, Yoko seperti tidak mendengar seruan itu. 

"SIVA, apa tujuan misi ini?” tanya Orin. 

"Tujuan misi ini adalah mencegah serangan bangsa Gorb dengan mencari dan 
membunuh bangsa Gorb pertama yang mendarat di Bumi sebelum mereka 
kembali ke planetnya,” jawab SIVA. 

"Apa ada tujuan lain?” 

"Tidak ada.” 

”Yakin?” 

"Aku hanya mengakses apa yang ada di dalam memoriku. Misi ke tahun 2021 
hanya satu. Tidak ada yang lain.” 

Jadi benar, kedatanganku lebih awal hanya karena kerusakan mesin waktu 
akibat serangan Gorb! batin Orin. 

"Aku menemukan beberapa file berkaitan dengan misi ini yang tidak bisa 
kubuka,” ujar SIVA tiba-tiba. 

"File? File apa?” tanya Orin. 

xkx 
Walau merasa masalahnya dengan Bandi sudah selesai, Yoko waswas juga 
mendengar perkataan Genta. Hanya saja dia sudah tidak bisa lagi menahan 
keinginan buang air kecil. 

Untung Yoko tidak ketemu Bandi. Malah, baru beberapa langkah dari 
lorong toilet, dia kembali ketemu Dhea. 

Yoko sengaja tidak menatap langsung gadis itu saat berpapasan. Lagi pula 
belum tentu Dhea ingat dirinya walau mereka berdua pernah satu kelas. 

"Kamu Yoko, kan?” 

Suara itu membuat Yoko menoleh. 

"Sudah lupa sama aku?” tanya Dhea. 

"Dhea, kan?” Yoko malah balik bertanya, setengah tidak percaya cewek itu 
yang menyapa duluan, 

"Ternyata kamu masih inget,” ujar Dhea sambil tersenyum. 

Tentu saja! Nggak mungkin ada yang bisa melupakan gadis secantik Dhea, 
batin Yoko. 

"Sombong ya, mentang-mentang sudah beda kelas, sok nggak kenal,” kata 
Dhea. 

"Eh, bukan begitu...” Yoko sedikit salah tingkah. Sikapnya itu tentu saja 
membuat Dhea tertawa. 

"Hehehe... aku bercanda kok,” ujar gadis berambut panjang itu. 


"Kamu mau ke toilet?” tanya Yoko. 

"Nggak. Aku mau balik ke kelas. Kamu mau ke kelas juga?” 

"Iya... eh, nggak... Suara Yoko tersekat. Untung dia bisa kembali 
menguasai dirinya. "Maksudku, aku mau ke kantin dulu, beli minum,” lanjut 
pemuda itu. 

"Oh..." Dhea hanya mangut-mangut. "Ya sudah, aku ke kelas dulu ya. 
Kamu juga buruan kalau mau ke kantin, sudah mau bel.” 

"Eh, iya.” 

Yoko segera berbalik arah. Namun, baru saja dia melangkah... 

"Yoko?" 

Yoko kembali menoleh mendengar Dhea memanggilnya. 

"Bukannya kantin ada di sana, ya? tanya Dhea sambil menunjuk ke 
belakangnya. 

"Eh, ke sana, ya?” sahut Yoko dengan wajah memerah karena malu. 

Yoko bergegas berbalik dan melewati Dhea, dengan diikuti tatapan geli 
gadis itu. 

xkk 
"Ini file apa? Kenapa tidak bisa dibuka?” tanya Orin sambil mencoba 
mengklik sebuah file pada layar virtual di hadapannya. 

"Itu file pesan yang dilindungi dengan otorisasi level 5 dan hanya bisa dibuka 
oleh satu orang di dalam tim,” jawab SIVA. 

"Siapa?" 

"Kapten Akira Yamada.” 

"Kakak? Setahuku Kak Akira hanya memiliki otorisasi level 3. Bagaimana 
dia bisa membuka pesan ini?” 

"Karena pesan itu ditujukan untuk Kapten Akira, jadi dia pasti telah memiliki 
otorisasi yang diperlukan untuk membukanya.” 

Untuk apa Kakak menyimpan pesan yang hanya bisa dibuka olehnya? batin 
Orin. 

"Siapa yang membuat pesan itu?” 

"Jenderal Erik Hudson.” 

Orin tertegun mendengar nama tersebut. 

Akira Yamada merupakan orang yang menolong Orin saat gadis itu berusia 
enam tahun dan hampir dibunuh prajurit Gorb yang telah membunuh 
ibunya. Setelah membunuh prajurit Gorb yang akan membunuh Orin, 
Prajurit Muda Akira lalu membawa Orin ke salah satu markas Aliansi di 
daerah yang dulunya merupakan sebuah negara bernama Thailand sebelum 
dihancurkan Gorb. Di sanalah Orin tinggal bersama dengan Akira yang dia 
anggap sebagai kakaknya. Tinggal di markas militer, membuat Orin 


mengenal sebagian prajurit dan pejabat Aliansi, salah satunya Jenderal Erik 
Hudson. Sang Jenderal menganggap Orin sebagai anak kandungnya, 
pengganti anaknya yang tewas bersama istrinya akibat salah satu serangan 
bangsa Gorb. 

Jenderal Hudson memberikan sebuah pesan terenkripsi pada Kakak? Apa 
maksudnya? 

"Kamu tidak bisa membuka pesan itu?” tanya Orin 

"Aku hanya punya otorisasi level 4. Tidak bisa membuka file atau pesan yang 
punya level otorisasi lebih tinggi.” 

"Cabut otorisasinya.” 

Tidak bisa. Otorisasi level 5 hanya bisa dicabut oleh personel yang memiliki 
level otorisasi sama, atau oleh si penerima pesan. Kau bahkan tidak memiliki 
otoritas level apa pun,” sahut SIVA. 

Orin menghela napas. "Tidak ada cara lain untuk membuka pesan itu? 
Kamu tahu kakakku sudah tewas, dan tidak ada personel yang punya 
otorisasi level 5 di sini.” 

Tingkat keamanan di Aliansi dibagi menjadi lima level, mulai dari level 
terendah yang dimiliki oleh prajurit biasa, hingga level tertinggi yang dimiliki 
para jenderal dan petinggi aliansi. Masing-masing level menunjukkan berapa 
banyak sistem dan fasilitas Aliansi yang bisa diakses. Semakin tinggi level 
keamanan seorang prajurit, semakin banyak dia mengetahui sistem Aliansi, 
termasuk sistem yang tidak boleh diketahui pihak luar. 

Orin sendiri belum mendapatkan otorisasi level paling rendah sekalipun. 
Jadi, jangankan membuka pesan yang diotorisasi dengan level tinggi, Orin 
bahkan hanya bisa memasuki ruangan yang tidak membutuhkan otorisasi di 
markas Aliansi seperti lobi, perpustakaan, ruang makan, dan toilet. 

"Ada satu cara untuk membuka batasan otorisasi, tapi harus dilakukan sendiri 
olehmu,” ujar SIVA tiba-tiba. 


"Bagaimana caranya?” tanya Orin. 


"Campuran kol, wortel, dan daun bawang yang dibungkus tepung dan digoreng. Di daerah lain 
disebut juga bakwan. 


Bab 9 


Saat pulang sekolah, Yoko akhirnya bisa bernapas lega ketika mendapati 


Orin berada di dalam rumah. 

"Aku sedang mempelajari segala sesuatu di masa ini, termasuk benda-benda 
di rumahmu,” kata Orin saat Yoko baru saja masuk ke rumah. 

"Kamu bener-bener nggak keluar rumah sama sekali?” tanya Yoko dengan 
nada curiga, 

"Tidak." 

Pandangan Yoko tertuju pada kaus biru dan celana selutut berwarna abu- 
abu yang dikenakan Orin. Dia merasa tidak memiliki pakaian seperti itu. 
Yoko juga yakin Orin tidak membawa sehelai pun baju ganti saat muncul di 
rumahnya. Isi ransel gadis itu hanyalah barang-barang yang baru kali ini 
dilihat Yoko. 

Jadi dari mana Orin mendapatkan pakaian? 

"Ada apa?” tanya Orin yang merasa Yoko terus memandangi dirinya. 

"Pakaianmu. Kamu dapat dari mana? Kamu kan cuma bawa satu baju. 
Sama piringan perak kecil itu,” tanya Yoko. 

"Kok kamu tahu? Kamu lihat isi tasku?” 

Yoko tidak bisa mengelak lagi. Dia mengangguk perlahan. 

"Iya. Omong-omong benda perak itu apa sih? tanya Yoko. 

"Peledak Plasma. Ini senjata satu-satunya yang sempat kubawa,” jawab 
Orin tenang. 

Seketika itu juga wajah Yoko berubah pucat. 

"Pe... peledak!?” tanya pemuda itu. 

"Jangan khawatir. Peledak ini harus diaktifkan dulu sebelum meledak. 
Tidak bisa meledak sembarangan kecuali terkena suhu yang sangat tinggi,” 
jawab Orin. 

Yoko sedikit menarik napas lega. 

"Soal baju, maksud kamu, baju ini? Sambil berkata demikian, Orin 
menepuk pelan jam tangannya dua kali. Seketika itu juga kaus biru dan 
celana selututnya berubah menjadi busana seperti pakaian renang serbahitam 
dan ketat yang menutup seluruh tubuh, mulai dari pangkal leher hingga 
tumit kakinya. 


"Eh iya... itu,” sahut Yoko dengan suara bergetar, heran karena Orin bisa 
berganti pakaian dengan cepat. 

"Pada zaman kami, pakaian diproduksi menggunakan teknologi nano 
sehingga bentuk dan ukurannya dapat berubah-ubah sesuai kebutuhan 
pemakainya. Ini karena sudah tidak ada lagi pabrik yang memproduksi 
pakaian atau bahan bakunya. Semua pabrik tekstil telah dihancurkan oleh 
Gorb atau berubah fungsi,” ujar Orin. 

Teknologi nano adalah teknologi tentang zat, material, dan sistem pada 
skala nanometer, Satu nanometer sama dengan satu per satu miliar meter. 
Ukuran satu nanometer tidak dapat dilihat oleh mata manusia karena terlalu 
kecil, jauh lebih kecil daripada sehelai rambut manusia, bahkan lebih kecil 
dari virus. Diperlukan alat bantu khusus untuk melihat benda sekecil itu. 

Pada ukuran nanometer, semua materi dapat direkayasa sesuai keinginan 
dan keperluan. Teknologi nano terkait erat dengan bidang-bidang ilmu 
lainnya seperti biologi, fisika, elektronik, dan lain-lain. 

Orin kembali menepuk jam tangannya sekali, dan pakaiannya kembali 
berubah. Kali ini Orin mengenakan blus kuning dan rok selutut berwarna 
cokelat. 

"Kalian menyebut apa pakaian ini? Blus?” tanya Orin. 

Yoko tidak menjawab. 

Pakaian Orin berubah lagi. Sekarang dia mengenakan kaus putih dan 
celana training berwarna hitam. 

"SIVA mempunyai lebih dari seribu jenis pakaian perempuan di zaman ini 
ke dalam basis datanya sehingga aku bisa berganti-ganti pakaian sesuai 
kebutuhan, ujar Orin lagi. 

"Rompi yang kemarin kamu pakai juga hasil teknologi Nano?” tanya Yoko. 

"Tidak. Rompi Itu terpisah dan tidak menggunakan teknologi Nano. Itu 
memang seragam standar prajurit Aliansi. Ada tuh di samping sofa,” jawab 
Orin. 

Yoko menuju dapur dan membuka kulkas. "Kamu udah makan?” 

"Udah, jawab Orin. 

"Makan apa? Yoko melihat rendang dan makanan yang dibekukan di 
freezer masih utuh. 

"Itu... Orin menunjuk rice cooker yang berada tepat di samping kulkas. 

"Nasi? Kamu makan nasi doang?” 

Orin mengangguk. 

"Kenapa nggak ambil daging dari kulkas?” 

"Aku bosan makan daging terus,” jawab Orin 

Sekilas jawabannya terdengar sombong, andai kata gadis itu tidak 


meneruskan ucapannya. 

"Hampir tiap hari kami makan daging, baik dari binatang yang kami 
ternakkan atau yang masih tersisa di alam bebas. Nasi maupun sayur-sayuran 
adalah makanan yang sangat langka dan sebagian besar dari kami hanya 
mengetahuinya dari tulisan-tulisan sejarah. Tidak ada pertanian dan 
perkebunan karena hampir seluruh permukaan Bumi rusak akibat perang 
yang berkepanjangan sehingga tidak bisa ditanami. Beberapa ilmuwan 
mencoba mengembangkan sistem pertanian dalam ruangan, tapi hasilnya 
tidak maksimal karena berbagai masalah, antara lain tidak adanya bibit. Jauh 
lebih mudah memelihara binatang ketimbang menanam sayuran, hasilnya 
pun cepat kami rasakan.” 

"Tapi bukannya ada hewan yang memakan tumbuhan? Bagaimana kalian 
memberi makan mereka?” tanya Yoko. 

"Tuhan menciptakan makhluk hidup dengan kemampuan beradaptasi, 
termasuk hewan. Karena semakin sulit menemukan tumbuhan untuk 
dimakan, hewan-hewan herbivora mulai mencari makanan lain. Mereka 
memakan apa saja yang bisa dimakan untuk mempertahankan kelangsungan 
hidup. Terjadilah seleksi alam. Spesies yang tidak bisa beradaptasi lambat 
laun akan punah, sebaliknya spesies yang bisa beradaptasi akan bertahan dan 
berevolusi. Ada hewan herbivora yang kemudian berevolusi menjadi 
omnivora, atau bahkan karnivora,” jawab Orin. 

Yoko manggut-manggut mendengar penjelasan Orin. Dia sebenarnya tidak 
mau ambil pusing mengenai apa yang terjadi di masa depan, apalagi setelah 
tahu bahwa umurnya mungkin tinggal sebulan lagi. Yang jelas, saat ini 
perutnya sudah berdangdut ria menagih haknya. 

Setelah menghangatkan rendang dan sambal goreng, Yoko mengambil 
piring dan hendak mengambil nasi di rice cooker. 

Namun, saat membuka penanak nasi elektronik tersebut, dia 
mengernyitkan dahi. 

Kosong? 

Yoko membelalakkan mata untuk memastikan penglihatannya tidak salah. 
Namun, pemandangan di depannya tidak berubah. Tidak ada nasi di dalam 
rice cooker, hanya ada wadahnya yang dihiasi beberapa butir nasi. 

Yoko sulit memercayainya. Dia yakin telah memasak nasi sebelum pergi 
sekolah, seperti yang selalu rutin dilakukannya saat mamanya tidak ada di 
rumah, supaya kalau pulang dalam keadaan lapar, dia bisa langsung makan. 

Yoko tidak mungkin lupa. Apalagi ada sisa nasi di wadah, tanda bahwa dia 
memang menanak sekolah tadi pagi. Orin juga bilang kalau dia tadi hanya 
makan nasi. 


Tunggu! Orin makan nasi? Apa mungkin dia menghabiskan seluruh nasi 
yang dimasak Yoko? Padahal dia sengaja memasak sedikit lebih banyak dari 
biasa agar cukup untuk mereka berdua. 

Orin menghabiskan semuanya? Gadis dengan tubuh sekecil itu? 


Yoko melongo kepada Orin yang sedang duduk di ruang tengah. 


Orin akhirnya pergi juga. Sebetulnya Yoko tidak tega meminta Orin pergi, 
mengingat gadis itu sendirian dan sama sekali tidak tahu situasi di tahun ini. 
Namun, Yoko juga tidak bisa menampung Orin saat mamanya tidak ada di 
rumah. Bisa menimbulkan omongan yang tidak enak kalau diketahui 
tetangga. 

Untunglah Orin bilang dia telah menemukan rumah untuk ditinggali. 
SIVA menemukan rumah yang ditawarkan untuk dikontrakkan, tidak jauh 
dari rumah Yoko. SIVA juga telah menghubungi pemilik rumah melalui 
telepon, dan menyepakati nilai kontrak yang ditawarkan, bahkan uangnya 
juga sudah ditransfer ke rekening si pemilik saat itu juga, sehingga Orin 
menempati rumah itu secepatnya. 

Yoko sebetulnya ingin mengantar Orin, sekaligus ingin tahu di mana gadis 
itu mengontrak rumah, kalau saja dia tidak ingat PR-nya yang seabrek-abrek. 

Mudah-mudahan tugasnya berhasil, batin Yoko yang tidak bisa 

membayangkan Bumi akan hancur sebulan lagi, jika Orin gagal 
melaksanakan misinya. 
Keesokan harinya, kehidupan Yoko kembali berjalan seperti biasa. Dia 
bangun setelah alarm berbunyi, mandi dan berpakaian, lalu memasak nasi 
sebelum akhirnya berangkat sekolah. Yoko bahkan sampai di sekolah dua 
puluh menit sebelum bel masuk, karena lalu lintas menuju sekolah lancar 
jaya. 

"Gentong, apa maneh pernah berpikir kalau perjalanan melintasi waktu itu 
benar-benar ada?” tanya Yoko pada Genta sebelum pelajaran mulai. 

Genta terdiam sejenak mendengar pertanyaan Yoko. Dia menoleh ke 
temannya itu, lalu tiba-tiba menempelkan telapak tangan kirinya ke kening 
Yoko. 

"Apaan sih, maneh?” Yoko menepis tangan Genta. 

"Nggak panas kok.” 

” Maneh kira urang step?” 

” Maneh nggak salah sarapan, kan?” tanya Genta. 

"Memang kenapa?” 

"Tumben maneh tertarik sama time travel...” 


"Urang cuma tanya.” 

Genta manggut-manggut. 

"Menurut maneh, apa bener ada orang yang bisa berjalan melintasi waktu?” 
tanya Yoko lagi. 

"Kalau menurut teori sih perjalanan melintasi waktu itu bisa aja, seperti di 
film-film. Tapi yang jelas nggak sekarang. Mungkin nanti, di masa depan,” 
jawab Genta. "Atau bisa jadi sebetulnya udah ada orang dari masa depan 
yang dateng ke masa sekarang, cuma kita saja yang nggak tau.” 

Yoko tertegun mendengar ucapan Genta. 

Orang itu emang sudah ada! batinnya. 

kaa 
Jam pelajaran pertama adalah matematika. 

Sekitar satu jam kemudian, saat anak-anak kelas XI IPA 1 sedang suntuk 
mengerjakan soal-soal latihan, tiba-tiba pintu kelas yang tertutup rapat 
diketuk dari luar. Lalu pintu terbuka dan masuklah Bu Indri, guru PKN 
sekaligus wakil kepala sekolah, bersama seorang gadis remaja. 

"Selamat pagi, Pak Frans. Maaf saya mengganggu, tapi saya mengantar 
murid baru di sekolah ini,” sapa Bu Indri. 

Pak Frans mengangguk mengiyakan. 

Perhatian sebagian besar murid kelas XI IPA 1 sudah terarah ke pintu. 
Mereka menatap murid baru yang dibawa Bu Indri, seorang gadis remaja 
berambut sebahu yang diikat ke belakang. 

Yoko membelalak. 

Dia hampir pingsan begitu tahu siapa murid baru yang dibawa Bu Indri. 


Bab 10 


Malam sebelumnya... 


» 
Oorrsasi level 5 disandikan menggunakan prinsip sandi Yota. Jika kau 
ingin membukanya, kau harus belajar sandi Yota terlebih dahulu,” SIVA 


menjelaskan. 

"Sandi Yota? Rasanya aku pernah mendengarnya. Bukannya itu sandi yang 
sulit diretas, bahkan oleh superkomputer sekalipun?” 

"Sandi Yota diciptakan Arien Yota, seorang ahli kriptografi dari Norwegia 
tahun 2086. Dia membuat sandi yang hampir tidak bisa diretas siapa pun, 
bahkan tidak superkomputer paling cepat. Sandi Yota digunakan agar pesan atau 
file yang dikirimkan antar anggota aliansi tidak bisa diretas bangsa Gorb yang 
memiliki teknologi sangat canggih. Karena sifatnya yang tidak bisa diretas, pihak 
Aliansi lalu mengaplikasikan sandi Yota sebagai dasar pembuatan otorisasi level 
tertinggi di organisasi,” kata SIVA. 

"Jadi, aku harus mempelajari sandi Yota agar dapat membuka pesan untuk 
Kakak? Aku bahkan tidak tahu soal komputer, apalagi kriptografi,” kata 
Orin. 

"Prinsip sandi Yota sangat sederhana dan dibuat acak dengan cara manual, 
tapi justru itu menjadikan sandi tersebut tidak bisa diretas komputer yang 
menganut prinsip keteraturan. Kau tidak perlu menjadi seorang ahli komputer 
atau kriptografi untuk belajar sandi Yota. Yang kauperlukan hanya kunci untuk 
membuka rangkaian kata sandi.” 

"Kunci untuk membuka kata sandi? Tapi kita berada di tahun saat sandi 
Yota belum diciptakan. Bagaimana aku bisa mendapatkan kuncinya?” 

"Justru kita berada di tahun yang tepat.” 

"Apa maksudmu?" 

"Kunci untuk membuka sandi Yota ada di tahun ini.” 

"Nama saya Chlorina Foley.” 

Salam perkenalan dari Orin langsung disambut dengan riuh rendah 
sorakan dari para murid. Suasana kelas pun berubah gaduh, sehingga harus 
ditenangkan Bu Indri. 

"Nama panggilan kamu sehari-hari siapa?” tanya Bu Indri. 


"Orin, Bu,” Jawabnya. 

"Halo, Orin...” Terdengar celetukan dari meja belakang, disusul gelak tawa 
para murid 

"Diam kamu, Adit!” tegur Pak Frans dengan suara agak keras. 

Suaranya yang cukup ”menggelegar” membuat seisi kelas kembali diam. 

"Silakan lanjutkan,” ujar Pak Frans pada Orin. 

Orin mengangguk. 

"Saya harap, saya bisa belajar di sekolah ini dengan baik,” tandas gadis itu. 
Saat istirahat, Yoko hanya duduk di dalam kelas, tidak ikut Genta ke kantin. 
Ngantuk, katanya. 

Namun, Yoko ternyata tidak tidur. Sambil berpura-pura membaca buku, 
pandangannya terarah pada Orin yang duduk beberapa meja di depannya. 
Saat itu Orin sedang ngobrol dengan Dewi yang jadi teman semejanya, juga 
dengan Indri dan Rima yang duduk tidak jauh darinya. Entah apa yang 
mereka perbincangkan, Yoko tidak bisa mendengarnya. Yang jelas mereka 
berempat kadang tertawa dan cekikikan, menikmati obrolan. 

Sebetulnya Yoko menunggu Orin sendirian, sehingga bisa berbicara berdua 
dengan gadis itu. Banyak yang ingin dia tanyakan pada Orin, mulai dari apa 
alasan Orin tiba-tiba nongol di sekolahnya, bagaimana caranya dia bisa 
masuk sebagai murid pindahan, sampai dari mana Orin bisa memperoleh 
baju seragam, tas, dan alat-alat tulis yang dibawanya dalam waktu singkat. 

Tidak mungkin semua itu karena superkomputer di jam tangannya! batin 
Yoko. 

Tapi sampai bel tanda pelajaran berakhir berbunyi, Yoko tidak mendapat 
kesempatan mendekati Orin. Di dalam kelas, Orin selalu bersama murid- 
murid lain. Saat di luar kelas, giliran Yoko yang dipepet Genta dan teman- 
teman lain. Yoko tentu saja tidak mau ketahuan dia sudah kenal Orin 
sebelumnya. Bisa geger satu kelas, atau mungkin satu sekolah, apalagi Genta 
yang mungkin bakal langsung kurus saking kagetnya, karena selama ini Yoko 
dikenal jarang bicara dengan teman perempuan. 

Namun, kesempatan itu akhirnya datang juga. 

Saat hendak mengambil motornya di parkiran, Yoko melihat Orin sudah 
berdiri di sana. 

Ketika bel berbunyi, dia memang melihat Orin langsung pergi 
meninggalkan kelas. Namun Yoko tidak menyangka gadis itu ternyata pergi 
ke parkiran motor. 

Orin menoleh, dan melambaikan tangan saat melihat Yoko. “Hai,” sapa 
gadis itu. 


"Ngapain kamu di sini?” tanya Yoko. 

"Nungguin kamu.” 

"Nungguin?” 

"Kamu pasti ingin tahu kenapa aku bisa masuk ke sekolahmu. Iya, kan?” 
tebak Orin. 

"Eh, iya... tapi...” 

"Aku ceritakan di jalan.” 

"Di jalan?” 

"Iya, sambil pulang bareng kamu." 

"Bareng aku, tapi aku naik motor...” 

"Motor kan bisa berdua.” 

Sekilas Yoko melihat beberapa teman sekelas yang juga sedang mengambil 
motor mereka di parkiran. Hampir semuanya menatap ke arahnya dengan 
heran. Mungkin mereka bertanya-tanya, kenapa Yoko bisa bersama dengan 
anak baru yang wajahnya lumayan imut itu. 

"Aku nggak bawa helm lebih,” ujar Yoko. 

"Memang harus pakai helm, ya?” tanya Orin. 

"Iya lah. Kalau nggak bisa ditilang.” 

”"Ditilang?” 

"Itu... Dikasih hukuman sama polisi.” 

"Oh... 

Orin menoleh ke arah teman-teman Yoko di parkiran yang sedang 
menatap mereka. 

"Itu temen-temen kamu, kan?” tanya Orin. 

"Iya... eh...” 

Tiba-tiba Orin beranjak menghampiri salah satu teman Yoko yang 
bernama Denis. 

"Hai... Boleh pinjem helm kamu satu lagi, nggak?” tanya Orin sambil 
menunjuk motor yang disandari Denis. Dua helm memang tergantung di 
sana. 

"Eh... iya. Boleh, jawab Denis tergagap-gagap karena tidak menyangka 
Orin akan menghampirinya. 

"Makasih," ujar Orin sambil mengambil helm bermotif Hello Kitty. 

"Sama-sama..." 

Orin segera berlalu, kembali ke arah Yoko. 

"Kok maneh pinjemin helm maneh sih?” tanya Adi yang berada di samping 
Denis. 

"Memang kenapa?" tanya Deni. 

"Terus ntar maneh mau boncengin Sheila pakai helm siapa?” tanya Adi lagi. 


"Masya Allah! Denis menepuk kening, teringat pacarnya yang 
menunggunya di depan gerbang sekolah. 

Denis menoleh ke Yoko, tapi hanya bisa melihat bagian belakang motornya 
yang melaju meninggalkan parkiran. 

kaa 

"Oke, sekarang ceritain, kenapa kamu bisa ada di sekolahku?” tanya Yoko 
seraya mengendarai motor yang melaju dengan kecepatan sedang. 

"Hah! Kamu bilang apa?” Orin malah balik bertanya karena suara Yoko 
tidak terdengar jelas akibat terpaan angin. 

"Sekarang kamu ceritain, Kenapa kamu bisa ada di sekolahku?!” Yoko 
mengulangi pertanyaannya, kali ini dengan setengah berteriak. 

"Oh... itu... Aku ingin tahu bagaimana rasanya sekolah!” jawab Orin sambil 
berteriak juga. 

"Kamu nggak pernah sekolah?” tanya Yoko. 

"Mau sekolah di mana? Semua sekolah sudah hancur saat perang!” 

"Jadi bagaimana kalian belajar?” 

"Belajar langsung pada siapa saja yang mau jadi guru, atau belajar sendiri!” 

Mereka tidak bicara lagi sampai Yoko membelokkan motor ke jalan tempat 
rumahnya berada. 

"Berhenti di sini,” kata Orin. 

Motor Yoko berhenti, tepat di samping rumahnya. 

"Katanya kamu mau langsung pulang?” tanya Yoko. 

"Memang." 

"Kok berhenti di rumahku?” 

"Rumahmu kan yang itu,” jawab Orin sambil menunjuk rumah Yoko yang 
hanya berjarak sekitar dua meter dari posisi berhentinya. 

"Sama aja, kan?” 

"Bedalah.” 

Orin turun dari jok motor Yoko. 

"Itu rumahmu, ini rumahku,” kata Orin sambil menunjuk rumah yang 
persis di samping mereka. 

"Hah? 

"Iya. Aku mengontrak rumah di samping rumahmu,” kata Orin dengan 
tampang polos. 

"Kamu mengontrak di samping rumahku? Bagaimana bisa?” tanya Yoko 
kaget. 

"Bisa saja. Kan memang rumah ini mau dikontrakkan.” 

Yoko baru ingat, rumah ini milik Pak Arman, yang bekerja sebagai 
karyawan bank swasta. Sekitar tiga minggu lalu Pak Arman dimutasi ke 


Semarang, dan dia memboyong istri serta seorang anaknya yang berusia 
tujuh tahun. Rumah ini memang dikontrakkan lengkap dengan perabotan di 
dalamnya, karena Pak Arman diberi rumah dinas beserta perabotan di 
Semarang oleh tempat kerjanya yang baru. Namun, Yoko tidak menyangka 
pengontrak rumah itu adalah Orin. 


Orin segera memberikan helm pada Yoko. "Besok kita bareng ke sekolah, 


ya?” 
"Eh... nggak bisa,” jawab Yoko cepat. 
"Kenapa?" 


Yoko hanya diam, tidak tahu alasan apa yang harus dia katakan pada Orin. 

"Ya udah, besok aku tunggu kamu di depan rumah,” ujar Orin, lalu 
berbalik dan membuka pintu pagar rumahnya, meninggalkan Yoko yang 
masih terpaku di tempat. 
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Keesokan harinya, Orin ternyata telah menunggu di depan rumah 
Yoko. 


”Mau?” Orin menawarkan roti cokelat pada Yoko. 

"Dari mana kamu dapat ini?” tanya Yoko. 

"Beli, di minimarket depan,” jawab Orin. 

"Kapan? Kan belum buka...” 

"Semalam." 

"Semalam?" 

"Iya. Memang kenapa?” 

"Nggak apa-apa. Tapi makasih, aku sudah sarapan,” tolak Yoko halus. 

"Ya sudah.” Orin memasukkan roti ke tas sekolahnya. "Ayo berangkat.” 

Yoko memberikan helm putih pada Orin. 

"Kok bukan helm yang itu?” tanya Orin sambi menunjuk helm bermotif 
Hello Kitty milik Denis yang kemarin dipakainya. 

"Ini mau dibalikin ke Denis,” jawab Yoko. 

"Oh... 

xxx 

Sampai di sekolah, ternyata tempat parkir motor sedang ramai dengan 
murid-murid SMA Widya Cakra yang baru datang dan sedang memarkir 
motornya. Denis juga baru datang. 

Yoko segera mengembalikan helm Denis. 

"Maneh kok nggak pernah bilang kalau Orin itu sepupu maneh?” tanya 
Denis pada Yoko. 

"Sepupu?" tanya Yoko heran. 

"Iya. Sheila kasih tahu urang. Dia dapet info dari Wida,” sahut Denis. 

"Curang maneh, Yok. Punya sepupu cakep maneh umpetin saja,” celetuk 
Dana, teman sekelas Yoko yang juga sedang memarkirkan motornya di dekat 
motor Denis. 

Yoko tidak sempat mengucapkan sepatah kata pun saat Denis dan Dana 
langsung pergi ke kelas. 

"Aku memang bilang kamu sepupuku,” kata Orin saat Yoko kembali ke 
motornya. 


"Kapan kamu bilang?” 

"Tadi malam. Saat aku menghubungi Wida, melalui apa yang kalian sebut 
telepon. Dia menanyakan apa hubungan kita, soalnya dia melihatku pulang 
bareng kamu. Hampir saja aku bilang kita teman, kalau saja SIVA tidak 
mengusulkan supaya aku mengaku sebagai sepupumu, untuk kebaikanku dan 
kamu. Aku sendiri tidak mengerti apa maksud SIVA, jawab Orin. 

"Kamu nelepon Wida? Kenapa?” 

"Ada yang mau ditanyain, soalnya aku pinjem buku catatannya. Dan 
ternyata tulisannya... Bahkan SIVA juga tidak bisa membaca tulisannya, 
padahal SIVA mempunyai database lebih dari satu miliar jenis huruf di dunia 
ini. 

"Tapi kamu kan nggak punya telepon atau ponsel?” tanya Yoko. 

"Kan ada SIVA. Dia bisa menghubungi nomor telepon siapa pun,” jawab 
Orin lagi. 

"Siapa pun? Termasuk Presiden Amerika?” 

"Siapa itu?” 

Yoko tidak menanggapi ucapan Orin. 

Di depan kelas rupanya telah ada Genta. Pemuda bertubuh tambun itu 
tersenyum saat melihat kedatangan Yoko bersama Orin. 

"Hai, Orin,” sapa Genta manis ketika Orin sampai di depan kelas. 

"Hai," balas Orin pendek, lalu masuk ke kelas. 

"Ngapain maneh di sini? tanya Yoko. 

Sebagai jawaban, Genta malah menarik tangan Yoko ke sudut koridor. 

"Apaan sih? 

"Kenapa nggak bilang Orin itu sepupu maneh?” tanya Genta, 

"Lah, maneh nggak tanya,” jawab Yoko sambil menepis tangan Genta, 
kemudian masuk ke kelas. 

Yoko ketemu Dhea lagi. Kali ini di perpustakaan. Saat itu Dhea akan 
meminjam novel, 

"Kamu suka novel juga?” tanya Dhea. 

"Nggak juga sih. Aku baca kalau lagi iseng saja,” jawab Yoko. "Kalau kamu 
suka baca novel, ya?” tebak Yoko. 

"Kalau lagi nganggur juga sih. Masalahnya, aku sering nganggur,” jawab 
Dhea sambil tertawa kecil. 

Yoko suka melihat Dhea tertawa. Menurut Yoko, tawa Dhea sangat manis. 

"Kamu suka baca novel apa?” tanya Dhea. 

"Apa saja. Yang penting seru. Kamu?" 


"Kamu kalau ditanya kok malah balik tanya sih?” protes Dhea. 

"Nggak boleh?” 

"Boleh sih. Aku sukanya yang roman-roman gitu, tapi yang nggak terlalu 
cengeng juga, jawab Dhea. 

Yoko manggut-manggut. 

"Oh iya, bukumu ada di rumahku. Dulu aku nemu buku itu ketinggalan di 
kelas, tapi lupa ngembaliin terus,” ujar Dhea. 

"Buku? Buku apa?” 

"Catatan bahasa Inggris kelas X.” 

"Oh... buku itu.” 

Yoko ingat, saat kelas X dia sempat kelabakan karena buku catatan bahasa 
Inggris-nya hilang, padahal besoknya akan UTS. Dicari-cari ke mana pun 
tidak ketemu, sementara teman-teman dekatnya yang ditanya mengaku tidak 
meminjam. Sama sekali tak terpikirkan Yoko bahwa bukunya itu ada di 
tangan Dhea. Sampai sekarang. 

"Maaf ya...,” kata Dhea lagi. 

"Nggak apa-apa kok. Lagian itu kan buku kelas X, biarin saja,” sahut Yoko. 

"Tapi besok aku bawa deh. Janji.” 

"Iya, santai saja.” 

Dalam hati Yoko berharap agar bukunya selalu berada di kamar Dhea, dan 
menjadi kenang-kenangan darinya. 

"Atau kalau nanti aku lupa lagi, kamu ke rumahku saja buat ngambil. Itu 
juga kalau kamu mau,” usul Dhea lagi. 

Ke rumah Dhea? Siapa yang tidak mau? 

"Memang boleh ke rumah kamu?" tanya Yoko. 

Dhea tertawa kecil mendengar ucapan itu. 

"Ya bolehlah. Memang rumahku istana raja yang nggak semua orang bisa 
masuk?” sahut Dhea di sela-sela tawa kecilnya. "Tapi harus permisi dulu ya... 
jangan main masuk saja. Itu namanya tamu nggak diundang,” 

Mau tidak mau, Yoko tersenyum mendengarnya. 

Ternyata Dhea bisa bercanda juga, batinnya. 

Saat istirahat, Orin sengaja memisahkan diri dari teman-teman barunya. Dia 
pergi ke arah belakang sekolah, tepatnya gudang. 

"Apa kita akan menemukan sesuatu di sini?” tanya SIVA. 

"Entahlah. Apa kamu menemukan sesuatu?” Orin balik bertanya. 

"Aku belum menemukannya.” 

"Terus pindai area di sekitar sini.” 


"Sebetulnya apa yang kaucari?” tanya SIVA lagi, 


"Aku tidak tahu. Apa saja yang merupakan kunci untuk mempelajari sandi 
Yota.” 

”Aku tidak bisa menemukan apa pun sebelum tahu parameternya.” 

Orin berhenti dan berpikir sejenak mendengar ucapan SIVA. 

”Cari tulisan atau gambar yang cocok dengan salah satu kode enkripsi sandi 
Yota. Kau bisa melakukan itu?” tanya Orin. 

"Tentu bisa. Aku akan tersambung dengan saraf sensor matamu. Jadi huruf, 
angka, atau gambar yang kaulihat akan kucocokkan dengan enkripsi sandi Yota.” 

"Tapi bagaimana dengan otorisasi keamanan?” 

"Aku hanya dibatasi tidak bisa membuka dokumen dengan otorisasi level 5, 
tapi tidak dibatasi untuk mempelajari sandi Yota. Nanti kau sendiri yang harus 
membuka dokumen tersebut setelah menemukan kunci untuk membuka sandi 
Yota,” SIVA menjelaskan. 

"Kamu pintar juga,” gumam Orin. "Kalau begitu, ayo kita mulai!” 

Ada alasan tersendiri kenapa Orin masuk ke SMA Widya Cakra, selain ingin 
merasakan kehidupan sekolah. Alasan yang tidak diceritakannya pada Yoko. 
Bermula saat dia mencoba mencari cara untuk memecahkan sandi Yota agar 
bisa membuka pesan terenkripsi dari Jenderal Hudson. Arien Yota pernah 
mengatakan bahwa ide menciptakan sandi Yota muncul setelah melihat 
tulisan pada sebuah foto tua milik ayahnya, yang diambil di tempat ayahnya 
pernah menuntut ilmu. Sayangnya, Arien Yota tidak pernah memublikasikan 
foto yang menjadi inspirasinya itu. Mungkin dia tidak ingin ada yang bisa 
memecahkan sandi Yota dengan melihat foto tersebut. 

SIVA telah melacak silsilah keluarga Arien Yota, dan menemukan bahwa 
ayah Arien Yota pernah bersekolah di SMA Widya Cakra, yang kebetulan 
sekolah Yoko sekarang. Orin harus mencari sendiri tulisan yang kira-kira 
menjadi inspirasi Arien Yota dalam membuat sandi. Tidak mudah karena dia 
sama sekali tidak punya petunjuk di mana pastinya letak tulisan itu, ukuran- 
nya, dan yang lebih utama, Orin tidak tahu apakah tulisan itu sudah dibuat 
atau belum. 

"Serangan Gorb dimulai kurang dari satu bulan dari sekarang. Tulisan itu 
pasti dibuat sebelum ada serangan,” kata SIVA. 

"Apa mungkin Jenderal Hudson mengirim tim ke satu bulan sebelum 
serangan untuk mencari cara membuka sandi Yota?” tanya Orin. 

"Kapten Akira Yamada punya otorisasi untuk membuka pesan dari Jenderal 
Hudson. Dia tidak perlu mencari cara untuk memecahkan sandi apa pun,” 
jawab SIVA lagi. 

Masuk akal juga. Jadi tim yang dikirim ke tahun ini ternyata punya misi 


lain di luar misi membunuh Gorb pertama yang mendarat di Bumi. Dan misi 
itu ada dalam pesan yang disandikan dengan sandi Yota, batin Orin. 
xxk 

"Siah nggeus* mulai belagu ya!” 

Suara bentakan perempuan mengejutkan Orin. Suara itu terdengar tidak 
jauh dari posisinya sekarang. 

Orin segera mencari asal suara. 

"Siah denger teu!?” 

"Maaf, Kak.” 

"Maaf?" 

Orin akhirnya menemukan asal suara bentakan itu. Sisi sebelah kiri 
gudang. 

"Hei! Kalian sedang apa!” seru gadis itu dengan lantang, membuat 
keempat gadis di hadapannya menoleh. 


SElo udah 
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Di hadapan Orin, tiga murid perempuan mengelilingi satu murid 


perempuan yang terlihat ketakutan. 

"Sensorku menunjukkan salah seorang dari mereka bertekanan darah di atas 
normal, dan terus meningkat,” kata SIVA. 

"Kau bisa merasakannya dari sini?” tanya Orin. 

“Tentu saja.” 

Keempat gadis di hadapan Orin menatapnya. 

"Siapa maneh? Jigana’ aing baru liat maneh di sekolah ini?” tanya salah 
seorang gadis yang bertubuh tinggi dan berambut ikal kemerahan. 

"Maneh pasti murid baru, karena belum tahu siapa kami,” kata gadis lain 
yang rambutnya diikat ke belakang dan bertubuh lebih pendek dari gadis 
berambut ikal. 

Seusai berkata demikian, dia berjalan menghampiri Orin. Namun, baru 
beberapa langkah, tiba-tiba tubuh gadis itu bergetar hebat lalu tersungkur ke 
lantai. Hal yang sama juga terjadi pada ketiga gadis lainnya. 

"SIVA? Ini perbuatanmu?” tanya Orin. 

”Benar... untuk melindungi dirimu.” 

"Aku kan pernah bilang jangan bertindak sembarangan tanpa perintahku.” 

"Aku hanya bertindak menurut protokol keamanan untuk melindungi 
penggunaku. Kau harus mengubah protokol keamanan jika ingin mengubah 
tindakanku.” 

"Aku bisa melakukannya?” 

“Tentu.” 

"Baik. Aku ingin kamu hanya menyerang atas perintahku. Mengerti?” 

Terdengar suara bip sekali. 

"Protokol keamanan telah diubah menjadi mode manual.” Terdengar suara 
SIVA. 

"Sekarang bisa kamu bangunkan mereka?” tanya Orin sambil melihat ke 
sekelilingnya, takut ada yang melihat kejadian ini. 

"Baik. Prosedur pemancaran gelombang alpha pada level 5 akan segera 
dimulai.” 

"Tunggu! seru Orin tiba-tiba. "Kamu bisa mengatur agar mereka tidak 


siuman bersamaan? Maksudku, bangunkan dulu gadis berambut panjang ini, 
lalu bangunkan ketiga temannya dalam rentang waktu tertentu?” 

"Bisa. Aku tinggal mengatur pancaran gelombang alpha berbeda untuk setiap 
orang. Itu akan menentukan jangka waktu mereka siuman.” 

"Kalau begitu, buat gadis ini siuman seketika, dan yang lainnya sekitar lima 
menit kemudian.” 

“Baik.” 

Terdengar suara bip sekali, dan beberapa detik kemudian, Orin melihat 
gadis yang tadi berdiri ketakutan itu mulai bergerak dan membuka matanya. 

"Kamu nggak apa-apa, kan?” tanya Orin saat menghampiri si gadis. 

"Apa yang terjadi?” si gadis malah balik bertanya. Beberapa detik 
kemudian, matanya terbelalak melihat ketiga gadis yang tadi merisaknya 
tergeletak tak bergerak, tidak jauh dari posisinya. 

"Kenapa...? 

"Tidak ada waktu menjelaskan. Yang jelas kita harus cepat pergi dari sini,” 
jawab Orin sambil menolong gadis itu untuk berdiri. 

"Tapi mereka...” 

"Mereka tidak apa-apa. Nanti juga sadar sendiri.” 

"Eh, tunggu!” 

Gadis itu memungut buku yang tergeletak tidak jauh darinya. 

Orin segera menarik tangan si gadis dan menjauh dari area belakang 
sekolah. 

Setelah agak jauh dan dianggap aman, Orin berhenti dan melepaskan 
cekalannya pada tangan si gadis berambut panjang. 

"Kenapa aku dan mereka bisa tiba-tiba pingsan? Kamu yang 
melakukannya?” tanya gadis itu sambil mengatur napasnya yang tersengal- 
sengal. 

"Bukan. Aku juga ikut pingsan, tapi sadar lebih dulu,” Orin berkilah. Dia 
tidak peduli gadis itu memercayainya atau tidak. 

"Aneh...,” kata gadis itu lirih. Dia menatap Orin. "Kamu anak baru di sini? 
Kok aku baru lihat?” 

"Aku Orin, murid baru di kelas XI IPA 1,” jawab Orin seraya mengulurkan 
tangan. 

"Aku Arini, kelas XI IPA 4,” sahut si gadis sambil menjabat tangan Orin. 

Tiba-tiba mata Orin melihat ketiga gadis lain, yang telah sadar, melintas 
tidak jauh darinya dan Arini. Dia kembali menarik tangan Arini untuk 
bergerak ke tempat yang agak tersembunyi. 

"Siapa mereka?” tanya Orin setelah ketiga gadis itu pergi ke arah lain. 

"Evi, Lanti, dan pimpinan geng mereka, Wina,” jawab Arini. 


"Yang rambut merah itu?” 

Arini mengangguk. 

"Anak kelas XII?” 

"Wina dan Evi dari kelas XII IPS 3, sedangkan Lanti di XII IPS 1.” 

"Kamu punya masalah dengan mereka?” 

Arini menggeleng. "Mereka memang begitu, suka mem-bully siswi yang 
dianggap lemah. Seperti aku,” katanya lirih. 

"Kenapa kamu tidak melawan?” 

"Siapa di sini yang berani melawan mereka? Bahkan cowok-cowok pun 
segan berurusan dengan mereka. Ketiganya anak orang kaya, yang bisa 
menyelesaikan semua masalah dengan uang.” 

Uang? batin Orin. Sebulan lagi, uang tidak akan bisa menyelamatkan 
nyawa mereka, bahkan Bumi ini dari kehancuran! 

"Tapi harusnya mereka tidak seperti itu,” gumam Orin. 

"Kamu juga seharusnya nggak nolongin aku. Sekarang pasti kamu juga 
masuk daftar buruan mereka,” sahut Arini. 

"Tidak usah khawatir soal itu. Aku bisa kok mengatasi mereka,” sahut Orin 

Mendengar itu, Arini menatap Orin dengan heran. 

"Udah. Tidak usah dipermasalahkan. Aku bisa jaga diri,” lanjut Orin untuk 
menenangkan Arini. 

Bel tanda masuk berbunyi. 

"Ke kelas yuk!" ajak Orin. 

"Ngg... sekarang jam praktik biologi. Aku mau langsung ke lab. Nih, 
bukunya sudah kubawa,” sahut Arini sambil menunjukkan buku yang tadi 
dipungutnya. 

"Kalau begitu aku anterin,” ujar Orin lagi. 

"Nggak usah. Ntar kamu telat masuk kelas.” 

"Tapi ntar kamu ketemu mereka.” 

"Nggak lah. Kan arahnya beda. Mereka pasti sudah masuk kelas.” 

Namun, Orin tetap tidak memercayai Arini. "Bener? tanyanya. 

"Iya. Bener,” sahut Arini meyakinkan Orin. 

"Oke. Tapi hati-hati ya.” 

Arini mengangguk. 

Orin memang sedikit terlambat masuk ke kelas. Untung saja dia tiba saat Bu 
Puji belum memulai pelajaran, sehingga dia masih diperbolehkan masuk 
kelas. 

"Kamu dari mana?” tanya Dewi yang duduk semeja dengan Orin. 

"Toilet, jawabnya pendek. Dia menoleh ke Yoko dan mendapati pemuda 


itu menatapnya dengan heran. 

kak 
"Kamu pas istirahat pertama ke mana? Kok sampai telat masuk kelas?” tanya 
Yoko di motor saat pulang. 

"Jalan-jalan aja, lihat-lihat sekeliling sekolah,” jawab Orin. 

"Sama siapa?” 

"Sendiri." 

"Sendiri? Kok bisa telat?” 

"Nggak denger bel.” 

Sesampainya di depan rumah, Yoko mendapati gembok pagar rumahnya 
telah terbuka. Padahal dia yakin sudah mengunci pintu pagar sebelum 
berangkat sekolah. 

"Kamu yakin pagarnya sudah digembok, kan?” tanya Orin yang baru turun 
dari motor. 

"Iyalah. Aku nggak pernah lupa,” jawab Yoko. 

Orin mengulurkan tangannya yang mengenakan SIVA. Sejenak kemudian, 
dia menoleh ke Yoko. "Ada orang di dalam rumahmu," katanya. 

Yoko langsung memucat. Tidak salah lagi, pasti ada pencuri yang masuk ke 
rumah. Dan si pencuri masih di dalam rumah! 

Yoko berpikir untuk menelepon polisi. Namun, segera mengurungkannya. 
Polisi pasti butuh waktu lama untuk sampai ke sini. Bisa-bisa si pencuri 
keburu kabur. 

Kenapa tidak minta bantuan Orin? batin pemuda itu sambil melirik Orin 
yang masih berdiri di sebelahnya. 

"Bisa tolong aku?” tanya Yoko. 

"Masuk ke rumahmu, kan? Cari tahu apa ada orang di dalam?” 

Yoko mengangguk pelan. Sebetulnya dia malu minta bantuan seorang 
gadis. Tapi ini kan Orin. Meski dia gadis sebayanya, dia juga prajurit militer 
di masanya, yang menguasai senjata dan ilmu bela diri. Tentu Orin bisa 
mengatasi pencuri yang masuk ke rumah Yoko dengan mudah. Apalagi jika 
dibantu dengan jam tangan superkomputernya itu. 

Orin mengangguk mengiyakan permintaan Yoko. Dia pun sebetulnya 
sangat benci dengan yang namanya pencuri. Gadis itu pernah kehilangan tas 
di area pengungsian. Bukan tasnya yang berharga, tapi isi di dalamnya. 
Kehilangan foto-foto ayah dan ibu Orin semasa hidup membuat gadis itu 
kesal setengah mati pada si pencuri. Pengalaman itulah yang membuatnya 
bersedia membantu Yoko, selain utang budinya pada pemuda itu. 

Dalam sekejap, seragam sekolah Orin berubah menjadi seragam aliansi 


berwarna hitam. 

Orin dan Yoko mengendap-endap memasuki rumah. 

Yang pertama dilihat adalah ruang tamu. 

Kosong. 

Pandangan Yoko berkeliling ke seluruh penjuru ruangan. 

Kondisi ruang tamu masih sama seperti saat ditinggal tadi pagi, barang- 
barang dan perabotan masih di tempatnya semula. Tidak ada yang hilang, 
termasuk vas kristal yang baru diganti oleh Orin. 

"SIVA, pindai bagian dalam rumah, cari lokasi orang itu,” pinta Orin pada 
SIVA. 

Bip. 

"Sensorku mendeteksi gerakan satu objek di lantai dua,” kata SIVA. 

"Lantai dua? Pencuri itu pasti di kamar!” ujar Yoko. 

"Kamar siapa?” tanya Orin. 

"Nggak tau.” 

"Ubah ke mode serang,” pinta Orin kemudian. 

Bip. 

"Mode serang telah diaktifkan,” kata SIVA. 

Terdengar suara pintu ditutup, disusul derap langkah kaki menuruni 
tangga. 

"Pencuri itu turun,” bisik Orin sambil memberi isyarat pada Yoko untuk 
sembunyi. 

Yoko bersembunyi di balik sofa panjang di ruang tamu, Dari situ dia bisa 
melihat dengan jelas si pencuri turun dari tangga. Sedangkan Orin 
bersembunyi di balik rak sepatu dekat anak tangga, agar mudah menyergap si 
pencuri. 

Langkah kaki semakin keras terdengar, tanda si pencuri hampir sampai ke 
lantai dasar. 

Yoko juga mulai melihat sosok si pencuri, walau masih samar-samar karena 
penerangan di sekitar tangga belum dinyalakan. 

Kok dia seperti... 

Saat bayangan si pencuri tinggal tiga anak tangga lagi dari lantai dasar, Orin 
keluar dari tempat persembunyiannya untuk menyergap si pencuri. 

"Jangan! seru Yoko. 


Sepertinya 
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Herma PURWANTI meneguk air putih dari gelas, lalu menatap 


kedua remaja yang duduk di depannya. 

"Ya sudah, lupakan saja. Kamu kan nggak tahu. Lagi pula Tante juga nggak 
apa-apa, ujar perempuan berusia 38 tahun itu. 

"Terima kasih,” sahut Orin. 

Herlina adalah ibu Yoko, dia baru saja pulang dari luar kota. Ketika Orin 
akan menyerangnya karena mengira dirinya adalah pencuri, untung saja Yoko 
keburu melihat mamanya dan langsung mencegah gadis itu. 

"Jadi kamu tinggal di rumah Bu Atmaja?” tanya Herlina. 

"Bu Atmaja?” 

"Pemilik rumah yang kamu tinggali itu namanya Bu Atmaja,” Yoko 
menjelaskan pada Orin yang kebingungan. 

"Oh... iya,” jawab Orin lirih. 

"Sendiri?" 

Orin mengangguk. 

"Orin cuma sebulan di sini sebelum menyusul kedua orangtuanya ke luar 
negeri,” Yoko menjelaskan pada mamanya. Tentu saja dia berbohong. 

"Oh ya? jawab Herlina sambil mengernyitkan kening, agak tidak 
memercayai cerita anaknya. 

Orin kembali mengangguk. 

"Mama kok dateng nggak ngasih kabar dulu sih? Jadinya aku kira rumah ini 
dimasuki pencuri,” tanya Yoko. 

"Ternyata Mama bisa pulang lebih cepat. Jadi, Mama sengaja nggak kasih 
tahu kamu. Nanti kamu repot nyiapin makan segala, kan kamunya lagi 
sekolah,” jawab mamanya. 

xxx 
"Nggak ada kejadian apa-apa di rumah selama Mama pergi, kan?” tanya 
Herlina sambil menyiapkan makanan untuk anaknya. Orin sendiri telah 
kembali ke rumahnya. 

"Maksud Mama? Aku sama Orin? Nggak, Ma. Aku masih tetap ingat 
pesan Mama kok. Aku dan Orin cuma teman. Kebetulan saja dia satu 
sekolah dan bahkan satu kelas sama aku, jadi ya sekalian saja kita pulang- 


pergi ke sekolah bareng-bareng. Itu saja kok,” jawab Yoko yang sudah duduk 
di meja makan. 

"Baguslah kalau kamu masih ingat pesan Mama,” balas Herlina. Dia keluar 
dari dapur sambil membawa sepiring makanan untuk Yoko. 

"Kita hanya hidup berdua, dan Mama nggak ingin kita punya masalah 
dengan tetangga di sini.” 

"Jangan khawatir, Ma. Yoko akan selalu ingat itu. Lagi pula kan Tante 
Mirna juga sering ke sini. Kalau ada apa-apa pasti dia bakal lapor ke Mama,” 
sahut Yoko. 

Herlina hanya tersenyum. "Makan makananmu sebelum dingin,” ujarnya 
kemudian. 

"Makasih, Ma.” Yoko menatap makanan yang dibuat mamanya. Omelet 
campur kornet, bawang, dan cabe rawit, salah satu masakan mamanya yang 
yang menjadi favorit Yoko, selain rendang. 

"Rendangnya juga masih ada di kulkas kok, Ma,” kata Yoko. 

"Kamu mau? Biar Mama ambilin,” jawab Herlina sambil berjalan menuju 
kulkas. Dia segera mengeluarkan kotak berisi rendang dan memindahkan 
isinya untuk dipanaskan. 

"Tapi Orin nggak apa-apa tinggal sendiri di rumah?” tanya Herlina sambil 
memanaskan rendang yang membeku. 

"Jangan khawatir. Orin itu sama denganku. Dia sudah biasa ditinggal kedua 
orangtuanya juga, jadi bisa mandiri,” jawab Yoko. 

"Tapi dia kan perempuan. Kok berani tinggal sendiri?” 

"Orin bisa bela diri lho. Makanya tadi aku minta bantuan dia buat nangkep 
pencuri.” 

"Bisa saja kamu. Bagaimana kalau dia tadi ketemu pencuri beneran dan 
kenapa-kenapa?” 

"Nggak bakal, Ma. Aku yakin.” 

Herlina meletakkan mangkuk berisi rendang yang telah dipanaskan di meja 
makan. 

"Mama nggak keluar kota lagi, kan?” tanya Yoko. 

"Mama belum tahu. Besok Mama harus ngasih laporan ke kantor. Setelah 
itu Mama belum tahu planning selanjutnya,” jawab mamanya. 

kaa 
Orin sedang melihat-lihat video yang direkam SIVA mengenai situasi di 
semua sudut SMA Widya Cakra saat bel rumahnya berbunyi. 

Ternyata Yoko. 

"Ada apa? tanya Orin. 


"Mama suruh aku nganterin ini buat kamu,” kata Yoko. 


"Apa ini?” 

"Masakan Mama.” 

"Rendang? Kan sudah dibilang aku nggak suka rendang,” 

"Bukan. Tadi Mama masak capcay dan tempe goreng.” 

"Capcay? 

"Kamu belum pernah coba, kan? Enak kok.” 

Orin menggeleng. 

"Tadinya Mama mau ngundang kamu makan di rumah, tapi takutnya 
kamu belum laper. Ini bisa kamu makan kapan saja kalau laper. Bisa juga 
untuk sarapan, asal malamnya ditaruh di kulkas, biar nggak basi,” ujar Yoko 
lagi. 

"Makasih ya.” 

Sepeninggal Yoko, Orin membuka bungkusan berisi makanan yang 
diberikan Mama Yoko. 

Kayaknya enak, batinnya. 

"Menurut data, capcay merupakan salah satu jenis makanan yang paling 
banyak dikonsumsi di seluruh dunia pada tahun 2021,” ujar SIVA tiba-tiba. 

"Aku tidak ingin melihat data-datamu,” sahut Orin. "Bagaimana hasil 
pengamatanmu soal video sekolah tadi?” 

"Aku telah mencoba semua yang tampak di dalam video. Huruf, angka, atau 
simbol-simbol yang terlihat. Tapi tidak ada yang bisa digunakan untuk 
memecahkan sandi Yota,” jawab SIVA. 

"Aneh. Apa ada yang aku lewatkan? gumam Orin. 

"Mungkin. Atau kata kunci sandi itu belum diciptakan.” 

"Tapi kita harus bisa memecahkan sandi Yota sebelum makhluk Gorb itu 
datang. Mungkin itu petunjuk penting mengenai misi ini.” 

"Kau masih punya waktu dua puluh delapan hari lagi. Yang penting tetap 
pantau perubahan sekecil apa pun yang terjadi dalam parameter.” 

"Aku mengerti.” 
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» 
Aku ingin menjadi prajurit Aliansi seperti Kakak!” 


Ucapan Orin membuat Akira yang sedang makan tertegun dan menghentikan 
aktivitasnya. Dia lalu menoleh ke Orin. 

"Tapi kamu masih delapan tahun,” sahut Akira sambil menatap gadis kecil 
yang duduk di sampingnya. 

"Tidak sekarang. Nanti kalau aku sudah besar,” jawab Orin. 

Akira tersenyum. Prajurit muda berusia 24 tahun itu lalu mengusap-usap 
rambut Orin. 

"Bukannya kamu sekarang sudah menjadi prajurit? Kamu tinggal di markas, 
makan bersama prajurit Aliansi lainnya, dan teman-temanmu juga prajurit,” 
kata Akira lagi. 

"Tapi aku ingin ikut bertempur melawan Gorb.” 

"Untuk apa?” 

Orin terdiam mendengar pertanyaan itu. Bukan karena tidak bisa menjawab, 
tapi karena dia takut mengutarakan jawabannya. 

"Untuk membalas dendam?” tanya Akira, seolah-olah mengetahui isi pikiran 
adik angkatnya. 

Orin mengangguk pelan. 

"Dengar. Kalau kamu ingin menjadi prajurit karena ingin membalas dendam, 
lupakanlah. Kamu akan cepat terbunuh karena dendammu itu.” 

Orin terdiam mendengar ucapan kakak angkatnya. 

"Kalau kamu ingin menjadi prajurit seperti Kakak, jadilah prajurit karena 
kamu ingin membebaskan penduduk Bumi dari penindasan dan mengusir Gorb, 
bukan karena ingin membalas dendammu. Itu akan memberimu kekuatan,” ujar 
Akira lagi. 

"Memangnya Kakak jadi prajurit tidak untuk membalas dendam?” tanya 
Orin. 

Akira menggeleng. "Kakak memang sempat marah saat serangan Gorb 
menewaskan ayah, ibu, dan adik Kakak. Tapi bukan itu yang membuat Kakak 
memutuskan menjadi prajurit. Kakak memutuskan menjadi prajurit saat melihat 
penderitaan penduduk Bumi yang masih hidup, yang disiksa dan dipaksa 
menjadi budak Gorb. Membebaskan mereka adalah alasan utama Kakak hingga 


sekarang,” jawab Akira. 
xxx 

Seminggu sudah Orin menjadi murid di SMA Widya Cakra, dan ternyata 
gadis itu cepat beradaptasi. Dalam sekejap dia sudah mempunyai banyak 
teman. Lagi pula walaupun bertingkah tomboi, Orin ternyata juga mudah 
berbaur dengan gadis-gadis SMA Widya Cakra, terutama teman-teman 
sekelas. Dia bisa ikut teman-temannya bergosip soal BTS, EXO, IKON, 
atau sederet grup K-Pop lainnya yang pasti sudah tidak ada di zaman gadis 
itu. Orin juga mampu menjadi pendengar yang baik saat ada teman yang 
curhat soal cowok atau masalah pribadi mereka. 

"Kamu senang sekolah?” tanya Yoko pada perjalanan pulang. 

"Tentu saja. Sekolah itu ternyata menyenangkan, ya?” jawab Orin. 

Yoko tidak menjawab. Orin tentu saja menikmati sekolah karena baru 
menjalaninya selama seminggu. Itu pun dia mungkin hanya akan sekolah 
selama sebulan. Coba kalau gadis itu telah mengenal sekolah sejak dia kecil 
dan merasakan pusingnya dijejali berbagai macam tugas dan ulangan hampir 
setiap hari, jawabannya tentu akan berbeda. 

"Oh iya... mulai besok aku tidak ikut kamu ke sekolah ya,” kata Orin. 

"Kenapa?" 

"Pengin aja. Nanti aku juga pulang bareng Anisa dan Rahma naik angkot, 
karena kita searah. Jadi bisa naik angkot bareng-bareng sampai perempatan. 
Dari situ aku bisa jalan kaki, naik angkot yang berhenti di depan kompleks, 
atau naik ojek online sampai depan rumah. Rute berangkatnya kan tinggal 
dibalik aja. Dan khusus hari ini, Anis dan Rahma bakal nemenin aku sampai 
rumah karena mereka juga mau main ke rumahku,” jawab Orin. 

"Anisa dan Rahma mau main ke rumahmu?” 

"Iya, Memang kenapa?" 

"Nggak. Nggak apa-apa.” 

xxx 
Selain dengan teman sekelasnya, Orin juga berteman akrab dengan Arini. 
Beberapa kali dia bertemu anak pendiam itu saat istirahat dan mengobrol 
tentang banyak hal. Arini ternyata sangat pintar, punya wawasan luas dan 
pemikiran ke depan, sehingga Orin betah mengobrol dengannya. 

Hari ini, Orin melihat Arini sedang membaca buku di taman samping 
sekolah. 

"Lagi baca buku apa?" tanya Orin. 

"Eh, Orin. Aku cuma lagi baca-baca buku pelajaran IPA. Besok kan mau 
ada ulangan,” jawab Arini. 


"Ulangan? Apa itu?” tanya Orin lagi sambil duduk di sebelah Arini. 


Pertanyaan Orin membuat Arini heran. Dia mengernyitkan kening. 

"Kamu nggak tahu apa itu ulangan? Serius?” 

"Iya. Aku tidak tahu. Apa itu ulangan? Kita melakukan sesuatu secara 
berulang-ulang?” tanya Orin lagi. 

"Memang selama sekolah kamu nggak pernah ulangan?” 

Orin menggeleng. 

Sebetulnya gadis itu menunggu jawaban dari SIVA. Namun, entah kenapa 
SIVA hanya diam. 

"Ulangan itu... sama dengan tes. Kamu tahu tes, kan?” 

"Tes aku tahu. Aku pernah beberapa kali ikut tes. Jadi ulangan itu kata lain 
dari tes?” 

Orin teringat saat dia menjalani tes masuk menjadi prajurit Aliansi. Walau 
mengenal hampir seluruh petinggi aliansi, gadis itu tetap harus menjalani tes 
untuk menjadi prajurit. Untung Akira telah melatih dan mempersiapkannya 
sejak kecil, sehingga Orin dapat melewati semua tes yang diikutinya dengan 
baik. 

"Mungkin di sekolah kamu dulu namanya bukan ulangan ya, jadi kamu 
nggak tahu,” kata Arini yang mengira tes yang dimaksud Orin adalah tes 
belajar di sekolah. 

"Eh iya... di sekolahku dulu namanya tes,” jawab Orin. 

Arini hanya manggut-manggut. 

Tiba-tiba raut wajah Orin berubah. Matanya melihat Evi, Wina, dan Lanti 
sedang berjalan ke arah mereka. 

Tidak hanya Orin, Arini juga melihat kedatangan ketiga gadis yang sering 
merisaknya itu. Wajah gadis itu berubah pucat. Sejak kejadian di belakang 
sekolah, Arini memang belum pernah bertemu dengan Evi dan kawan- 
kawannya lagi, dan dia juga berusaha menghindari mereka. 

"Rin... Arini menggamit lengan Orin 

"Tenang saja, sahut Orin, berharap semoga SIVA sudah dalam setting 
manual. 

Orin berdiri dan maju selangkah di depan Arini. Dia bermaksud 
melindungi Arini jika Evi dan kawan-kawannya ingin berbuat buruk pada 
gadis itu. 

Namun, Evi dan kawan-kawannya hanya menatap Orin dan Arini dengan 
kesal. Lalu mereka melanjutkan langkahnya menjauh. 

Arini menarik napas lega. Juga Orin. 

"Mereka kenapa?” tanya Arini. 


"Entahlah. Tidak udah dipikirkan,” jawab Orin. 
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” Bro.: 


Yoko yang sedang duduk di bangkunya menoleh ke Genta yang baru saja 
menepuk pundaknya. Dia sedang asyik menyalin PR milik teman sekelas 
yang akan dikumpulkan pada jam pelajaran berikutnya sehingga tidak 
melihat sahabatnya itu masuk ke kelas. 

"Orin mana?” tanya Genta sambil duduk di samping Yoko. 

” Maneh cari Orin apa urang?” Yoko balik bertanya. 

"Orin lah... masa cari maneh!” sahut Genta sambil ngakak. 

"Ya sudah, cari saja sendiri!” 

"Sabar, Bro, urang kan cuma bercanda.” 

Yoko melengos dan kembali melanjutkan aktivitasnya menyalin PR. 

"Bro, Orin belum punya cowok, kan?” tanya Genta, kali ini suaranya agak 
lirih, takut terdengar yang lain. 

Yoko tertegun mendengar Genta. ” Maneh suka sama...” 

Yoko belum sempat menyelesaikan ucapannya, saat tangan Genta 
membekap mulutnya. 

"Ammmfff!” 

"Sekalian aja maneh teriak biar satu sekolahan denger,” kata pemuda 
tambun itu, masih berbisik. 

"Hmmmff!” 

Pelan-pelan Genta melepas bekapannya. 

"Tangan maneh bau. Abis buat cebok, ya?” serang Yoko saat mulutnya telah 
bebas dari bekapan temannya. 

"Enak saja. Tangan urang jadi kena jigong maneh itu!” balas Genta. 

"Siapa suruh maneh bekap mulut urang!” 

"Terus, gimana soal pertanyaan urang tadi? tanya Genta lagi. 

"Pertanyaan yang mana?” Yoko malah balik bertanya. 

"Soal Orin.” 

"Oh... itu. Maneh beneran suka sama dia?” 

"Memang kenapa? Nggak boleh? Urang kan ingin punya cewek juga kayak 
yang lain.” 

"Ya tapi kenapa harus Orin sih?” 


"Biar ada yang bisa bantuin urang. Kan maneh sepupunya, jadi pasti maneh 
mau bantuin urang. Iya, kan?” tanya Genta penuh harap. 

"Mending jangan,” kata Yoko. 

"Kenapa?" 

"Ntar maneh bakal kecewa.” 

"Emang maneh sudah tau kalau dia nggak mau ama urang? Urang sudah 
biasa ditolak cewek.” 

"Bukan begitu.” 

"Terus apa?” 

Yoko tidak menjawab pertanyaan itu. Dia kembali sibuk dengan 
aktivitasnya. 

"Bagaimana kalau kita saling nolong?” tawar Genta, 

"Nolong gimana?” tanya Yoko. 

"Maneh bantuin urang deketin Orin, dan urang bantuin maneh deketin 
Dhea. Gimana?” 

Yoko kembali menoleh ke Genta. 

"Maneh mau bantuin urang deketin Dhea? Emang maneh kenal sama dia?” 
tanya Yoko ragu. 

"Dia kan satu kelas ama urang.” 

"Maksud urang, maneh emang akrab ama dia? Urang nggak pernah lihat 
maneh berjarak kurang dari lima meter dari Dhea...” 

"Itu karena urang-nya saja yang nggak pernah ngajak dia ngobrol,” jawab 
Genta. 

"Nah... 

"Tapi... bukan berarti dia nggak kenal urang.” 

"Maksud maneh?” 

"Ibu dia ama ibu urang ternyata teman akrab pas SMA. Waktu reuni SMA 
kemaren mereka ketemu, dan setelah itu kayaknya tiap hari WA-an terus 
deh. Pernah juga ketemuan, janjian di mal,” Genta menjelaskan. 

Yoko terdiam sejenak. "Terus? Apa hubungannya ama maneh? Yang akrab 
kan ibu maneh dan ibunya Dhea, tanyanya. 

"Kata ibu urang, Dhea sering nganter ibunya kalau ke mal. Nah, urang bisa 
bikin maneh ketemu sama Dhea di mal, saat ibu urang dan ibunya Dhea 
ketemu. Kan itu berarti urang sudah nolongin maneh ketemu Dhea. Maneh 
bisa ngobrol, makan, atau bahkan ngajak dia jalan.” 

"Maneh bisa lakuin itu buat urang?” tanya Yoko sambil menatap 
sahabatnya. 

"Tentu, jawab Genta berusaha meyakinkan Yoko. 

Tiba-tiba meledaklah tawa Yoko. Tawa yang membuat teman-teman di 


dalam kelas menatapnya. 

"Yok! Apa-apaan sih maneh!" protes Genta sambil menyikut bahu Yoko. 

"Kenapa maneh, Yok?” tanya Rudi yang baru saja masuk ke kelas. 

"Nggak... Nggak apa-apa...” jawab Yoko sambil berusaha menahan 
tawanya. 

"Emang ada yang lucu? Kenapa maneh ketawa?” tanya Genta lagi. Butuh 
waktu lebih dari semenit sampai tawa Yoko reda. 

"Maneh mau tahu kenapa? Ikut urang,” kata Yoko. Dia bangkit dan 
berjalan ke luar kelas. 

Walau tidak mengerti dengan sikap Yoko, Genta tetap mengikutinya. 

"Ada apa sih?” tanyanya, apalagi melihat Yoko celingak-celinguk seperti 
mencari sesuatu, 

Itu dia! batin Yoko. 

"Lina itu tetangga maneh, kan? Coba maneh ajak ngobrol dia,” kata Yoko 
sambil menunjuk anak kelas X yang sedang berdiri di ujung koridor. 

” Apaan sih?” sergah Genta. 

"Rumah Lina cuma berjarak tiga rumah dari rumah maneh. Ibu maneh dan 
ibu dia sering ketemu, bahkan lebih sering daripada ketemu ibu Dhea. Di 
arisan, tukang sayur, juga senam minggu. Tapi apa maneh pernah akrab atau 
ngajak ngobrol Lina? Maneh kan di rumah cuma ngejogrok saja di kamar 
sambil mabar,” Yoko menjelaskan. 

"Maksud maneh apa sih?” 

"Maneh jangan bilang mau nolongin urang ngedeketin Dhea, sedangkan 
maneh nggak pernah ngobrol sama Dhea. Sama Lina yang sudah maneh kenal 
dari TK aja maneh nggak berani ngomong. Padahal kalau maneh berani 
ngomong sama dia, urang yakin dia pasti sekarang sudah jadi cewek maneh.” 

"Hah? Yang bener? Maneh yakin?” Mata Genta mendadak berbinar-binar 
mendengar ucapan Yoko. 

"Bener. Tapi maneh telat. Lina baru saja ditembak ama Eko minggu lalu. 
Sekarang dia ceweknya Eko, jadi maneh nggak bisa lagi deketin dia, kecuali 
maneh mau ribut ama Eko,” jawab Yoko. 

Ucapan Yoko seolah-olah membekukan tubuh Genta. Maranya yang sedari 
tadi berbinar-binar tiba-tiba meredup cahayanya. 

"Lina jadian ama Eko? Yang bener? Eko kita?” 

"Iya, Eko teman mabar maneh. Makanya kan dia demen banget ke rumah 
maneh, sekalian mau pedekate ke Lina.” 

"Eko emang berapa kali urang lihat ngobrol ama Lina. Tapi masa sih dia 
nembak Lina? Kenapa dia nggak ngasih tau urang?” tanya Genta. 

"Emang maneh bapaknya Lina yang harus Eko kasih tau? Soal alasan Eko 


nggak ngasih tau ka maneh, tanya aja sendiri ke orangnya,” sahut Yoko. 

Bel tanda waktu istirahat telah habis berbunyi. 

"Udah, ah! Gara-gara maneh, urang belum selesai nyalin PR. Ntar keburu 
dikumpulin, mampus deh urang!” omel Yoko lalu berbalik untuk masuk 
kembali ke kelas. 

Tapi Genta memegang tangan Yoko. "Gimana soal itu?” 

"Soal apa?” 

"Urang ama Orin. Maneh mau bantuin, kan?” 

"Kata urang sih, maneh jangan kejar Orin, kalau nggak mau kecewa ntar.” 

"Kenapa?" 

"Ntar maneh juga tahu.” 

” Maneh nggak mau ngasih tahu karena dia saudara maneh?” 

Yoko tidak menjawab. Dia malah melepaskan cekalan Genta dan masuk ke 
kelas, meninggalkan sahabatnya sendirian, masih terpaku di depan pintu 
kelas XI IPA 1. 

xxk 
Malam harinya, Yoko sengaja main ke rumah Orin. Untung gadis itu belum 
tidur. 

"Kamu hari ini ngobrol sama Genta?” tanya Yoko. 

"Ngobrol? Orin malah balik bertanya. 

"Hmmm... bincang-bincang. Berbicara,” Yoko mengoreksi ucapannya. 

"Oh itu. Iya. Di kantin. Ternyata seru juga ya ngobrol dengan dia, dengan 
orang yang mengerti soal perjalanan waktu, walau sebagian teori yang 
diucapkan Genta itu tidak benar,” jawab Orin. 

"Kamu ngobrolin soal perjalanan waktu dengan dia? Kamu nggak takut 
ketahuan?” 

"Tenang. Dia tidak akan curiga,” jawab Orin berusaha menenangkan Yoko. 

"Yakin?” 

"Yakin." 

Tapi Yoko masih penasaran. 

"Gimana ceritanya kamu sampai ngobrolin soal time travel dengan si 
Gentong?” tanya Yoko lagi. 

"Namanya Genta.” 

"Iya. Genta.” 

"Awalnya gara-gara dia ke kantin bawa buku dengan tulisan Time Machine 
di covernya. Aku dekatin dia dan tanya soal buku itu. Akhirnya kita jadi 
berbincang-bincang deh,” jawab Orin. 

"Gitu doang?” 

"Iya." 


Yoko tidak mengatakan apa-apa lagi. Dia hanya menarik napas panjang. 
Jadi itulah sebabnya kenapa si Gentong naksir Orin, batinnya. 
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Or sedang berdiri di depan salah satu rak buku di perpustakaan 


sekolah, melihat-lihat koleksi buku yang ada, saat sebuah suara menegurnya 
dari belakang. 

"Kamu suka senjata militer, ya?” 

Orin menoleh, dan melihat pemuda berseragam putih abu-abu berdiri di 
belakangnya. 

"Eh, maksudmu apa?” tanya Orin. 

"Kamu suka baca-baca buku tentang senjata?” tanya si pemuda sambil 
menunjuk majalah yang dipegang Orin. 

"Eh, ini...” Orin tersadar. ” Aku cuma lihat-lihat.” 

Gadis itu tidak sadar wajahnya sedikit memerah, apalagi saat tahu si 
pemuda terus menatapnya sambil tersenyum. Pemuda itu tampan dan imut, 
berlesung pipi kecil yang menambah keimutannya saat tersenyum. Dan itu 
membuat Orin sedikit grogi. 

"Oh... kirain...” ujar si pemuda sambil mengangguk-angguk. 

Pemuda itu lalu mengambil sebuah majalah dari rak di depan Orin. 
Majalah yang juga berisi tentang berbagai macam senjata militer. 

"Tapi aku memang suka membaca tentang berbagai macam senjata api 
kok,” kata Orin tiba-tiba. 

"Oh ya? Jarang lho ada cewek yang suka senjata api. Kenapa kamu suka?” 

"Yaaa... senang aja. Lihat bentuk, spek, juga berbagai macam fungsinya. 
Tiap senjata memiliki fungsi dan penggunaan berbeda-beda, kata Orin 
bersemangat. 

Si pemuda tertegun mendengar penjelasan Orin. "Kelihatannya kamu tahu 
banyak, ya, soal senjata?” tanya si pemuda. 

"Karena aku banyak baca soal senjata,” jawab Orin kemudian. 

Si pemuda manggut-manggut mendengar jawaban Orin. "Jadi, kamu nggak 
pernah pegang senjata beneran?” tanya pemuda itu lagi. 

Hampir saja Orin menjawab dia prajurit Aliansi yang tentu saja sering 
memegang senjata api, bahkan menggunakannya dalam pertempuran. 
Untung gadis itu ingat di mana dirinya berada sekarang. 


"Nggaklah. Aku hanya baca-baca aja kok,” Orin kembali menegaskan. 

Untung si pemuda percaya dengan jawabannya. 

"Oh iya, aku Angga, dari kelas XII IPA 2,” kata si pemuda sambil 
mengulurkan tangan kanan. 

Ternyata dia kakak kelas! batin Orin sambil menerima uluran tangan 
Angga. 

"Orin. Kelas XI IPA 1.” 

"Kamu murid baru, ya? Kayaknya aku baru lihat,” tanya Angga. 

” Iya. Aku baru masuk beberapa hari ini.” 

"Oh... Pantes.” 

Sepulang sekolah, Orin langsung ke rumah Yoko. 

"Mama kamu belum pulang?” tanya gadis itu. 

"Belumlah. Sekarang juga baru jam berapa,” jawab Yoko yang sedang 
duduk di teras sambil mengutik-atik kacamatanya. 

"Kenapa benda itu?” tanya Orin. 

"Benda apa?” 

"Itu... yang kamu pegang,” 

"Ini? Namanya kacamata. Memang di zamanmu nggak ada kacamata?” 
Yoko balik bertanya. 

"Aksesori mata seperti itu hampir tidak ada.” 

"Ini bukan aksesori, tapi alat bantu melihat.” 

"Alat bantu melihat?” 

Orin mengamati kacamata yang dipegang Yoko dari dekat. "Memang 
kenapa matamu? tanya Orin lagi. 

"Min dua setengah.” 

"Min? 

"Minus. Artinya mataku kabur atau nggak bisa melihat dengan jelas objek 
yang jauh. Supaya jelas aku harus memakai kacamata untuk membantu,” 
Yoko menjelaskan. 

"Oh... Itu namanya miopi,” gumam Orin. 

"Di zaman kamu semua menyebutnya miopi? Buset, istilahnya biologi 
banget. Sekarang sih kami menyebut miopi hanya kalau mau ulangan 
biologi, komentar Yoko. 

"Iya, kami menyebutnya miopi. Dan kami sudah tidak memakai alat bantu 
seperti itu. Mereka yang punya masalah dengan mata seperti miopi, 
hipermetropi, dan lain-lain diobati dengan nano laser untuk memperbaiki 
titik fokus matanya.” Sekarang giliran Orin yang menerangkan. 

"Sekarang juga sudah ada pengobatan memakai laser untuk 


menyembuhkan mata minus yang disebut lasik. Tapi selain masih mahal, 
lasik hanya bisa dilakukan pada orang dewasa,” kata Yoko. 

"Di zamanku, operasi nano laser termasuk operasi ringan yang dapat 
dilakukan semua dokter. Yang bisa dioperasi juga mulai dari anak-anak 
hingga orang tua.” 

"Wah, enak dong.” 

"SIVA juga bisa mengoperasi matamu sekarang,” ujar Orin. 

"SIVA? Dia bisa mengoperasi? Memang dia dokter?” tanya Yoko. 

"Bukan. Tapi operasi nano laser itu menggunakan komputer supaya 
hasilnya akurat. SIVA komputer, dan dia bisa mengeluarkan nano laser, 
sama seperti yang dipakai para dokter untuk operasi,” jawab Orin, menepis 
keraguan Yoko. 

Namun, ucapan itu kelihatannya belum meyakinkan Yoko seratus persen. 

"Bagaimana? tawar Orin. 

"Apa SIVA sudah pernah ngelakuin ini sebelumnya?” tanya Yoko lagi. 

"Memang belum, tapi program dan protokol operasi nano laser telah 
diinput ke basis data SIVA, dan dia pasti bisa melakukannya dengan baik.” 

"Nggak. Nggak usah deh. Aku lebih baik pakai kacamata aja,” kata Yoko 
buru-buru. 

Orin tidak berkata apa-apa lagi. 

Melihat Orin duduk, Yoko teringat ucapan Genta di sekolah tadi. Apa 
sebaiknya aku bantuin si gentong, ya? batin Yoko. 

Walau sebetulnya sangat tidak yakin Genta bisa membantunya mendekati 
Dhea, tapi sebetulnya Yoko tidak tega juga melihat sahabatnya ingin segera 
punya pacar. 

Nggak ada salahnya mencoba! batinnya. 

"Aku pengin tanya, apa kamu...” 

"Kamu pernah main paintball?” tanya Orin, memotong kata-kata Yoko. 

"Hah? 

"Paintball. Kamu pernah main?” Orin mengulangi pertanyaannya. 

Yoko menatap Orin sejenak, lalu menggeleng. 
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Angga mengajak Orin bermain paintball. Dia sendiri sudah sering 


memainkan permainan adu tembak dengan menggunakan bola cat tersebut, 
bahkan mempunyai tim tersendiri yang rutin bermain hampir setiap minggu. 

"Memang nggak seperti senjata api betulan, tapi paling nggak, kita bisa 
merasakan rasanya memegang senjata dan bertempur seperti tentara,” kata 
Angga saat mengajak Orin. "Bagaimana? Kamu mau ikut? Kebetulan di tim 
kita masih ada satu posisi kosong.” 

Tentu saja Orin mau. Dia juga sudah lama tidak memegang senjata. Walau 
bukan senjata yang sesungguhnya, paling tidak gadis itu bisa melemaskan 
ototnya yang kaku karena lama tidak bergerak. Hitung-hitung sambil latihan 
sebelum menuju misi yang sebenarnya. 

Minggu pagi, Orin dan Yoko sampai ke tempat permainan paintball di 
daerah Dago, Bandung Utara. 

Ternyata Angga telah lebih dahulu berada di lokasi bersama teman- 
temannya. Pemuda itu tersenyum melihat kedatangan Orin. 

"Aku kira kamu nggak bakal datang,” sapa Angga. 

"Aku kan sudah janji,” sahut Orin. 

Pandangan Angga kemudian tertuju pada Yoko yang baru mendekat 
setelah memarkir motornya. 

"Dia Yoko, anak kelas XI IPA 1 juga dan saudara sepupuku. Dia bisa ikut 
main, kan?” tanya Orin. 

"Dia pernah main ini?” Angga balik bertanya. 

"Katanya sih belum pernah. Makanya dia mau ikut cobain,” jawab Orin. 

"Hmm, bagaimana, ya? Soalnya di tim kita orangnya udah pas,” jawab 
Angga sambil menggaruk-garuk kepalanya. 

"Nggak bisa tambah satu orang lagi?” 

"Nggak." 

"Dia bisa ikut tim gue!” 

Sebuah suara mengalihkan perhatian Angga, Orin, dan Yoko. 

"Kebetulan satu anggota tim gue nggak bisa dateng karena sakit. Kalau 
mau, dia bisa menggantikannya,” kata seorang pemuda berambut cepak dan 
bertubuh agak gempal yang berasal dari tim calon lawan Angga dan teman- 


temannya. 

"Lo yakin, Bro? Katanya dia belum pernah main lho. Ntar lo jadiin alasan 
lagi kalau kalah,” ujar Angga. 

"Teman cewek lo udah pernah main belum?” si pemuda balik bertanya. 

"Belum juga sih...” 

"Kalau begitu seri. Nggak masalah. Ayo buruan sebelum siang.” 

"Ya udah kalau itu mau lo.” 

Si pemuda menoleh ke Yoko. "Lo ikut tim gue. Ayo!” 


Yoko menoleh pada Orin sejenak, sebelum mengangguk. 


Permainan paintball diikuti oleh sepuluh orang yang dibagi menjadi dua tim. 
Ada berbagai jenis permainan, tapi tim Angga dan lawannya sepakat memilih 
permainan Capture the Flag. Dalam permainan ini, setiap tim berusaha 
merebut bendera lawan sambil berusaha mempertahankan bendera miliknya. 
Pemenangnya adalah tim yang pertama kali berhasil merebut bendera lawan 
atau "membunuh" semua anggota tim lawan. Uniknya, bendera tim tidak 
diletakkan di suatu tempat, tapi dibawa secara bergantian oleh anggota tim 
sehingga tidak mudah ditemukan tim lawan. 

Setelah mengenakan perlengkapan bermain dan mendapat penjelasan 
mengenai aturan permainan, kedua tim pun mulai bersiap. Sesuai hasil 
undian, Tim Merah, tempat Yoko bergabung, masuk terlebih dahulu ke 
arena bermain untuk mencari posisi. Lima menit kemudian, baru Tim Biru, 
tempat Angga dan Orin, menyusul masuk ke arena, dan permainan pun 
dimulai. 

"Ingat, setelah masuk langsung menyebar mencari posisi, tapi jangan terlalu 
jauh supaya bisa saling mem-back-up,” Angga sebagai ketua tim memberi 
perintah. 

Keempat anggota timnya mengangguk tanda setuju. Ternyata Orin bukan 
satu-satunya perempuan di tim itu. Ada anggota perempuan lain yang 
kebetulan merupakan anggota termuda. 

"Kamu ikut aku aja kalau masih kagok,” kata Angga lagi pada Orin. 

"Bisa kok,” jawab Orin. 

"Aa pasti pengin bareng Teh Orin, kan?” celetuk Anggi, adik perempuan 
Angga yang baru duduk di kelas IX. 

Angga langsung mendelik ke Anggi, yang langsung ngacir menjauhi 
kakaknya. Sementara Orin hanya bersemu merah mendengar ucapan itu. 

"Nggak usah dengerin, Rin,” kata Angga pada Orin, takut gadis itu marah. 

Namun, Orin hanya tersenyum, 


"Usahakan jangan tertembak aja ya,” ujar Angga lagi. 


Tertembak dalam permainan seperti ini? Yang benar saja! batin Orin. 

The game has begun! 

Begitu bel tanda lima menit berbunyi, Angga segera memberi isyarat pada 
Tim Biru untuk masuk ke arena permainan. 

Arena permainan paintball di Dago ini merupakan arena outdoor dengan 
luas sekitar lima hektar, dan juga salah satu arena paintball terbesar di 
Bandung. Area yang tadinya kawasan perkebunan karet itu telah disulap 
menjadi arena “pertempuran” yang ideal dan menantang. Selain deretan 
pohon karet yang masih tetap dipertahankan, pihak pengelola juga 
menambahkan beberapa ornamen yang dapat membuat permainan menjadi 
lebih seru. Batu-batuan besar, gubuk-gubuk kecil, jembatan gantung, sungai 
kecil, gundukan, lubang, dan ornamen lainnya bisa digunakan sebagai tempat 
bersembunyi atau menjebak musuh. Untuk keamanan, dipasang CCTV di 
berbagai sudut arena, sehingga semua aktivitas peserta dapat terpantau 
dengan baik. Demikian juga speaker yang tersebar, bertujuan memberikan 
informasi kepada peserta, seperti jumlah peserta yang gugur dan kedua tim. 
Arena permainan yang luas itu dapat menampung hingga lima puluh peserta 
sekaligus, dan dapat dipakai seluruhnya atau dibagi menjadi zona-zona yang 
lebih kecil. Angga dan teman-temannya tidak memakai seluruh area, 
melainkan hanya setengahnya. Sedangkan yang setengah sisanya dipakai 
peserta lain. 

Orin akhirnya memilih mengikuti Anggi. Bukan karena mereka sama-sama 
perempuan, tapi karena dia tidak mau terlihat selalu bersama Angga, yang 
akhirnya bisa menimbulkan gosip tidak enak di sekolah. Apalagi dua anggota 
tim Angga lainnya adalah teman sekelas pemuda itu. Orin dan Anggi 
ditugaskan mencari dan merebut bendera musuh. Sedang bendera Tim Biru 
dipegang seorang anggota tim yang larinya paling cepat, sehingga bisa 
berpindah-pindah tempat dengan mudah. 

Saat Orin sedang berlari mengikuti langkah Anggi di depannya... 

"Apakah kau akan mengaktifkan mode tempur?” tanya SIVA tiba-tiba. 

Sial! Orin lupa dia memiliki superkomputer yang bisa berpikir hampir 
menyerupai manusia, 

“Orin?” 


"Negatif. Ini hanya permainan,” jawab Orin. 
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Orm dan Anggi merunduk di antara vegetasi yang tinggi, supaya tidak 


terlihat oleh tim lawan. 

Tim Merah empat. Tim Biru lima. 

Suara dari speaker mengalihkan perhatian kedua gadis itu. 

"Udah ada korban dari Tim Merah. Cepet amat,” gumam Anggi. 

Jangan-jangan itu Yoko, batin Orin. 

Tiba-tiba ekor mata Orin menangkap sesosok bayangan berkelebat tidak 
jauh dari tempatnya dan Anggi. 

Musuh! Dalam hati dia berseru. 

Orin segera berbalik dan mengarahkan senapannya ke arah bayangan itu. 

ZEP! ZEP! 

Dua kali Orin menembakkan senapan paintball-nya, tapi meleset! 

”Ada musuh?” tanya Anggi. 

Pertanyaan Anggi membuat Orin heran. Apa Anggi tidak menyadari ada 
musuh di dekatnya? 

"Tadi ada di arah sana,” jawab Orin. 

Anggi segera berlari ke arah yang ditunjuk Orin. 

"Hei! 

Orin tidak habis pikir. Dalam pertempuran yang sebenarnya, mengejar 
musuh tanpa perhitungan adalah tindakan yang sangat bodoh. Bisa saja 
musuh sengaja memasang jebakan, dan nyawa jadi taruhannya. 

Namun, ini kan hanya permainan dan para pesertanya orang sipil yang 
belum pernah mendapat pelatihan militer. Mungkin saja strategi militer tidak 
berlaku di sini. 

AAHH! 

Seruan tertahan Anggi menyadarkan Orin. Dia langsung berlari ke arah 
Anggi tadi berlari. 

"Sembunyi!" seru Anggi dari balik sebatang pohon saat melihat kedatangan 
Orin. 

Orin segera merunduk dan berlindung di balik sebuah batu. 

"Di balik pohon,” kata Anggi yang berjarak sekitar dua meter dari Orin. 

Saat itulah Orin melihat bercak cat kuning pada lengan Anggi. 


"Kamu kena?” tanya gadis itu. 

"Belum. Ini hanya percikan. Pelurunya mengenai pohon di belakang,” jawab 
Anggi. "Kayaknya itu Kak Surya.” 

"Kamu kenal dia?” 

"Aku kenal semua anggota Tim Merah karena kami udah sering main 
bareng. Surya itu salah satu pemain yang gesit dan susah ditembak. Tim Kak 
Angga tidak pernah menang kalau Surya ikut main,” jawab Anggi. 

"Begitu...,” gumam Orin. Seberapa gesitnya sih dia? 

Orin pernah bertempur melawan sentinel, yaitu robot drone milik Gorb. 
Tidak hanya cepat, sentinel juga sangat lincah bergerak ke segala arah, 
sehingga para prajurit Aliansi kesulitan menembaknya, ditambah lagi dengan 
ukurannya yang hanya sebesar anak kambing. Sampai sekarang Orin hanya 
mampu menembak satu sentinel, itu pun dengan susah payah. Dia yakin tidak 
ada satu manusia pun yang mampu bergerak lebih lincah daripada sentinel. 

Namun, dugaan Orin salah. Musuh yang dihadapinya dalam permainan ini 
jelas manusia, yang gesit juga pintar. Buktinya, dia selalu bisa menghindari 
tembakan Orin. 

"Apakah dia prajurit militer?” tanya Orin sambil menembak ke arah yang 
diduganya sebagai tempat persembunyian Surya. 

"Surya? Dia hanya setahun lebih tua dari Kakak dan sekarang kuliah di 
tingkat satu. Lagi pula, jadi prajurit militer nggak jaminan bisa menguasai 
permainan ini. Kak Angga dan timnya pernah mengalahkan tim yang seluruh 
anggotanya prajurit TNI-AD,” jawab Anggi. 

"Yang bener?” 

"Bener. Mereka prajurit, tapi strategi timnya kacau-balau. Strategi militer 
nggak semua bisa dipake dalam permainan ini.” 

Orin tetap tidak memercayai ucapan Anggi, walau diakuinya musuh di 
depan mereka agak susah ditembak karena selalu berpindah-pindah tempat 

Tim Merah empat. Tim Biru empat. 

"Ada anggota tim kita yang gugur. Tapi siapa, ya?” Anggi menerka-nerka. 

Tim Merah empat. Tim Biru tiga. 

"Gila! Cepet banget! Apa mereka nggak nyebar?” ujar Anggi. 

"Lah? Kita juga nggak menyebar, kan?” tanya Orin. 

Anggi tidak menjawab pertanyaan itu. 

"Anggota tim kita tinggal tiga. Aku, kamu, dan satu lagi. Apa dia yang 
membawa bendera tim?” tanya Orin. Dia memang tidak tahu anggota tim 
yang membawa bendera. Dugaannya adalah Angga atau kedua teman 
setimnya, 

Namun, di luar dugaan, Anggi mengeluarkan sesuatu dari balik rompi 


pelindungnya. 

"Aku yang membawa bendera,” ujarnya sambil memperlihatkan bendera 
berukuran 60 x 20 senti yang dilipat. 

Gawat! batin Orin. 

Itu berarti sekarang dia punya tanggung jawab besar untuk melindungi 
Anggi. 

"Kita harus terus bergerak!” ujar Orin kemudian. 

"Tapi harus bisa melewati Surya dulu,” sahut Anggi. 

Orin terdiam sejenak. 

"SIVA, on,” kata Orin dengan suara lirih, hampir tidak terdengar. 

Sepi. Tidak terdengar suara sapaan dari SIVA seperti biasanya saat baru 
pertama kali diaktifkan. 

"SIVA, on!” Orin mengulangi perintahnya, kali ini dengan suara agak keras. 

"Apa, Kak?” tanya Anggi yang mendengar Orin. 

"Eh, tidak. Tidak apa-apa,” jawab Orin. 

"Selamat siang, Orin.” 

Suara SIVA membuat Orin lega. 

"SIVA, aktifkan sensor gerak dan panas tubuh,” perintah Orin. 

Terdengar suara bip sekali. 

"Sensor diaktifkan,” kata SIVA. 

"Kita bergerak sekarang,” ujar Orin pada Anggi yang menatapnya heran, 
lalu beringsut dari tempatnya. 
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Siar. 


Yoko tidak menyangka ada yang sudah menunggunya saat dia akan menuju 
ke tempat parkir. 

Bandi dan kedua temannya. 

"Aing rek" ngomong jeung maneh!” seru Bandi dengan nada keras. 

"Ada apa?” tanya Yoko. 

Namun, Bandi malah menarik tangan Yoko supaya mengikutinya, 
sementara kedua temannya mendorong Yoko. 

Yoko merasa kali ini dia akan tamat. Bandi pasti akan menghajarnya habis- 
habisan, untuk satu "kesalahan kecil”, yang dilakukannya kemarin. 

Sehari sebelumnya, tanpa sengaja Yoko bertemu Dhea di kantin. Itu 
sebetulnya hal yang biasa kalau saja Dhea tidak duduk di samping Yoko, 
sementara ada meja lain yang kosong di sekitar situ. 

Kebetulan Yoko juga lagi sendiri di kantin, karena Genta sedang mendapat 
hukuman di kelas gara-gara ketahuan tidur saat jam pelajaran. 

"Kamu sendirian?” tanya Yoko saat itu. 

"Memang kamu lihat aku ama orang lain?” tanya Dhea sambil tersenyum. 

"Eh... iya.” 

Dhea lalu mengajak Yoko mengobrol sambil makan mi ayam. Awalnya dia 
hanya menanyakan soal pelajaran, tapi lama-lama obrolan mereka melebar ke 
mana-mana, bahkan sampai ke masa-masa ketika kelas X dulu. Dhea 
beberapa kali tertawa lepas mendengar ucapan Yoko. 

Dhea dan Yoko bahkan tetap berbincang walau makanan mereka telah 
habis. Obrolan mereka baru berakhir saat bel tanda berakhirnya istirahat 
berbunyi. 

"Kapan-kapan kita ngobrol lagi yaaa,” ujar Dhea sebelum meninggalkan 
meja. 

Yoko tidak tahu harus berkata apa. Dia hanya mengangguk. 


Dia tidak tahu sedari tadi ada yang mengawasinya dari jauh. 


"Adauuww!” 
Yoko mengaduh lirih saat Bandi memelintir tangan kanannya lalu 


mendorongnya hingga membentur dinding toilet. Kacamata pemuda itu 
hampir saja terlepas dan jatuh ke lantai. 

"Aing udah bilang! Jangan deketin Dhea, tapi maneh bandel siah! Teu 
ngadenge kata aing! Malah ngobrol di kantin,” ujar Bandi dengan nada keras. 

"Ampun, A! Dhea yang nyamperin urang!” kata Yoko membela diri. 

Muka Bandi memerah mendengar ucapan Yoko 

"Boong siab!” kata anak kelas XII itu, tangannya terulur hendak mencekik 
Yoko. 

"Bener, A!” 

Bandi mana mau percaya. Rasa cemburunya sudah sampai di ubun-ubun 
saat menerima laporan temannya yang melihat Dhea dan Yoko ngobrol 
berdua. Dia memperkuat cekikan tangannya. 

"Ampun, A!” Yoko meminta ampun dengan suara lirih karena kesulitan 
bernapas. Kali ini sepertinya tidak ada seorang pun yang akan menolongnya. 

"Di! Si eta hampir mati!” Seorang teman Bandi memperingatkan. 

Namun, Bandi seperti tidak mendengar. 

"Lepaskan dia!” 

Suara perempuan mengalihkan perhatian Bandi dan kedua temannya. 

"Heh! Maneh salah masuk. Toilet cewek di sebelah,” kata salah seorang 
teman Bandi pada Orin yang tiba-tiba telah berdiri di depan pintu toilet pria. 

Namun, Orin tetap berdiri di tempatnya dengan tatapan tajam, terutama 
pada Bandi yang sedang mencekik Yoko. 

"Lepaskan dia!” Orin mengulangi ucapannya. 

"Orin...,” ujar Yoko lirih. 

"Apa kau ingin mengaktifkan mode penyerangan?” tanya SIVA. 

"Tidak. Biar aku atasi sendiri mereka.” 

Bandi melonggarkan cengkeramannya pada Yoko. "Aing can pernah ningali 
siah!" Murid baru di dieu?” tanya Bandi. 

"Aku tidak tahu kamu bicara apa, tapi yang jelas kamu harus melepaskan 
dia, atau...” 

"Atau apa? Dia cowokmu?” tanya Bandi. 

"Dia sepupuku.” 

Mendengar ucapan Orin, Bandi dan kedua temannya berpandangan. 
Mereka seperti punya pikiran yang sama. 

Bagaimana jika Orin sampai melapor pada guru? Bisa gawat bagi mereka 
bertiga. Hukuman berat pasti akan menanti. Apalagi Bandi dan temannya 
sudah pernah mendapat teguran untuk tidak lagi membuat keonaran di 
lingkungan sekolah. Bukan tidak mungkin mereka semua akan dikeluarkan 
dari sekolah jika tidak mengindahkan teguran tersebut. 


"Tutup pintunya!” perintah Bandi. 

"Ban? Maneh rek naon? Dia cewek!” tanya salah satu temannya. 

"Udah... Tutup aja! Maneh mau ketahuan guru?” 

Teman Bandi yang berada di dekat pintu segera menutup pintu toilet. 

Kebetulan! batin Orin. 

Baru saja pintu toilet pria ditutup, Orin segera bergerak cepat. Dia 
mengayunkan siku kanan ke wajah teman Bandi yang menutup pintu toilet. 
Hantaman siku Orin telak mengenai dagunya, sehingga teman Bandi itu 
tersungkur dan menghantam wastafel di dekatnya. 

Orin segera bergerak cepat ke arah Bandi. Teman Bandi yang satunya 
berusaha menghalangi dengan mencoba memegang tangan Orin. Namun, 
Orin cepat berkelit lalu melayangkan pukulan tangan kiri ke wajah 
penyerangnya, disusul dengan tendangan kaki kanan ke perut, dan membuat 
teman Bandi terjerembap ke dalam salah satu bilik toilet. 

"Siah!" seru Bandi yang melihat kedua temannya tersungkur hanya dengan 
satu gerakan. 

Oleh seorang gadis! 

Bandi melepaskan cekikannya pada Yoko, dan sekarang perhatiannya 
terarah sepenuhnya pada Orin. 

Namun, belum sempat Bandi bergerak, Orin telah lebih dahulu 
melayangkan tinju kanan ke ulu hati pemuda itu. 

BUKK! 

Pukulan yang sangat keras dari seorang gadis yang tingginya kurang dari 
160 sentimeter itu menyebabkan Bandi terduduk menahan sakit. 

Yoko belum pernah melihat Orin berkelahi, karena itu dia sangat kagum 
melihatnya siang ini. Gerakan gadis itu sangat cepat dan efektif. Langsung ke 
bagian yang melumpuhkan. 

Orin segera mendekati Yoko. 

"Kamu tidak apa-apa? tanya gadis itu. 

Yoko mengangguk. 

"SIVA, diagnosis medis,” perintah Orin sambil mengarahkan layar jam 
tangannya ke arah Yoko. 

"Aku udah bilang nggak apa-apa,” sergah Yoko. 

"Ada memar biru di leher, tapi tidak berbahaya. Sembilan puluh persen 
kondisinya baik,” lapor SIVA. 

Yoko melihat Bandi dan kedua temannya yang masih terduduk kesakitan 
di lantai toilet, sebelum menarik tangan Orin dan mengajaknya keluar dari 
toilet. 

"Kamu kenapa di sini? Bukannya udah pulang bareng Dewi?” tanya Yoko 


setelah mereka berada di tempat yang aman. 

"Aku ketemu Genta, dan dia bilang melihatmu dibawa ke sini,” jawab Orin. 

"Genta?" 

Orin mengangguk. 

"Aku ikut kamu pulang,” kata gadis itu. 

"Ha? Nggak jadi bareng Dewi?” 

"Tidak. Aku takut mereka masih mengincarmu. Mereka hanya butuh 
waktu lima menit untuk pulih dari pukulanku.” 

Yoko mengakui kebenaran ucapan Orin. Bukan tidak mungkin Bandi 
masih bernafsu dan kembali mengejarnya. 

"Ayo deh,” kata Yoko. 

Tanpa sepengetahuan Yoko dan Orin, ada sepasang mata yang mengawasi 
gerak-gerik mereka dari kejauhan. Mata milik seorang siswa bertubuh gempal 
yang mengikuti Orin sejak dari parkiran motor. 

Genta! 

kak 
"Kamu sudah dapatkan kata kuncinya?” tanya Orin pada SIVA setelah 
berada di dalam rumah. 

"Belum," 

"Apa kamu telah masukkan semuanya?” 

"Aku telah memasukkan tujuh puluh tiga kata baru yang kudapatkan di 
parameter. Tapi tidak ada satu pun yang cocok.” 

Aneh! batin Orin. Apa yang salah? 

Apa petunjuk mengenai sandi Yota itu salah? Atau Arien Yota berbohong 
soal inspirasi dia menciptakan sandinya? 

Hanya tersisa waktu dua puluh hari bagi Orin sebelum Gorb pertama 
mendarat di Bumi, dan dia belum bisa memecahkan sandi Yota. 

Suara bel rumah mengalihkan perhatian Orin. 

Ternyata Yoko. 

"Ada apa? tanya Orin. 

"Ada yang ingin bicara denganmu,” jawab Yoko. 

"Siapa?" 

"Nanti juga dia telepon lagi,” jawab Yoko sambil menyodorkan ponsel 
miliknya. "Kayaknya kamu harus mulai mikirin punya ponsel sendiri. Atau 
kamu pengin membagikan nomor SIVA pada semua orang?” tanya Yoko. 

Orin memang memberikan Yoko empat deret angka yang merupakan kode 
untuk menghubunginya melalui SIVA. Dengan cara itulah dia bisa 
berkomunikasi jarak jauh dengan Orin. 

Orin menerima ponsel Yoko, tepat saat ponsel itu berdering. 


Dari nomor yang tidak disimpan Yoko di daftar kontak ponselnya. 
Dengan ragu Orin menempelkan ponsel Yoko ke telinga kanan. 
"Halo? 

"Orin?” terdengar suara dari seberang telepon. 

"Ini siapa?” 

"Angga." 

lau 


1Gue belum pernah lihat elo. 
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Saat baru tiba di sekolah, Yoko ditarik Genta yang telah menunggunya. 


"Ada apasih?” tanya Yoko sambil berusaha melepaskan tangan Genta. 

"Sekarang maneh harus jujur ka urang. Orin teh siapa? Bener si eta sepupu 
maneh? tanya Genta. 

"Iyalah, emang kenapa?” 

"Si eta bisa bela diri? Hebat pisan bisa ngehajar si Bandi dan teman- 
temannya,” kata Genta kemudian. 

Yoko tercengang sejenak mendengar ucapan sahabatnya. Jadi si gentong ini 
melihat kejadian kemarin? 

Yoko membatin, untung Genta tidak ikut main paintball kemarin. Kalau 
ikut, dia bisa tambah heboh melihat Orin seorang diri menghadapi tiga 
orang, termasuk Yoko. Tindakan yang menurutnya sangat ceroboh karena 
bisa mengundang kecurigaan dan membongkar rahasia Orin. 

"Eh, iya. Orin itu juara karate dari kecil. Dia pernah juara nasional waktu 
SD lho, jawab Yoko akhirnya. 

"Yang boneng?” 

"Lah... kok malah nggak percaya?” 

Genta menggaruk-garuk kepalanya yang tidak gatal. 

"Kenapa? Mau mundur?" Yoko menggoda Genta. 

"Hah? Mundur? Nehi...” jawab Genta sembari mengibaskan kedua 
tangannya. "Urang malah jadi lebih tertarik ama dia, karena sesuai selera 
urang, yaitu cewek yang mandiri.” 

Yoko hanya melongo mendengar ucapan sahabatnya. 

Orin bertemu Angga lagi saat akan menuju kelasnya. Kelihatannya pemuda 
itu sengaja menunggunya. 

"Kak Angga? Ada apa?" tanya Orin. 

"Nggak. Aku cuma lewat aja,” kata Angga. 

Orin tahu kakak kelasnya itu berbohong. 

Orin baru saja menaruh tas sekolah di mejanya saat mendengar suara riuh 
dari luar. 


"Ada yang mau bunuh diri. Loncat dari atap,” ujar seorang murid 
perempuan dari luar ruang kelas. 

Loncat dari atap? Di sekolah ini? tanya Orin dalam hati. 

Penasaran, gadis itu lalu memutuskan untuk mengikuti yang lain menuju 
halaman sekolah. 

Ternyata banyak murid sudah berkumpul di halaman sekolah. Padahal 
masih jam setengah tujuh, dan baru setengah dari murid serta guru SMA 
Widya Cakra yang hadir. Kepala mereka semua terdongak ke atas, dengan 
pandangan tertuju ke satu objek yang berada di bagian atas gedung sekolah. 

Seorang murid perempuan yang berdiri di pinggir atap gedung. 

Awalnya tidak ada yang bisa melihat gadis yang berdiri di pinggir atap 
gedung berantai empat itu dengan jelas, termasuk Orin. Sampai akhirnya 
seseorang berseru tidak jauh darinya. 

"Itu Arini!” 

Arini? Orin tercengang mendengar nama itu. Dia lalu memusatkan 
pandangannya pada gadis yang berdiri di pinggir atap. 

Benar, itu Arini, anak XI IPA 4 yang pernah ditolong Orin. 

Orin segera berlari ke arah tangga. Tujuannya adalah atap gedung. Namun, 
langkahnya tertahan saat sampai di bawah tangga menuju pintu akses ke atap 
gedung. Pintu itu dikunci dari luar. Pak Taufik, penjaga sekolah yang 
bertanggung jawab atas kebersihan dan kerapian sekolah, telah ada di sana 
bersama seorang satpam sekolah. Dua guru juga berada di sana, yaitu Pak 
Suko dan Bu Dina yang merupakan guru BK (Bimbingan Konseling). Pak 
Suko dengan dibantu Pak Taufik dan satpam berusaha membuka pintu, 
bahkan mendobraknya, tapi gagal. Pintu akses menuju atap gedung terbuat 
dari logam, tidak seperti pintu ruangan-ruangan lain di gedung SMA Widya 
Cakra yang terbuat dari kayu. Selain sebagai pintu darurat, pintu tersebut 
memang didesain supaya tidak bisa dimasuki orang dari luar. 

"Engselnya dipotong aja, Pak,” usul Pak Taufik. 

"Bisa, Pak?” tanya Pak Suko. 

"Mungkin bisa. Sebentar saya ambil gerinda dulu.” 

"Apa sempet, Pak?” tanya Bu Dina dengan nada cemas. 

"Mudah-mudahan." 

Pak Taufik lalu pergi menuruni anak tangga, dan sempat berpapasan 
dengan Orin yang masih berdiri di bawah tangga. 

"Kamu ngapain di sini?” 

Suara Pak Suko mengagetkan Orin. 

"Iya, kamu. Kenapa kamu di sini?” Pak Suko mengulangi ucapannya. 


"Saya..." 


"Cepat kembali ke kelas! Sebentar lagi masuk!" perintah Pak Suko. 

Orin terpaksa menuruti perintah gurunya. Namun, dia tetap bertekad akan 
ke atap, bagaimanapun caranya. 

"SIVA, adakah cara lain untuk sampai ke atap?” tanya Orin pada SIVA. 

"Aku menemukan jalan lain menuju atap sekolah,” jawab SIVA. 

"Oh ya? Lewat mana?” 

"Ruangan di depanmu.” 

Orin membuka pintu ruangan di depannya yang merupakan lab Bahasa. 

"Lalu? tanya gadis itu lagi. 

"Buka jendela yang berada di sudut belakang.” 

Orin berjalan ke sisi belakang ruangan, lalu membuka jendela. 

Semilir angin pagi menyeruak saat jendela dibuka, menyibakkan rambut 
Orin yang mulai panjang. 

"Di mana jalannya?” tanya Orin saat melongok ke luar jendela. 

"Di sebelah kanan.” 

Saat menoleh ke kanan, Orin melihat pipa air berdiameter dua setengah 
inci yang menempel di dinding. 

"Lewat pipa ini?” tanya gadis itu. 

"Benar," jawab SIVA. 

"Apa pipa ini kuat? tanya Orin ragu-ragu. 

"Perhitunganku, pipa ini mampu menahan beban hingga satu ton,” jawab 
SIVA lagi. 

Setelah menimbang sejenak, Orin memutuskan untuk mengikuti jalur yang 
dipilih SIVA. Kaki kirinya menapak pinggir jendela, lalu gadis itu bersiap- 
siap untuk melompat ke pipa air yang hanya berjarak sekitar satu meter dari 
jendela, 

Orin sempat menoleh ke bawah. Jarak dari lantai tiga tempatnya berada 
hingga tanah sekitar dua puluh meter. Kalau jatuh, pasti sakitnya lumayan 
juga. Di bawah ruangan lab Bahasa merupakan bagian belakang sekolah yang 
ditanami berbagai macam tumbuhan apotek hidup. Tidak ada seorang pun 
yang terlihat di bawah. 

"Dia akan melompat!” 

Seruan yang terdengar samar-samar di telinga Orin membuatnya langsung 
bertindak, sebelum Arini melaksanakan aksi nekatnya. 
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Arini berdiri di pinggir atap bangunan. Matanya tertuju ke bawah, ke 
kerumunan murid dan guru SMA Widya Cakra yang menatap ke atas. Ke 


arah dirinya. 

Maafkan aku. Tapi aku tidak bisa lagi ada di sini, batin Arini. 

Gadis itu memejamkan mata, dan maju selangkah hingga makin mendekati 
tepi atap. Namun, dia berhenti. 

"Kenapa tidak kamu lanjutkan?” 

Suara itu membuat Arini membuka mata dan menoleh ke kiri, ke arah asal 
suara. 

Orin? Arini membelalak tak percaya. 

"Bagaimana kamu bisa ke sini?” tanya gadis itu sambil melihat pintu akses 
ke atap yang masih tertutup rapat. Tidak ada tanda-tanda baru saja dibuka. 
Hanya terdengar suara Pak Suko dan Bu Dina yang berulang kali 
meneriakkan nama Arini dan memintanya mengurungkan perbuatan 
nekatnya. 

Kunci pintu juga masih dia pegang. Arini memang mengambil kunci pintu 
seluruh ruangan sekolah dari pos satpam saat ruangan itu kosong. 

Orin hanya tersenyum mendengar pertanyaan Arini. 

"Kenapa kamu tidak jadi loncat? Orin mengulangi pertanyaannya. 
Napasnya masih terengah-engah karena baru saja memanjat pipa air dengan 
cepat untuk mencapai atap. 

"Kamu kira aku nggak berani?” Arini balik bertanya. 

"Kalau memang berani, kenapa tidak dilanjutkan? Itu niatmu, kan? 
Membuat repot seluruh sekolah ini? Kalau kamu melompat dan tewas di 
bawah sana, polisi dan ambulans akan datang. Akan ada garis polisi di area 
tempat kamu jatuh, atau bahkan di seluruh area sekolah. Belum lagi 
wartawan yang datang untuk meliput karena bagi mereka ini berita yang 
bagus untuk media mereka. Dan itu akan membuat kegiatan belajar- 
mengajar terganggu, atau bahkan terhenti. Kamu tahu siapa yang paling 
diuntungkan dengan berhentinya kegiatan belajar-mengajar? Tentu saja 
murid-murid seperti Wina, Evi, dan Lanti yang datang ke sekolah bukan 
untuk belajar. Dan apa kamu kira kalau kamu mati, mereka akan menyesali 


perbuatan mereka? Mereka akan mencari sasaran lain hingga mereka lulus 
dari sekolah ini! Lalu apa arti kematianmu? Tidak ada,” kata Orin. 

"Aku tidak peduli! Aku hanya ingin terbebas dari mereka!" sergah Arini. 

"Jadi benar kamu ingin bunuh diri gara-gara di-bully mereka?” 

Arini terperangah mendengarnya. 

"Kamu belum tahu?” tanya Arini malah balik bertanya. 

"Aku hanya menebak tadi. Tapi memangnya masalah apa lagi yang bisa 
membuatmu depresi selain ketiga orang itu?” jawab Orin. 

Arini diam. 

"Kenapa lagi mereka? Bukannya mereka tidak pernah mengganggumu?” 
tanya Orin lagi. 

Arini tetap diam. 

"SIVA, pindai ponsel Arini. Perlihatkan gambar, pesan, atau telepon yang 
masuk ke ponselnya dalam tiga hari terakhir,” bisik Orin lirih pada SIVA. 

Terdengar bunyi bip sekali 

Suara gesekan logam melengking dari balik pintu sejenak mengalihkan 
perhatian mereka. Suaranya sangat keras, sehingga Orin dan Arini harus 
menutup telinga, 

Mereka sedang berusaha merusak engsel pintu, batin Orin. 

"Pencarian selesai. Mau aku tampilkan?” terdengar suara SIVA. 

"Tampilkan dalam mode pribadi,” balas Orin. 

Dalam mode pribadi, tampilan citra dari SIVA hanya bisa dilihat oleh 
Orin. Proses kerja mode pribadi adalah dengan mengantarkan sinyal pada 
saraf mata yang menuju otak, dan otak mengubah sinyal tersebut menjadi 
citra sehingga Orin seakan-akan melihat tampilan citra dari SIVA di depan 
matanya. Tanpa diketahui orang lain. Prosesnya hampir sama ketika Orin 
bisa mendengar suara SIVA tanpa didengar orang lain. 

Selama beberapa saat Orin terdiam melihat citra yang ditampilkan SIVA. 
Untung Arini tidak memperhatikannya, karena gadis itu sibuk menatap 
pintu logam yang mengeluarkan suara yang memekakkan telinga. 

Tiba-tiba raut wajah Orin berubah. Mungkin itu sebabnya, batin gadis itu. 

Ekor mata Orin melihat Arini kembali mendekati pinggir atap. 

"Apa pun yang mereka lakukan padamu, mereka akan mendapat 
balasannya! seru Orin. 

"Apa kamu bisa? Menghadapi mereka tidak cukup dengan kekuatan,” balas 
Arini. 

” Aku tahu, tapi aku yakin bisa menghentikan mereka,” jawab Orin. 

"Bagaimana caranya?” 

"Pergi dulu dari situ,” tegas Orin. 


Namun, Arini bergeming di tempatnya. 

"Kita buat perjanjian,” kata Orin. "Beri aku waktu dua hari. Kalau sampai 
dua hari mereka tidak minta maaf kepadamu, terserah kamu mau berbuat 
apa, lanjutnya. 

Arini menatap Orin dengan penuh keraguan. "Kenapa kamu sangat yakin 
bisa menghentikan mereka? Kamu bahkan nggak tahu apa yang mereka 
perbuat padaku.” 

Orin menghela napas mendengar ucapan Arini. Dia tidak tahu apa yang 
harus dikatakannya lagi supaya Arini mengurungkan niatnya. 

Suara raungan gergaji besi kembali memecah perhatian mereka. 

Tidak ada cara lain! batin Orin. 

Sebetulnya Orin bisa saja memerintahkan SIVA untuk memancarkan 
gelombang alpha agar Arini hilang kesadaran. Namun, gadis itu bisa jatuh ke 
arah mana saja, termasuk jatuh dari gedung, apalagi dia berdiri di bibir atap. 

"Aku tahu perbuatan mereka padamu. Soal foto di ponselmu, kan?” 

Ucapan Orin mengejutkan Arini. "Da-dari mana kamu tahu soal ini?” tanya 
gadis itu. 

"Nanti kuberitahu. Termasuk bagaimana aku bisa sampai di sini. Tapi 
pertama-tama, urungkan dulu niatmu. Beri aku waktu dua hari untuk 
membuktikan ucapanku. Bagaimana?” 

Arini ragu-ragu. Namun, dia juga penasaran bagaimana caranya Orin bisa 
sampai ke atap tanpa melalui pintu. 

Setelah menimbang sejenak, akhirnya gadis itu mengangguk, lalu bergerak 
mundur menjauhi tepian atap gedung. 

Sayangnya, dia tidak melihat genangan air di dekatnya. Arini menginjak 
genangan air itu! Ditambah lagi alas sepatunya licin, sehingga gadis itu 
kehilangan keseimbangan, dan tergelincir... 

Ke pinggir gedung. 

Gawat! batin Orin. Dia cepat berlari ke arah Arini. 

"Oriiin!” 

Diiringi teriakan, Arini meluncur ke bawah. 


"YA TUHAN!” 

"DIA LONCAT!” 

Seruan dan teriakan histeris terdengar riuh saat para murid dan guru 
melihat tubuh Arini terjatuh. Namun, sesaat kemudian teriakan mereka 
tertahan ketika menyaksikan tubuh itu tidak terus meluncur ke bawah, tapi 
tergantung di bibir gedung. 

Ada yang menahan supaya Arini tidak jatuh. 


"Ada orang lain di atap!” seru seorang murid. 

Orin berbaring di pinggir gedung dengan posisi telungkup. Kedua tangannya 
memegang tangan Arini yang tergantung, sementara kedua kakinya berusaha 
mencari kaitan agar tidak ikut terjatuh. 

”Orin, tolong... jangan biarkan aku jatuh,” pinta Arini. 

Kaki Arini menendang-nendang karena panik, dan itu membuat pegangan 
tangan Orin menjadi agak longgar. 

"Jangan banyak bergerak atau tanganmu akan terlepas!” seru Orin 
memperingatkan. 

"Oriiin! jerit Arini lagi. 

"Diam! bentak Orin. 

Badannya berat juga. Kalau begini terus aku tidak akan bisa bertahan, batin 
Orin. 

Tiba-tiba gadis itu teringat sesuatu. 

"SIVA! Pancarkan gelombang gamma ke tubuhku!” seru Orin pada SIVA. 

"Negatif. Protokol melarangku melakukannya,” balas SIVA. 

"Peraturan yang melarang penggunaan gelombang gamma baru ada tahun 
2108. Kita sekarang berada di tahun 2021, jadi protokol itu belum berlaku,” 
ujar Orin lagi. 

Gelombang gamma yang diciptakan pada akhir abad ke-21 adalah 
gelombang infrasonik yang dihasilkan pada frekuensi dan resonansi tertentu, 
sehingga bisa merangsang jaringan saraf pada otak untuk bekerja lebih cepat. 
Gelombang gamma juga mempercepat kerja jantung mengalirkan darah ke 
seluruh tubuh, sehingga otot bekerja pada kemampuan maksimalnya. 
Akibatnya, orang yang mendapat pancaran gelombang gamma menjadi lebih 
kuat dan lebih cepat daripada kondisi normal. Pada perkembangannya, 
gelombang gamma ternyata bisa dimodifikasi sehingga bisa meningkatkan 
kemampuan tubuh hingga dua kali lipat dari kemampuan maksimalnya. 
Aliansi lalu menggunakan gelombang gamma untuk meningkatkan 
kemampuan prajurit agar dapat mengimbangi kemampuan prajurit Gorb. 
Tapi ternyata gelombang gamma punya efek samping yang sangat berbahaya. 
Pemakaian gelombang gamma secara berlebihan berisiko merusak saraf 
secara permanen yang bisa mengakibatkan hilangnya seluruh memori di otak. 
Pada beberapa kasus, penggunaan sinar gamma bahkan bisa mengakibatkan 
kematian dengan kerusakan otak hampir 90%. Efek samping berbahaya ini 
mendorong Pemerintahan Aliansi untuk melarang pemakaian gelombang 
gamma untuk para prajuritnya pada tahun 2108. 

Tidak terdengar suara SIVA. Sementara itu pegangan Orin pada Arini 


semakin lemah. Arini terus meronta, keringat pada tangan Orin dan Arini 
membuat pegangan keduanya semakin licin. 

"SIVA! Sekarang!” seru Orin lagi. 

Bip! 

"Gelombang gamma dipancarkan!” 

Seketika itu juga Orin merasakan jantungnya berdetak cepat. Pada saat 
yang bersamaan, tenaganya yang semula makin melemah tiba-tiba meningkat. 
Orin cepat-cepat mencengkeram kedua tangan Arini, dan mengangkatnya 
kembali naik ke atap. 

Arini selamat. Untuk beberapa saat gadis itu hanya duduk terdiam di 
lantai, tidak memercayai apa yang baru saja dialaminya. 

Demikian juga Orin. Dia duduk sambil mengatur napas beberapa meter 
dari Arini. 

"Perlu kembali kuingatkan bahwa pemakaian gelombang gamma secara 
berlebihan akan sangat berbahaya bagi tubuh.” 

"Aku tahu itu. Terima kasih SIVA,” tukas Orin. 

Pintu akses menuju atap terbuka, dan muncullah satpam, Pak Suko, Bu 
Dina, dan Pak Taufik yang masih memegang gerinda. Mereka terkejut 
melihat pemandangan di depan mereka. 

"Kamu? Kenapa kamu bisa ada di sini?” tanya Pak Suko heran sambil 
menunjuk Orin. 

xxx 

Malam harinya... 

Yoko tertawa terbahak-bahak saat mendengar cerita Orin di teras rumah 
gadis itu. Dia sengaja datang ke rumah Orin untuk mendengarkan secara 
lengkap peristiwa percobaan bunuh diri Arini di sekolah tadi. Baru sekarang 
Yoko bisa bertemu dengan Orin, karena sejak peristiwa tersebut hingga 
pulang sekolah, gadis itu punya banyak aktivitas. Orin harus menghadapi 
pertanyaan, atau lebih tepatnya interogasi, dari pihak sekolah mengenai 
kronologi peristiwa, juga dari teman-teman Orin sendiri. 

"Dan Arini percaya kalau kamu juara bela diri? Makanya kamu bisa punya 
kemampuan dan kekuatan lebih baik dari gadis lain?” tanya Yoko setelah 
tawanya mereda, 

Orin mengangguk mengiyakan. 

"Kukira mengaku sebagai juara bela diri itu lebih baik daripada berterus 
terang bahwa aku berasal dari masa depan,” katanya. 

"Lalu, kamu akan membantunya membuat kapok gengnya si Wina?” tanya 
Yoko lagi. 

"Aku sudah janji pada Arini.” 


"Caranya? 
"Lihat saja nanti.” 
xxx 

Orin baru saja naik ke tempat tidur saat suara SIVA terdengar. 

"Aku telah selesai mengalkulasi akibat dari aktivitasmu hari ini pada garis 
waktu,” kata SIVA. 

"Oh ya? Yang mana?” tanya Orin. 

"Menyelamatkan gadis itu.” 

Orin termenung sejenak. 

"Lalu hasilnya?” tanyanya penasaran. 

"Tidak ada. Garis waktu di masa depan tidak terpengaruh.” 

"Baguslah." 

Tiba-tiba raut wajah Orin berubah. 

"Kalau kejadian ini tidak mengubah garis waktu, berarti...” 

"Arini Diab Ekawati tercatat meninggal pada tanggal 9 Oktober 2021,” tukas 
SIVA. 

"Tanggal 9 Oktober? Berarti dua hari setelah serangan Gorb? Dia tidak 
tewas karena bunuh diri?” 

"Tidak ada catatan dia tewas atau terluka karena jatuh dari ketinggian. Dia 
ditemukan tewas di rumahnya yang terbakar akibat serangan Gorb.” 

Berarti Arini memang seharusnya tidak jadi melompat! batin Orin. 

Namun, membayangkan gadis sebaik Arini menjadi korban serangan Gorb 
menyesakkan dada Orin. 
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” 
Kenapa sih harus ada bullying di sekolah? tanya Orin. 


"Entahlah. Emang di zaman kamu udah nggak ada?” Yoko balik bertanya. 

"Aku kan tidak sekolah.” 

"Bagaimana dengan di lingkunganmu?”" 

Orin terdiam mendengar pertanyaan itu. Ingatannya kembali ke saat 
dirinya baru saja menjadi prajurit Aliansi. Saat itu, beredar rumor bahwa 
Orin bisa masuk Aliansi karena kedekatannya dengan Jenderal Hudson. 
Apalagi Orin masuk Aliansi pada usia yang masih muda, lima belas tahun. 
Padahal, Orin tetap melalui berbagai macam tes masuk, bahkan berhasil lulus 
tes dengan nilai cukup tinggi. Namun, seiring berjalannya waktu, rumor itu 
akhirnya mereda. Rumor tersebut tidak menyenangkan, tapi Orin merasa itu 
bukan bentuk perisakan yang ditujukan langsung pada dirinya. 

Orin menggeleng pelan. 

"Bagaimana denganmu? Kamu di-bully juga?” tanya Orin lagi. 

Pertanyaan Orin membuat Yoko yang sedang minum Thai tea, yang 
dibelinya di depan kompleks, menjadi tersedak. 

”Sori,” kata Orin sambil tertawa. 

"Di-bully? Aku nggak merasa di-bully,” sergah Yoko. 

"Lalu Bandi?” 

Yoko terdiam. Dia baru ingat Orin pernah menyelamatkannya dari 
”sergapan” Bandi. 

"Genta juga sudah cerita tentang Bandi... dan Dhea,” lanjut Orin lagi. 

Dhea? Orin juga tahu soal Dhea? Dasar gentong ember! rutuk Yoko dalam 
hati. 

"Emang si gentong ngomong apa aja?” tanya Yoko. 

"Soal apa?” 

"Dhea." 

"Oh... itu,” Orin manggut-manggut. "Nggak banyak sih...” 

"Seperti?" 

"Hmm. Orin berpikir sejenak. 

"Kalau Yoko sampai...” Tiba-tiba terdengar suara SIVA di telinga Orin. 

"Aku tahu,” tukas Orin. 


"Tahu apa?” tanya Yoko. 

"Eh... nggak. Tadi SIVA mengingatkanku bahwa aku harus tidur,” elak 
Orin. 

Yoko melihat jam tangannya. "Baru jam tujuh.” 

"Aku memang punya rencana untuk tidur cepat, makanya SIVA kuminta 
mengingatkan jika waktunya tiba.” 

"Kalau begitu aku pulang deh.” Yoko lalu berdiri dari kursinya. 

Orin mengangguk. 

Yoko berjalan ke pintu pagar, diikuti Orin. 

"Soal Dhea...,” kata Orin saat Yoko telah berada di luar pintu pagar setinggi 
satu setengah meter, dan setelah gadis tersebut menutup dan mengunci pintu 
pagar. 

Yoko berhenti mendengar ucapan Orin. 

"Dia tidak cocok untukmu,” lanjut gadis itu. 

Yoko tertegun. "Maksudmu?” 

Orin tidak menjawab. Dia malah berbalik dan masuk ke rumah, 
meninggalkan Yoko sendirian di luar pagar. 

"Dia tidak cocok untukmu.” 

Ucapan terakhir Orin sebelum Yoko pulang ke rumah masih terus 
terngiang di benak pemuda itu. Dia sama sekali tidak tahu kenapa Orin 
sampai mengucapkan kata-kata tersebut. 

Setelah berada di dalam kamarnya pun Yoko masih belum menemukan arti 
perkataan Orin. 

Orin tidak setuju aku deket dengan Dhea? Tapi kenapa? Orin sama sekali 
tidak mengenal Dhea. 

Apa Genta mengatakan sesuatu yang membuat Orin menentang 
hubungannya dengan Dhea? Namun, Genta kan naksir Orin, dan sesuai 
perjanjian mereka berdua, Genta tidak mungkin menggagalkan usaha Yoko 
mendekati Dhea, karena itu akan mempersulit usahanya mendekati Orin. 

Atau jangan-jangan Orin menyukainya? 

Sekitar satu jam setelah sekolah usai, Wina and the gang yang sedang berjalan 
ke parkiran mobil terkejut saat seseorang mengadang mereka di koridor 
sekolah. 

Orin! 

"Heh, pahlawan kita ada di sini,” ujar Wina. 

"Wanian euy ngehadang kita-kita,” lanjut Lanti. 

"Minggir siah!” 


Orin tetap bergeming di tempatnya. Itu membuat Wina dan kedua 
temannya naik darah. 

"Maneh udah ngerasa sok jagoan? Nggeus wani ka urang?” tanya Wina 
dengan nada keras. 

"Aku tidak tahu kalian bicara apa. Tapi yang jelas, paling lambat besok 
kalian akan minta maaf pada Arini, dan tidak akan lagi mem-bully dia atau 
siapa pun di sekolah ini,” kata Orin sambil menatap Wina tajam. 

"Siapa maneh? Main perintah begitu aja!” balas Wina lagi. 

"Kalian mau minta maaf atau tidak?” Orin bertanya lagi. 

"Ini anak baru lama-lama kurang ajar juga!” Lanti maju dan bermaksud 
mencengkeram kerah Orin, tapi Orin menepis tangannya. 

"Hati-hati, Lan. Ntar ada guru lewat! Evi memperingatkan temannya. 
Walau sekolah telah selesai setengah jam lalu dan sudah banyak murid yang 
pulang, tapi guru-guru dan karyawan sekolah lain masih ada di lingkungan 
sekolah dan sewaktu-waktu bisa lewat di koridor menuju tempat parkir 
mobil ini. 

Lanti langsung menarik tangannya. Bukan karena peringatan Wina, tapi 
karena dia sebetulnya jeri menghadapi Orin. Apalagi setelah Orin mampu 
menyelamatkan Arini yang hampir jatuh dari atap gedung. Lagi pula 
sebenarnya ketiga gadis itu sama-sama meyakini bahwa kejadian ketika 
mereka tidak sadarkan diri beberapa waktu lalu itu bukan kebetulan. 

"Jadi kalian tidak akan minta maaf?” tanya Orin lagi. 

"Kalau iya? Maneh mau apa?” jawab Evi dengan sikap menantang. 

"Nggak apa-apa. Tapi aku yakin, besok kalian pasti bakal minta maaf,” 
sahut Orin lagi. 

Seusai berkata demikian, Orin berbalik arah, dan pergi begitu saja 
meninggalkan Wina dan teman-temannya. 

"Hei! seru Lanti, hendak mengejar Orin. 

Namun, gerakan gadis itu ditahan Wina. "Udah biarin,” katanya. "Kita 
udah telat nih.” 

Wina lalu meraih ponsel yang bergetar di saku bajunya. Saat melihat layar 
ponselnya, mata Wina terbelalak, dan raut wajahnya berubah. 

"Ada apa, Win? tanya Lanti. 

Sebagai jawaban, Wina memperlihatkan layar ponselnya pada Lanti, juga 
Evi. Sama seperti Wina, wajah kedua gadis itu juga langsung berubah melihat 
layar ponsel temannya. 

"Win, kenapa foto-foto ini bisa ada di ponsel maneh?” 

Layar ponsel Wina memperlihatkan foto-fotonya dalam kondisi yang tidak 
ingin diperlihatkannya pada orang lain. Ada foto saat dia sedang mabuk di 


sebuah diskotek. Ada juga foto Wina sedang berpelukan dengan seorang 
pria. 

Namun, yang membuat Wina shock, ada foto gadis itu di kamar tidurnya, 
dalam kondisi tak sadarkan diri dengan jarum suntik di sisinya. Dia tidak 
sendiri, melainkan bersama Lanti dan Evi, yang juga dalam kondisi hampir 
sama. 

"Win, kenapa bisa ada foto di kamar maneh?” tanya Evi. 

"Terus siapa yang motret? Kita kan cuma bertiga waktu itu,” sambung 
Lanti. 

"Mana aing tahu,” Wina mengelak. 

"Pembantu maneh?” tanya Lanti lagi. 

"Nggak mungkin. Pintu kamar kan dikunci. Lagi pula pembantu urang 
mana berani motret-motret urang. Dia juga udah tua dan gaptek,” jawab 
Wina. 

Tiba-tiba terdengar jeritan tertahan Evi, membuat kedua temannya 
menoleh. 

"Urang... urang juga dapet kiriman foto,” ujar Evi sambil memberikan 
ponsel miliknya pada Wina. 

Foto-foto di ponsel Evi ada yang sama dengan yang di ponsel Wina, tapi 
ada juga yang berbeda. 

"Siapa nih? Mesra amat,” kata Lanti saat melihat salah satu koleksi foto Evi. 

"Itu... urang ketemu pas lagi jalan di mal di Jakarta. Sekadar kenal kok, 
terus makan bareng,” jawab Evi gelagapan. 

"Cuma makan kok sampe nyosor gini?” tanya Lanti lagi. 

Evi diam saja, wajahnya memerah. 

"Coba lihat ponsel maneh,” ujar Wina pada Lanti. 

"Ponsel urang?” Lanti mengeluarkan ponsel dari tas sekolahnya. "Urang 
juga dapet,” ujarnya kemudian. 

Wina menggigit bibir. 

Mereka semua mendapat kiriman foto-foto yang mengabadikan aktivitas 
mereka yang tidak terpuji. Jika foto-foto itu sampai beredar dan diketahui 
orang lain, mereka bertiga pasti malu. Apalagi jika diketahui pihak sekolah 
atau polisi, itu bakal mendatangkan kesulitan serta menghancurkan masa 
depan Wina dan kedua rekannya. 

Namun, siapa yang mengirim foto-foto itu? Dan pertanyaan yang paling 
penting, dari mana si pengirim mendapatkan foto-foto yang bahkan beberapa 
di antaranya merupakan foto yang tidak diketahui Winda, Lanti, dan Evi. 

"Anak itu... Pasti dia!” gumam Wina. 

"Siapa?" 


Wina tidak menjawab, malah langsung berlari ke arah perginya Orin. 

Orin ternyata masih di sekolah. Dia duduk di samping lapangan yang 
lengang. Kelihatannya dia menunggu kedatangan Wina dan teman- 
temannya. 

Orin memang meminta SIVA menyusuri jejak digital Wina dan kedua 
temannya untuk menemukan “kelemahan” yang bisa dipakai untuk memaksa 
mereka minta maaf pada Arini dan berhenti merisak orang lain. SIVA pun 
menyusuri setiap kamera di ponsel dan bahkan kamera CCTV yang kira-kira 
merekam aktivitas Wina, Lanti, dan Evi. Orin memilih foto-foto yang bisa 
mendukung rencananya, kemudian mengirimkan foto-foto tersebut ke ponsel 
masing-masing. 

"Sudah kuduga kalian akan berubah pikiran,” kata Orin saat Wina tiba di 
hadapannya. 

"Eh, kunyuk! Maneh yang ngirim foto-foto itu!?” tanya Wina dengan nada 
tinggi. 

"Benar." 

"Dari mana maneh dapat foto-foto itu!2” 

"Soal itu... rahasia.” 

"BANGKE SIAH?” Lanti kembali hendak maju menyerang Orin, tapi 
ditahan Wina. 

"Satu-satunya cara supaya foto-foto itu tidak tersebar luas adalah dengan 
mengikuti perkataanku. Kalau sampai jam dua belas besok kalian tidak minta 
maaf, foto-foto yang ada di ponsel kalian akan sampai juga di ponsel Kepsek 
dan semua guru di sini. Plus foto-foto yang menjadi bukti kalian menjebak 
Arini. Kurasa polisi juga akan tertarik dengan foto-foto ini,” ujar Orin. 

Penyebab Arini menjadi depresi dan memutuskan untuk bunuh diri adalah 
foto dirinya berada di dekat gudang sekolah setelah jam pulang sekolah. 
Bukan foto biasa, karena itu adalah foto saat Arini sedang dirisak, dan 
beberapa di antaranya menampilkan aurat Arini, yang bajunya sengaja 
dibuka Wina dan kedua temannya. 

Tadinya Wina hanya iseng dan bersenang-senang dengan mengambil foto 
Arini dalam kondisi seperti itu. Mereka juga berniat menggunakan foto-foto 
itu untuk memperalat Arini supaya patuh pada segala perintahnya, seperti 
mengerjakan PR atau tugas sekolah. Namun, ketiganya sama sekali tidak me- 
nyangka semua foto tersebut membuat Arini depresi hingga akhirnya 
memutuskan untuk bunuh diri. 

Orin mengambil tas sekolahnya yang berada di bangku, lalu kembali 
meninggalkan Wina and the gang yang terpaku di tempat sambil menahan 


kekesalan di hati masing-masing. 


12Berani-beraninya menghadang kita. 
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“Or 


Orin yang baru saja sampai di sekolah menoleh, dan melihat Arini 
mendekati dirinya. 

"Hai, kamu sudah masuk sekolah? Memang sudah sehat?” tanya Orin. 

Arini mengangguk. Lalu, tanpa diduga, gadis itu memeluk Orin. 

"Aku belum berterima kasih karena kamu telah menyelamatkanku,” ujar 
Arini sambil terisak. 

"Sudahlah. Yang penting jangan ulangi perbuatan bodohmu itu,” kata Orin, 
lalu berusaha melepaskan pelukan Arini. "Kamu benar sudah sembuh?” tanya 
Orin lagi. 

"Udah. Omong-omong, tadi malam Wina, Lanti, dan Evi datang ke 
rumah,” kata Arini sambil mengiringi Orin ke kelas. 

"Mau apa mereka?” tanya Orin pura-pura tidak tahu. 

"Minta maaf atas perbuatan mereka, dan berjanji nggak akan 
mengulanginya, jawab Arini. 

"Oh ya?” 

"Kamu nggak percaya?” 

"Percaya. Terus, kamu maafin mereka?” 

Pertanyaan Orin membuat Arini berhenti. 

"Kenapa? tanya Orin lagi. 

"Nggak. Nggak apa-apa, jawab Arini yang kemudian kembali berjalan. 

"Kamu maafin mereka?” Orin mengulangi pertanyaannya. 

"Penginnya sih nggak, mengingat apa yang telah mereka lakukan padaku. 
Tapi ibuku selalu berpesan agar kita selalu memaafkan perbuatan orang lain 
pada kita, bagaimanapun sakitnya perbuatan orang itu. Kata Ibu, orang yang 
suka memaafkan derajatnya akan diangkat lebih tinggi oleh Allah.” 

"Jadi kamu maafin mereka,” Orin mengambil kesimpulan. "Tapi mereka 
tidak memaksamu, kan?” tanya gadis itu lagi. 

"Nggak kok. Mereka bahkan janji akan menghapus semua fotoku di ponsel 
mereka.” 

Orin manggut-manggut mendengar jawaban Arini. 

"Tapi aneh,” ujar Arini. 


"Aneh apanya?” 

"Kenapa mereka tiba-tiba berubah, ya? Apa semua karena kamu?” 

Orin tertegun mendengar pertanyaan Arini, lalu cepat-cepat menggeleng. 
"Nggak. Nggak kok. Mungkin aja mereka sadar perbuatan mereka salah, 
bahkan hampir menimbulkan korban jiwa. Kalau kamu sampai tewas, tentu 
saja mereka akan kebawa-bawa karena satu sekolah juga tahu perbuatan 
mereka kepadamu,” elak Orin. Dia tidak ingin Arini tahu perbuatannya pada 
Wina dan kedua temannya. 

Untung Arini memercayai ucapan Orin. "Begitu, ya?” 

"Iya." 

Beberapa meter sebelum sampai di kelasnya, Orin melihat Angga berdiri di 
depan pintu kelas XI IPA 1. 

Angga yang melihat kedatangan Orin tersenyum dan melambai. "Hai," 
sapanya. 

"Hai, jawab Orin kaku. 

"Eh... aku ke kelas dulu ya,” ujar Arini. 

Orin mengangguk. 

"Ada apa, Kak?” tanya Orin pada Angga saat Arini telah meninggalkan 
mereka. 

"Nggak. Aku cuma mau nanya, pulang sekolah nanti kamu ada acara atau 
mau langsung pulang? tanya Angga. 

"Hmm... kayaknya sih langsung pulang. Kenapa, Kak?” 

"Aku mau ngasih kado untuk Anggi, tapi nggak tau mau ngasih apa. Kamu 
mau kan, pulang sekolah ini nemenin aku cari kado? Soalnya kan kamu 
cewek, pasti kamu lebih tahu kado apa yang cocok untuk cewek seusia 
Anggi." 

Nemenin Kak Angga? Berdua aja? batin Orin. 

"Bagaimana? Mau?” tanya Angga lagi. 

"Eh, iya. Emang ulang tahun Anggi kapan?” Orin malah balik bertanya. 

"Tiga hari lagi. Mau, kan?” 

Orin akhirnya mengangguk pelan. 

Tanpa sepengetahuan Orin dan Angga, Yoko yang juga baru datang 
memperhatikan keduanya dari jauh. Entah kenapa, dia tidak suka melihat 
Orin dekat dengan pemuda lain. 

“Hei...” 

Sebuah suara lembut mengalihkan pandangan Yoko. Dhea! 

"Kok diem aja? Nggak masuk kelas?” tanya Dhea. 


"Eh... ini baru mau masuk. Kamu juga baru dateng?” tanya Yoko. 


"Nggak. Aku dari kelas tadi. Rupanya aku lupa bawa minum. Kira-kira 
kantin udah buka belum, ya?” 

Yoko melihat jam tangannya. 

"Kayaknya belum deh. Jam segini Bu Sumi masih sibuk masak-masak. 
Nanti aja belinya pas istirahat.” 

"Nggak bisa,” sahut Dhea dengan raut wajah kecewa. "Aku pernah punya 
penyakit ginjal. Harus sering-sering minum supaya nggak kambuh.” 

Yoko tertegun mendengar gadis yang berdiri di depannya. Dhea punya 
penyakit ginjal? 

Yoko ingin sekali menawarkan botol minumnya. Tapi Dhea pasti tidak 
mau. 

"Oh iya, minimarket di depan pasti udah buka, kan?” tanya Dhea tiba-tiba. 

"Mungkin." 

”Anterin aku ke sana yuk!” ajak Dhea. 

"Hah? Sekarang?” 

"Nggak. Minggu depan. Ya sekarang lah. Kayaknya masih sempat deh,” 
kata Dhea sambil melihat jam tangannya. 

"Tapi aku taruh tas dulu...” 

"Nggak usah. Ntar keburu bel,” tukas Dhea, lalu dia mencekal dan menarik 
tangan kiri Yoko. 
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Jarum jam telah menunjukkan hampir pukul delapan malam, tapi Orin 


belum pulang ke rumahnya. Itu terlihat dari rumah kontrakannya yang masih 
gelap, tidak ada satu pun lampu yang menyala. 

Sejak maghrib, Yoko berulang kali memperhatikan rumah Orin, 
memeriksa kalau-kalau gadis itu telah pulang. Herlina yang baru saja pulang 
kerja sampai heran melihat anaknya bolak-balik ke teras seperti orang 
bingung. 

"Ada apa, Nak?” tanya Herlina. 

"Nggak apa-apa, Bu,” jawab Yoko. 

Ke mana dia? tanya Yoko dalam hati. 

Yoko beberapa kali mencoba menghubungi Orin melalui SIVA. Orin 
hanya sekali menerima panggilannya pada sore hari, mengabarkan saat itu dia 
sedang ada di mal bersama Angga. Setelah itu, teleponnya sama sekali tidak 
dijawab. Bahkan SIVA pun tidak merespons saat Yoko ingin meninggalkan 
pesan untuk Orin. 

Nggak mungkin baterai SIVA habis. Orin pernah bilang baterai SIVA 
dapat bertahan hingga seratus tahun. 

Jangan-jangan Orin dalam masalah, batinnya. 

Orin memang prajurit militer yang menguasai bela diri dan berbagai 
macam senjata. Namun, bagaimanapun, dia gadis yang masih berusia enam 
belas tahun, yang emosi dan jiwanya belum stabil. Orin sering kali lebih 
menuruti kata hatinya, dan ini membuat Yoko sedikit khawatir. Apalagi 
gadis itu berada di zaman yang berbeda dibanding zamannya. Orin mungkin 
hidup di zaman yang keras dan berbahaya. Zaman yang membuatnya terlatih 
melawan makhluk luar angkasa. Namun, sekarang dia juga berada di zaman 
yang tidak kalah berbahaya. Bukan makhluk luar angkasa yang menjadi 
lawan Orin, tetapi manusia Bumi yang bisa jadi lebih berbahaya daripada 
makhluk luar angkasa, baik secara fisik maupun nonfisik. 

Yoko memang khawatir dengan Orin, tapi sebenarnya bukan itu yang 
membuatnya gelisah, melainkan hal lain. 

Orin pergi bersama pemuda lain. 


Angga! 


Entah kenapa, Yoko tidak rela melihat Orin dekat dengan pemuda lain. 
Dia sendiri tidak tahu sejak kapan perasaan itu muncul. Padahal Yoko 
sedang berusaha mendekati Dhea, dan kelihatannya dia mendapat angin 
untuk itu. 

Pukul sembilan kurang sepuluh menit, sebuah mobil SUV berhenti di 
depan rumah Orin. Yoko melihat Orin turun dari dalam mobil. Gadis itu 
masih mengenakan seragam. Setelah mengantarkan Orin, mobil SUV itu 
pun langsung pergi. 

"Orin!” 

Orin, yang akan membuka pintu pagar, menoleh. 

"Hei, kamu belum tidur?” tanya Orin. 

"Kenapa kamu nggak menerima telepon dariku? tanya Yoko. 
Pandangannya kemudian tertuju pada kantong plastik yang dipegang Orin. 
"Kamu beli ponsel? Katanya kamu nggak akan beli ponsel?” 

Orin mengangkat kantong plastik di tangannya. "Eh, ini...” 

"Kamu juga nggak ganti baju. Padahal kamu bisa melakukannya dengan 
mudah,” tukas Yoko. 

"Kalau aku melakukannya, Angga akan heran, karena setahu dia aku tidak 
membawa baju ganti, dan pasti dia akan banyak bertanya.” 

"Kedekatanmu dengan Angga juga bisa membuka identitasmu yang 
sebenarnya,” sergah Yoko. 

Orin mendengar nada ketidaksukaan dalam ucapan Yoko. "Sebetulnya 
kamu mau bicara apa?” tanya Orin. 

"Aku cuma minta kamu hati-hati,” jawab Yoko. 

"Terima kasih. Tapi aku bisa menjaga diri.” 

"Tapi zaman ini berbeda dengan zaman kamu,” tukas Yoko. 

Orin menatap Yoko dengan tajam. Lalu tanpa berkata apa pun, dia 
membuka pintu pagar. 

"Sori, tapi aku capek. Lagi pula ada PR fisika dan bahasa Inggris yang 
belum kukerjakan,” katanya. 

"Mau lihat punyaku? Aku udah selesai,” tawar Yoko. 

"Makasih. Tapi aku ingin berusaha menyelesaikannya sendiri, Lagi pula ada 
SIVA yang membantu.” 

Orin menutup pintu pagar, lalu berjalan memasuki rumahnya. 
Meninggalkan Yoko yang masih terpaku di tempat. 

kaa 
Yoko bersiap-siap hendak mengeluarkan motornya dan berangkat ke 
sekolah, saat melihat seseorang berdiri di teras rumahnya. 


”Orin?” 


"Udah mau berangkat, ya?” tanya Orin. 

"Kamu kenapa belum berangkat?” Yoko balik bertanya. 

Yoko tahu Orin biasanya berangkat lebih dulu darinya karena harus naik 
kendaraan umum. 

"Aku terlambat bangun,” jawab Orin. 

"Karena ngerjain PR?” 

Orin mengangguk. "Boleh ikut kamu, kan?” tanya gadis itu. 

Yoko menatap Orin sejenak, sebelum mengangguk. 

Herlina keluar rumah dan melihat Orin yang masih berdiri di depan teras. 
"Eh, Orin. Belum berangkat?” sapa Herlina. 

"Belum, Tante. Terlambat bangun.” 

"Mau bareng Yoko, ya?” 

"Iya." 

"Ya sudah, cepat berangkat. Nanti terlambat.” 

"Ini juga udah mau berangkat, Ma,” jawab Yoko. 

"Tante juga mau berangkat kerja?” tanya Orin ketika menyadari Herlina 
mengenakan blus dan blazer warna krem, serta membawa tas jinjing hitam. 

"Iya. Itu taksi online yang Tante pesan sudah datang,” jawab Herlina sambil 
menunjuk mobil jenis MPV yang baru saja berhenti di depan rumahnya. 
"Tante berangkat dulu ya,” lanjutnya sambil melangkah menuju pagar. 

Saat Herlina melewati Orin, gadis itu meraih tangan kanan Herlina dan 
mencium punggung tangannya. "Hati-hati, Tante,” kata Orin. 

Herlina mengangguk. "Yoko, kamu cek semua pintu dan kompor sebelum 
berangkat. Jangan sampai ada yang lupa,” ujar Herlina pada anaknya. 

"Iya, Ma, jawab Yoko singkar. 

"Dan jangan lupa pesanan Mama, ya.” 

"Iya." 

kak 

"Ayo berangkat,” kata Yoko setelah mengecek ulang kompor dan mengunci 
pintu rumah. Dia memberikan helm pada Orin. 

"Aku mau minta maaf,” ujar Orin sambil mengenakan helm. 

"Minta maaf untuk apa?” 

"Mengabaikanmu tadi malam. Tapi aku benar-benar lelah.” 

"Udahlah, nggak usah dipikirin.” 

Yoko menyalakan motornya. Orin segera duduk di jok belakang. 

"Aku juga minta maaf, karena kemaren nggak tahu kondisi kamu. Aku 
cuma khawatir,” ujar Yoko lagi. 

"Aku tahu. Ya sudah, kita jalan,” sahut Orin pendek. 


Yoko mengangguk, lalu menjalankan motornya. Namun, baru beberapa 


puluh meter melaju, tiba-tiba dia berhenti. 
"Ada apa?” tanya Orin. 
"Bubar sekolah kamu langsung pulang, kan?” Yoko malah balik bertanya. 
"Tentu saja. Memang kenapa?” 
"Aku ingin mengajakmu ke suatu tempat.” 
"Kemana?" 
"Nanti kamu juga tahu.” 
Orin terdiam sejenak. 
"Mau, kan?” tanya Yoko lagi. 


"Iya. Sekarang jalan, atau kita akan terlambat,” jawab Orin. 
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Pulang sekolah, Orin menemui Yoko di tempat parkir motor. Walau 


satu kelas, gadis itu keluar lebih dulu beberapa saat setelah bel tanda sekolah 
usai berbunyi, dan Yoko tidak tahu ke mana dia pergi. 

Setelah sekitar lima belas menit Yoko menunggu di tempat parkir, barulah 
Orin muncul. 

"Maaf, aku tadi ke toilet dulu,” kata Orin. 

"Nggak apa-apa,” jawab Yoko singkat. 

"Emang kita mau ke mana?” tanya Orin. 

"Nanti kamu juga tahu.” 

"Kok jawabanmu begitu terus?” 

"Kamu pasti suka,” jawab Yoko dengan senyum dikulum. 

"Oh ya?” 

Setelah berkendara selama kurang lebih dua puluh menit, termasuk 
mampir ke ATM sebentar, motor yang dikendarai Yoko akhirnya berhenti di 
depan sebuah toko kue yang berada persis di seberang Stasiun Bandung. 

"Jadi kamu mengajak aku ke sini?” tanya Orin. 

"Bukan. Aku cuma mau mengambil pesanan Mama,” jawab Yoko. 

Orin mengikuti Yoko masuk ke toko kue yang saat itu tidak begitu ramai. 

Ternyata Yoko langsung menuju meja kasir. 

"Saya mau ngambil pesanan atas nama Ibu Herlina, Mbak,” kata Yoko 
pada seorang pelayan toko di belakang meja. 

"Atas nama Ibu Herlina? Sebentar ya,” kata si pelayan, lalu dia masuk ke 
pintu yang berada di dekatnya. 

Lima menit kemudian, si pelayan kembali keluar dengan menenteng dua tas 
plastik berukuran besar. 

"Bisa bawanya, kan?” tanya si pelayan. 

"Bisa, Mbak. Ini udah dibayar, ya?” 

"Iya, sudah.” 

Yoko menolak saat Orin menawarkan diri untuk membantu membawakan 
salah satu kantong plastik. 

"Nggak usah. Aku mengajak kamu bukan untuk membantu membawakan 
ini, kata Yoko. "Lagian aku udah biasa setiap bulan kayak gini.” 


"Setiap bulan? Emang kue-kue sebanyak ini buat siapa?” tanya Orin. 

"Ada aja.” 

Yoko lalu melajukan motornya ke arah Lembang, sekitar dua belas 
kilometer ke utara kota Bandung. 

Butuh waktu sekitar setengah jam sebelum pemuda itu akhirnya 
menghentikan motornya di depan rumah tua yang lumayan besar. 

"Kita udah sampai,” ujar Yoko. "Kamu capek?” 

"Baru segini? Kamu belum pernah, ya, naik Leopard selama delapan jam?” 
Orin balik bertanya. 

"Naik apa? Leopard?” 

"Lupakan saja.” 

Orin sedang tidak mood untuk menjelaskan bahwa Leopard adalah nama 
salah satu kendaraan tempur milik Aliansi, yang bisa mengangkut maksimal 
empat penumpang. Orin pernah menumpang Leopard dalam perjalanan 
selama delapan jam, dan berada di bawah ancaman patroli Gorb yang bisa 
berpapasan dengan mereka setiap saat. 

Untungnya Yoko tidak bertanya lebih lanjut. Dia memarkirkan motornya 
di depan pintu gerbang setinggi kurang-lebih setengah meter tersebut, dan 
mengambil kantong-kantong plastik yang digantung di motornya. 

Orin hendak bertanya lebih lanjut pada Yoko saat melihat tulisan di papan 
kayu yang terpampang di atas pagar bangunan tua tersebut: PANTI 
ASUHAN SINAR KASIH. 

Kedatangan Yoko dan Orin disambut para pengurus panti, salah satunya 
seorang perempuan setengah baya yang merupakan pemimpin panti asuhan 
tersebut. Setelah mengucapkan salam, Yoko lalu menyerahkan dua plastik 
besar yang dibawanya untuk dibagikan kepada seluruh penghuni panti. 
Tidak hanya itu. Dia juga menyerahkan amplop putih pada wanita yang 
dipanggil Bu Santi itu. 

"Panti asuhan ini didirikan oleh orangtua Bu Santi. Setelah kedua 
orangtuanya meninggal, Bu Santi lalu meneruskan mengelola tempat ini 
bersama suaminya. Saat Suaminya meninggal, Bu Santi lalu mempekerjakan 
tiga karyawan tambahan untuk membantunya.” Yoko bercerita saat duduk 
bersama Orin di teras depan panti sementara Bu Santi dan karyawannya 
berada di dalam untuk membagikan kue. 

"Mama pernah cerita kalau dulu almarhum Papa berasal dari sini. Makanya 
setelah bekerja dan punya penghasilan, Papa secara rutin mendonasikan 
penghasilannya ke panti ini. Setelah Papa meninggal, Mama meneruskan 
donasi ke sini sesuai wasiat Papa,” lanjutnya. 

Dua anak laki-laki berusia sekitar tujuh dan lima tahun keluar dari dalam 


dan langsung berlari menuju halaman panti. 

"Berapa jumlah anak di panti ini?” tanya Orin. 

"Terakhir yang aku tahu sih sekitar tujuh belas. Tapi kayaknya nambah lagi 
deh, jawab Yoko. 

"Apa Bu Santi nggak kerepotan ngurus anak sebanyak ini?” 

"Mungkin aja... tapi Bu Santi udah biasa kok. Lagi pula saat musim liburan, 
anak-anaknya yang ada di luar kota terkadang datang untuk membantu. 
Mantan anak asuhnya di sini yang udah berkeluarga juga kadang-kadang 
datang, membawa keluarga mereka untuk sekadar mengenang tempat mereka 
dibesarkan, termasuk almarhum Papa. Karena itulah panti ini terus bisa 
bertahan.” 

"Aa, Teteh, Bu Santi minta kalian masuk untuk makan. Semua sudah 
disiapkan di meja makan.” Tiba-tiba Irma, salah satu karyawan panti, telah 
berdiri di samping tempat duduk Yoko dan Orin. 

"Eh, nggak usah repot-repot, Teh. Kami...” 

"Semua udah sudah disiapin lho...” Irma memotong ucapan Yoko. 

"Iya deh. Sebentar lagi kami ke sana,” ujar Yoko akhirnya. 

Irma mengangguk, lalu dia kembali ke dalam. 

Saat menuju ruang makan, Yoko dan Orin melewati sebuah ruangan yang 
dipenuhi meja, kursi, serta perlengkapan Taman Kanak-Kanak. 

"Bu Santi juga membuka PAUD” dan Taman Kanak-kanak. Tidak hanya 
untuk penghuni panti asuhan, tapi juga anak-anak di sekitar sini. Tentu saja 
dengan biaya murah, bahkan ada yang gratis,” ujar Yoko. 

"Gratis? Padahal panti juga membutuhkan biaya?” tanya Orin heran. 

"Begitulah Bu Santi. Selalu ingin membantu orang lain,” kata Yoko sambil 
tersenyum, 

xxx 
Setelah makan siang dan berbincang-bincang sejenak dengan Bu Santi, Yoko 
dan Orin pamit pulang. Sebelumnya, mereka berdua sempat berfoto dulu 
dengan Bu Santi dan sebagian anak-anak panti. 

Orin mengira mereka akan langsung pulang. Namun, ternyata Yoko malah 
berhenti di depan salah satu warung pinggir jalan, di antara warung-warung 
lain yang berderet di sepanjang jalan antara Lembang dan Gunung 
Tangkuban Parahu. 

"Kenapa berhenti?” tanya Orin. 

"Kamu udah pernah makan sate kelinci?” Yoko balik bertanya. 

Orin menggeleng. "Sate kelinci? Apa itu?” 

"Makanya cobain.” 

"Tapi kita kan baru makan,” protes Orin. 


"Sedikit aja. Sekadar cobain. Ada jagung bakarnya juga lho.” 


"Jagung? Apa lagi sih?” 
"Hmmm... Makanya ntar langsung makan aja. Pasti kamu suka.” 


Orin tetap tampak segan. 
"Selain itu, aku ingin bicara,” tandas Yoko. 
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Tempat yang dipilih Yoko merupakan warung lesehan yang terletak di 


tepi lereng. Dari situ terlihat jelas hamparan kebun teh yang menghijau, dan 
di kejauhan pergunungan membentang tanpa terputus. Dinginnya semilir 
angin gunung menambah kesejukan suasana sore. 

"Oh iya, boleh minta foto di panti asuhan tadi?” tanya Orin pada Yoko 
yang baru saja memesan makanan. Foto di panti asuhan tadi memang diambil 
menggunakan ponsel Yoko. 

"Boleh," jawab Yoko, lalu dia mengeluarkan ponselnya dan memberikannya 
pada Orin. 

"Buat apa?” tanya Orin. 

"Katanya kamu mau minta foto di panti tadi.” 

"Sudah kok.” 

"Udah? Kapan?” 

"Barusan. SIVA yang men-download fotonya.” 

"SIVA? Kamu minta untuk SIVA? Kirain ke ponsel kamu.” 

"Maksudnya ke ponsel ini? Orin menunjukkan ponsel yang dibelinya tadi 
malam. "Aku bahkan tidak bisa menggunakannya selain untuk menerima 
telepon Angga.” 

"Angga, ya? sahut Yoko. Nada suaranya berubah. "Udah berapa kali dia 
menelepon?” 

"Sekali," jawab Orin. 

"Sekali?" 

"Iya. Tadi pagi saat aku baru bangun.” 

"Setelah pulang sekolah?” 

Orin menggeleng. "Memang kenapa sih?” tanyanya. 

"Nggak. Cuma nanya,” jawab Yoko sambil memalingkan wajah dan 
melepas kacamatanya untuk menghindari tatapan Orin. 

Pesanan mereka akhirnya datang. Dua porsi sate kelinci, dua potong jagung 
bakar, dan dua gelas teh manis. 

"Coba deh! Rasanya lebih enak daripada sate ayam,” promosi Yoko. 

"Oh ya? Orin mengambil satu tusuk sate dan memakannya. 

"Beneran enak!” komentar gadis itu sambil mengambil satu tusuk lagi. 


Mereka lalu makan dalam diam. 

"Aku boleh minta rekening bank panti asuhan?” tanya Orin di sela-sela 
makannya. 

"Untuk apa?” Yoko balik bertanya. 

"Aku juga ingin membantu kalian. Biar SIVA nanti yang mentransfer 
sejumlah uang ke rekening panti. Kira-kira aku bantu berapa, ya?” 

"Terserah, kamu bisanya berapa?” 

"Kalau satu miliar cukup? Atau sepuluh miliar?” 

Ucapan Orin membuat Yoko terkejut. Dia hampir tersedak makanan yang 
baru ditelannya. 

"Se... sepuluh miliar?” tanyanya. 

"Iya. Atau masih kurang?” 

"Bukan... Bukan itu. Apa kamu punya uang sebanyak itu?” 

"Kan sudah pernah kubilang, SIVA punya simpanan uang digital yang 
sangat banyak. Jika dikonversi ke kurs saat ini, jumlahnya lebih banyak dari 
uang simpanan negara mana pun, Orin menjelaskan. 

"Tapi... aku nggak mau panti asuhan itu dapat masalah nanti.” 

"Tidak akan ada masalah. Tidak ada yang dirugikan.” 

"Tapi uangnya benar-benar ada, kan?” 

"Jelas ada. Tenang saja.” 

Yoko tetap diam. 

"Mana rekeningnya?” tanya Orin. 

"Percuma saja kamu membantu, jawab Yoko. 

"Kenapa? 

Yoko melihat ke sekelilingnya untuk memastikan tidak ada yang 
menguping pembicaraan mereka. 

"Lima hari lagi Gorb akan menyerang Bumi. Semuanya akan hancur, 
termasuk panti asuhan. Lalu, untuk apa mereka mendapat bantuan?” ujar 
Yoko lirih. 

"Kalau misiku berhasil, Bumi tidak akan hancur,” tukas Orin. 

"Kamu yakin? Seorang diri?” 

Gantian Orin yang terdiam. 

"Anggota timmu sudah dihabisi, tinggal kamu sendirian. Apa kamu yakin 
bisa menghadapi Gorb yang datang? Bagaimana jika yang datang bukan cuma 
satu? Apalagi kamu tidak bersenjata dan hanya punya peledak,” lanjut Yoko. 

"Tapi aku harus tetap berusaha, berhasil atau tidak,” tandas Orin. 

"Kenapa tidak minta bantuan militer di zaman ini? Mungkin kamu bisa 
berhasil,” usul Yoko. 


"Tidak. Jika militer di zaman ini tahu, itu bisa mengubah sejarah,” tolak 


Orin. 

"Bukannya sejarah telah berubah?” 

Ucapan Yoko membuat Orin tertegun. Berubah? Memangnya apa yang 
berubah? batinnya. 

"Apanya yang berubah? Aku sudah cek, bahwa menolong Arini tidak 
mengubah sejarah. Kalaupun tidak aku tolong, Arini tidak akan tewas karena 
melompat dari gedung. Dia baru akan tewas dua hari setelah serangan Gorb,” 
kata Orin. "Seharusnya aku tidak membicarakan hal ini ke orang lain.” 

"Jadi kamu tahu siapa yang akan tewas dan siapa yang selamat?” tanya 
Yoko. 

Pertanyaan tersebut membuat Orin gelagapan. 

Sial! Bagaimana kalau Yoko menanyakan soal dirinya sendiri? batin Orin. 

"Tidak. Aku hanya meminta SIVA mencari data mengenai Arini, tidak 
yang lain. Aku tidak ingin tahu nasib semua orang jika Gorb menyerang,” 
sergah Orin cepat-cepat. 

"Aku juga tidak ingin tahu mengenai hal itu,” sahut Yoko, membuat Orin 
menarik napas lega. "Dan aku nggak bicara soal Arini.” 

Orin terenyak. Bukan Arini? Lalu siapa? tanya Orin dalam hati. 

"Bagaimana hubungan kamu dengan Angga?” 

Kali ini, pertanyaan Yoko yang membuat Orin hampir tersedak. 

"Maksudmu?" Orin balik bertanya. 

"Hubunganmu dengan Angga, apakah akan mengubah masa depan?” tanya 
Yoko lagi. 

Orin diam sejenak sebelum menjawab, "Tentu saja tidak. Itu tidak 
mengubah apa pun.” 

"Walau kamu berhasil membunuh Gorb dan menghentikan serangan 
mereka?” 

"Tentu saja. Kenapa kamu berkata seperti itu?” 

"Nggak... Nggak apa-apa,” jawab Yoko dengan wajah memerah. 

"Detak jantung Yoko meningkat 75 kali per menit dan tekanan darahnya naik 
menjadi 125/70.” Terdengar suara SIVA di telinga Orin. 

Itu artinya Yoko sedang berada dalam tekanan. Entah apa sebabnya, batin 
Orin. 

"Kamu tidak apa-apa, kan?” tanya Orin. 

"Nggak... nggak apa-apa kok,” bantah Yoko untuk kesekian kalinya. 

Orin tidak bertanya lagi. Dia mengambil jagung bakarnya. 

"Kamu jangan pacaran sama Angga.” 

Ucapan Yoko yang tiba-tiba itu membuat Orin tertegun. 

"Jangan pacaran sama Angga, Yoko mengulangi. 


Orin terdiam sejenak sambil menatap Yoko dengan heran. Ada apa dengan 
Yoko? Kenapa dia berkata seperti itu? 

"Maksud kamu apa?” tanya Orin. 

Kini giliran Yoko yang diam. 

"Aku nggak pacaran sama Kak Angga. Dia aku anggap teman kok,” ujar 
Orin akhirnya. 

Ucapan yang membuat ekspresi Yoko sedikit berubah. 

"Bener?" tanya Yoko tidak percaya. 

"Iya. Lagi pula, aku ke masa ini dengan mengemban sebuah misi. Mana 
mungkin aku campurkan dengan kepentingan pribadi,” sergah Orin. Dia 
mencuil-cuil jagung bakarnya sebelum membuka suara lagi. "Bagaimana 
antara kamu dan Dhea?" tanya gadis itu tiba-tiba. 

"Ha? 

"Hubunganmu dengan Dhea.” 

Yoko tidak menjawab pertanyaan itu. Bukan karena dia tidak mau, tapi 

pertanyaan Orin membuat dirinya kembali teringat kejadian kemarin, saat 
dia menemani Dhea ke minimarket dekat sekolah. 
Awalnya, hati Yoko berbunga. Dia merasa menjadi laki-laki paling beruntung 
di dunia karena bisa menemani gadis secantik Dhea walau cuma ke 
minimarket. Namun, kebahagiaan Yoko hanya berlangsung selama kurang 
dari sepuluh menit, tepatnya saat dia bertemu Bandi di minimarket. Tanpa 
diduga Yoko, Dhea langsung menghampiri Bandi saat melihat pemuda itu. 
Mereka berbincang sejenak sebelum Dhea kembali menghampiri Yoko. 

"Makasih ya udah nemenin aku. Kamu duluan aja kembali ke sekolah, biar 
nggak telat. Nanti aku balik bareng Kak Bandi,” kata Dhea pada Yoko. 

"Nggak apa-apa nih?” tanya Yoko sambil melirik pada Bandi yang sedang 
menatapnya dengan garang. 

"Iya nggak apa-apa. Kan sama cowok sendiri,” jawab Dhea sambil 
tersenyum. 

Senyuman yang manis, tapi serasa membunuh Yoko pelan-pelan. 

Jadi benar Dhea pacaran sama Bandi? 

Tubuh Yoko serasa membeku. Dia hanya terpaku di tempatnya, bahkan 
saat Dhea sudah meninggalkannya. Yoko sempat melihat Bandi tersenyum 
penuh kemenangan pada dirinya. Bahkan pemuda itu seolah-olah sengaja 
memanasi Yoko dengan memeluk Dhea, walau segera ditepis Dhea yang 
merasa malu. 


xxx 


Sejak itu, Yoko merasa dunianya telah berakhir. Itulah salah satu penyebab 


dia sempat sedikit kesal pada Orin yang terlihat makin dekat dengan Angga, 
di samping perasaannya sendiri pada Orin yang mulai berubah. 

Hampir sebulan dekat dengan Orin, Yoko perlahan-lahan mempunyai 
perasaan lain pada gadis itu. Kalau pada awalnya dia melihat Orin sebagai 
gadis dari masa depan yang aneh, sekarang dia melihat gadis itu dari sudut 
pandang berbeda. Dia seorang gadis remaja yang, walau agak tomboi, 
ternyata punya sisi perempuan yang menarik perhatian pria. Yoko kalah 
cepat dari Angga yang lebih dulu melihat sisi perempuan dalam diri Orin. 
Bahkan dia kalah dari Genta yang lebih dulu memandang Orin sebagai 
perempuan. 

"Sudah sore. Sebaiknya kita pulang sebelum mamamu sampai rumah dan 
bertanya-tanya soal kita,” kata Orin, membuyarkan lamunan Yoko. 

Orin hendak bangkit dari lesehannya, ketika tangan kanan Yoko 
memegang tangan kirinya. 

"Ada apa?” tanyanya. 

"Aku suka kamu,” kata Yoko singkat. 
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Sudah pukul dua belas malam, tapi Orin belum bisa memejamkan mata. 


Ada yang mengganjal di pikiran gadis itu, yaitu ucapan Yoko saat mereka di 
Lembang. 

"Aku suka kamu...” 

Orin tidak menduga Yoko akan jatuh hati padanya, sebab dari luar Yoko 
kelihatannya hanya menganggap Orin sebagai teman. Dia juga tahu Yoko 
suka pada Dhea dan terus berusaha mendapatkan perhatian gadis itu. 
Namun, semua dugaannya buyar oleh pengakuan Yoko sore tadi. 

"Bagaimana Dhea?” tanya Orin saat itu. 

"Aku udah lupain dia. Ternyata dia udah punya cowok, yaitu orang yang 
kamu hajar di kamar mandi kemarin,” jawab Yoko. 

Orin hanya diam, hingga Yoko mendesaknya untuk memberi jawaban. 

"Aku tidak bisa. Kamu tahu apa tugasku di sini, dan aku harus kembali ke 
zamanku saat tugasku telah selesai,” kata Orin. 

"Apa kamu memang harus kembali ke zamanmu?” tanya Yoko. 

"Itu tempat tinggalku.” 

"Kenapa nggak tetap di sini? Kamu bisa tinggal di sini dengan tenang. Di 
sini tidak ada perang, lebih damai dibanding zamanmu yang udah hancur,” 

"Jika misiku berhasil, zamanku tidak akan hancur.” 

"Kamu yakin?” 

Orin kembali diam. 

Karena merasa Orin bakal menolaknya, Yoko tidak mendesak lagi. Dia pun 
diam. 

"Yang jelas, aku tidak bisa di sini. Aku harus kembali,” ujar Orin pendek. 

Yoko kembali patah hati. 

BIP! BIP! BIP! 

Suara SIVA membuat mata Orin yang mulai terpejam kembali membuka. 

"Ada apa?” tanya Orin 

"Kata kunci sandi Yota berhasil ditemukan,” jawab SIVA. 

Ucapan SIVA membuat Orin membuka matanya lebar-lebar dan langsung 


duduk di tempat tidur. 


"Kamu sudah menemukan kata kunci sandinya?” tanya Orin tidak percaya. 

"Sudah," 

"Di mana kamu menemukannya?” 

"Foto yang baru saja di-download hari ini.” 

Foto hari ini? Orin mengernyitkan kening. 

"Tampilkan foto itu,” perintah Orin. 

Selarik cahaya berpendar dari jam tangan Orin, dan langsung menampilkan 
proyeksi gambar di depan gadis itu. 

Foto itu? Orin tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. 

Yang ditunjukkan SIVA adalah foto dirinya dan Yoko bersama anak-anak 
panti asuhan yang diambil siang tadi. 

"SIVA, apakah ada kesalahan? Bukannya yang kita cari ada di SMA Widya 
Cakra?” 

"Tapi kata kunci yang kaucari ada di foto itu.” 

"Kata yang mana? Tunjukkan.” 

SIVA memperbesar tampilan gambar hingga beberapa kali, sampai Orin 
dapat melihat keseluruhan detail foto, bahkan coretan-coretan kecil di 
dinding di belakang mereka. 

Coretan di dinding? 

"SIVA, apa kata kuncinya?” tanya Orin penasaran. 

"ABCDFE.” 

ABCDFE? Orin melihat kembali foto di hadapannya. 

Itu dia! Sebuah coretan kecil terlihat di dinding dalam foto. Bukan coretan 
yang jelas, tapi lebih seperti coretan anak TK yang baru belajar membaca dan 
menulis, 

Kata kuncinya ternyata semudah ini? batinnya. 

"SIVA, kamu punya rekaman saat Arien Yota mengungkap dari mana asal 
ide membuat kata sandinya?" tanya Orin. 

“Tentu.” 

"Bisa putarkan sekarang?” 

SIVA langsung memancarkan rekaman video pada hologramnya. 

"Dari mana Anda mendapatkan ide untuk membuat sandi ini?” 

“Ini ide yang tidak disengaja. Saya mendapatkannya saat melihat foto tua milik 
ayah saya.” 

“Foto apa?” 

"Foto saat ayah saya mendapat pendidikan tentang cara menjalani hidup.” 

"Bisa Anda tunjukkan fotonya?” 

"Kalau saya tunjukkan, orang akan bisa mengetahui kata kuncinya. Yang jelas, 
kerumitan sandi Yota didasarkan pada kesederhanaannya.” 


Video berhenti berputar. 

Kerumitan sandi Yota didasarkan pada kesederhanaannya... 

Abjad ABCDFFE, terlihat sangat sederhana. Namun, justru kesederhanaan 
ini adalah kerumitan dari sandi itu sendiri. Tidak ada yang terpikir untuk 
menuliskan abjad secara berurutan sebagai kata sandi. Dan susunan yang 
terbalik antara abjad E dan F, sangat wajar juga umum untuk seorang anak 
yang baru belajar membaca dan menulis. 

Namun, kenapa Arien Yota dikabarkan mendapat ide dari foto tempat 
ayahnya pernah bersekolah? Atau jangan-jangan artinya bukan seperti itu. 

Tempat mendapatkan pendidikan hidup bukan berarti sekolah. Selama ini 
Orin mengira kata kuncinya ada di SMA Widya Cakra, sekolah ayah Arien 
Yota saat tinggal di Bandung. 

"SIVA, tampilkan lagi biodata dari ayah Arien Yota,” perintah Orin. 

Sebuah gambar kembali ditampilkan. Kali ini berisi biodata ayah Arien 
Yota yang bernama Jonis Yota, mulai dari tempat dan tanggal lahir hingga 
tanggal wafatnya. 

Jonis Yota yang bernama asli Anis Wahyudi memang pernah tinggal di 
panti asuhan di Lembang, Bandung sebelum diadopsi oleh seorang WNI 
keturunan Finlandia pada usia tujuh tahun. Setelah itu dia tinggal di Jakarta 
dan baru kembali ke Bandung saat remaja, dan bersekolah di SMA Widya 
Cakra. 

Tidak ada yang salah. Jonis Yota memang pernah tinggal di panti asuhan. 
Yang tidak diketahui orang lain adalah panti asuhan tempat tinggal Jonis juga 
merupakan Taman Kanak-Kanak, jenjang pendidikan informal sebelum 
bersekolah di Sekolah Dasar. Arien Yota tidak berbohong saat mengatakan 
ide membuat sandinya berasal dari foto tempat ayahnya pernah menempuh 
pendidikan untuk menjalani hidup. Jonis Yota pernah tinggal di panti 
asuhan, sekaligus bersekolah di sana. Banyak yang mengatakan bahwa TK 
adalah tempat paling awal untuk membentuk karakter seorang anak dalam 
menjalani hidupnya kelak. 

Jonis Yota... mungkin dia salah satu anak yang berfoto dengan Orin tadi 
siang. 

"Apa kau ingin melihat pesannya?” 

Orin tersadar dari lamunannya mendengar suara SIVA. 

"Tentu. Tampilkan,” pinta Orin. 

Gambar foto di panti asuhan berganti menjadi gambar yang menunjukkan 
isi pesan Jenderal Hudson pada Kapten Akira yang sebelumnya disandikan 
dengan sandi Yota. 

Saat membaca isi pesan tersebut, perlahan raut wajah Orin berubah. 
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20 April 2117 


Orm sedang di ruang tengah saat pintu terbuka, dan masuklah Kapten Akira 


Yamada. 

"Kamu belum tidur?” tanya Akira saat melihat Orin masih duduk di salah satu 
kursi. 

Orin menggeleng. "Bagaimana? Apakah Kakak terpilih?” tanya gadis itu. 

Raut wajahnya berubah melihat kakaknya mengangguk. 

"Tapi Kakak kan sudah janji...” 

"Kakak tidak punya pilihan. Aliansi membutuhkan prajurit-prajurit terbaik 
untuk misi ini, dan Kakak dianggap salah satunya,” kata Akira sambil 
melepaskan sabuk pistol, lalu duduk di kursi dekat pintu. 

"Masih banyak prajurit Aliansi lain yang lebih hebat daripada Kakak. Kenapa 
Kakak yang terpilih?” Orin masih melayangkan protesnya. 

"Jenderal Hudson sendiri yang merekomendasikan Kakak, dan Kakak tentu 
saja tidak bisa menolaknya. Apalagi kamu tahu prajurit Aliansi tidak bisa 
menolak tugas yang diberikan kepadanya, atau dia akan mendapat hukuman 
berat.” 

Orin masih cemberut. Akira melepas sepatu botnya, setelah itu dia bangkit dan 
mendekati adiknya. 

"Dengar, Adik Manis,” ujar Akira sambil duduk di samping Orin. "Misi ini 
sangat penting. Jika Kakak berhasil membunuh Gorb yang pertama kali datang 
ke Bumi, perang ini tidak akan ada. Bumi akan damai. Kedua orangtuamu 
bahkan masih hidup.” Akira membelai pipi Orin. 

"Tapi aku tidak akan mengenal Kak Akira,” ujar Orin. 

"Heh... kata siapa? Kamu tetap akan mengenal Kakak. Jika misi ini berhasil, 
hanya garis waktu yang akan berubah, bukan ingatan kita. Kamu akan tetap 
ingat pada Kakak, dan Kakak akan tetap ingat kepadamu. Mengerti?” 

Ucapan Akira tidak mengubah ekspresi Orin. 

"Atau begini saja... Kakak janji, begitu Kakak kembali, Kakak akan langsung 
mencarimu, dan tidak akan berhenti sampai bertemu denganmu. Kakak tidak 
peduli apakah kamu ingat Kakak atau tidak. Bagaimana?” tanya Akira. 

"Kakak janji?” Orin balik bertanya. 


“Janji.” 

Orin lalu memberikan sebuah benda berbentuk balok berwarna merah muda 
seukuran jari kelingking pada Akira. 

"Apa ini?” tanya Akira. 

"Aku telah merekam semua tentang diriku, juga foto serta video Kakak dan 
aku. Kalau Kakak kembali dan menemuiku tapi aku tidak ingat pada Kakak, 
perlihatkan rekaman ini. Ingatanku pasti akan kembali,” kata Orin. 

Akira tertegun dan menatap sejenak kartu memori mungil di tangan kirinya. 

"Kamu telah memikirkan semuanya, ya?” ujar Akira kemudian dia menjitak 
Orin. 

"Aduuh... sakit, Kak!” seru Orin seraya berusaha menyingkirkan tangan 
Akira. 

Akira hanya tertawa melihat tingkah adiknya. 

"Aku akan merindukan Kakak,” kata Orin lagi. 

"Kakak hanya pergi dua hari. Kami pergi ke waktu satu hari sebelum Gorb 
pertama muncul di Bumi. Setelah membunuh Gorb itu, Kakak akan segera 
kembali. Jadi kamu tidak mungkin merindukan Kakak,” ujar Akira. 

"Kapan Kakak berangkat?” 

"Besok, jam tujuh pagi.” 

Pagi harinya, Akira telah tiba di markas Aliansi. Orin juga ikut bersamanya. 
Gadis itu ingin melepas keberangkatan kakaknya yang akan menembus waktu, 
kembali ke masa lalu untuk memperbaiki sejarah. 

Tim yang dibentuk untuk kembali ke masa lalu beranggotakan lima prajurit 
terbaik Aliansi. Akira dipercaya menjadi komandan tim yang dinamakan Tim 
Kronos—dewa dalam mitologi Yunani. 

Seorang pria setengah baya menyambut kedatangan Akira dan Orin. 

"Jenderal," sapa Akira sambil memberi hormat ala militer pada pria tersebut. 

Demikian juga Orin. 

"Haaa... ini jagoanku telah datang,” kata Jenderal Hudson sambil menepuk 
pundak Akira. "Kamu juga datang, Orin. Tidak ingin berpisah dengan 
kakakmu, ya?” guraunya pada Orin. 

Orin hanya tersipu malu mendengar sindiran Jenderal Hudson. 

"Kudengar kamu mendapat nilai tinggi saat tes kemarin. Bagus! Sebentar lagi 
kamu akan resmi jadi prajurit Aliansi,” kata Jenderal Hudson lagi pada Orin. 

"Siap, Pak,” jawab Orin. 

"Jenderal, boleh kan Orin di sini?” tanya Akira ragu-ragu. 

"Tentu saja boleh,” jawab Jenderal Hudson. "Tapi kamu harus bersamaku, 
karena kakakmu harus bergabung dengan anggota tim lainnya,” lanjutnya. 


Lima menit kemudian... 

Orin berdiri di samping Jenderal Hudson. Dia melihat kakaknya berada di sisi 
lain ruangan bersama empat anggota tim lainnya, mereka tengah mempersiapkan 
peralatan yang akan dibawa. 

Tidak banyak orang di dalam ruangan seukuran setengah lapangan bola 
tersebut. Selain Orin, Jenderal Hudson, dan anggota tim yang akan pergi, hanya 
ada sekitar sepuluh orang lainnya. Tiga di antaranya merupakan kru yang 
mempersiapkan mesin waktu, sedang sisanya adalah prajurit bersenjata yang 
menjaga dan mengawasi keadaan. 

"Itu Mark Santoni dan asistennya George Wellman. Mereka yang 
menciptakan mesin waktu,” kata Jenderal Hudson sambil menunjuk seorang pria 
setengah baya berkacamata tebal dan berpakaian sipil berwarna biru tua yang 
berada di balik sebuah objek balok dengan ukuran panjang sekitar dua meter, 
lebar satu meter, dan tingginya sekitar satu setengah meter. Di samping pria 
setengah baya tersebut adalah pria berusia sekitar empat puluh tahunan, bertubuh 
kurus dan berkepala nyaris botak, matanya terus tertuju pada layar monitor di 
depannya. 

Orin melihat ke arah yang ditunjuk Jenderal Hudson. "Kelihatannya Mark 
Santoni tidak begitu senang hari ini,” komentarnya. 

"Mark Santoni tidak begitu setuju dengan perjalanan melintasi waktu. 
Menurutnya, mengubah masa lalu itu sangat berbahaya karena pasti akan 
berpengaruh buruk pada garis waktu,” jawab Jenderal Hudson. 

"Kalau dia tidak menyetujui perjalanan menembus waktu, kenapa dia 
membuat mesin waktu?” 

“Itulah ilmuwan. Kita tidak tahu jalan pikiran mereka. Yang jelas, dia hampir 
saja menghancurkan mesin waktunya begitu tahu kalau itu akan digunakan 
untuk mengubah sejarah. Pendapatnya memang benar, kita tidak boleh 
mengubah sejarah. Tapi kalau sejarahnya seburuk ini...” Jenderal Hudson tidak 
meneruskan kata-katanya. 

"Itu mesin waktunya?” tanya Orin sambil menunjuk panel balok yang sedang 
ditangani Mark Santoni beserta asistennya. 

"Mungkin. Aku saja belum pernah melihatnya,” jawab Jenderal Hudson. 

Seorang prajurit memasuki ruangan dan langsung menghampiri Jenderal 
Hudson. Prajurit tersebut membawa kotak kecil berwarna hitam seukuran 
telapak tangan orang dewasa. 

"SIVA sudah siap, Pak,” kata si prajurit sambil menyerahkan kotak hitam 
tersebut pada Jenderal Hudson. 

"SIVA? tanya Orin. 


"Super Intelligence Virtual Assistant,” jawab Jenderal Hudson. 

“Asisten virtual dengan kecerdasan super?” ulang Orin. 

"Benar. Superkomputer paling canggih yang pernah diciptakan. Selain punya 
basis data lengkap mengenai dunia pada setiap zaman, kemampuan SIVA juga 
melebihi komputer lain. Dia akan sangat berguna dalam misi ini,” Jenderal 
Hudson menjelaskan. 

"Anda akan memberikan SIVA pada tim?” tanya Orin lagi. 

"Tepatnya pada kakakmu sebagai ketua tim. Kamu ingin menyerahkannya 
sendiri pada kakakmu? Sekaligus mengucapkan salam perpisahan sebelum dia 
pergi?” tawar Jenderal Hudson pada Orin. 

Orin mengangguk. 

Jenderal Hudson tersenyum, lalu melangkah mendekati tim diikuti Orin. 

Beberapa langkah lagi Orin akan mencapai kakaknya... 

DUAARR! DUAARR! 

Ledakan yang sangat keras dan bertubi-tubi terdengar memekakkan telinga, 
diiringi guncangan yang menyebabkan orang-orang di dalam ruangan kehilangan 
keseimbangan. 

"Ada apa ini!?” 

Pertanyaan Orin terjawab beberapa detik kemudian. 

"Gorb menyerang markas ini!” 
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Bagi Orin, peristiwa itu seperti baru saja terjadi kemarin. Peristiwa saat 


dia menyaksikan kakaknya terbunuh, dan dia terpaksa harus "melanjutkan" 
tugas kakaknya. Pergi ke masa lalu untuk menyelamatkan Bumi. 

Orin ingat ucapan Yoko kemarin, Apa kamu yakin bisa menghadapi Gorb 
yang datang? 

Yoko benar. Orin memang tidak punya kualifikasi apa pun untuk melawan 
Gorb. Lulus akademi militer saja belum. Senjata yang sekarang berada di 
tangannya hanyalah peledak yang berasal dari tas Akira. Peledak-peledak itu 
tidak akan berguna jika dia tidak bisa mendekati pesawat Gorb. Satu-satunya 
senjata lain yang diandalkan Orin adalah SIVA. Tapi kemampuan SIVA 
juga terbatas karena dia cuma komputer yang tidak dirancang sebagai senjata 
tempur, Orin tidak tahu apakah SIVA berguna untuk menghadapi Gorb. 

Yoko benar! Aku memang tidak yakin bisa menuntaskan misi ini! batin 
Orin. 

Gadis itu dihantui rasa bersalah karena telah berbohong pada Yoko dengan 
mengaku sebagai prajurit Aliansi yang ditugaskan dalam misi ini. Andai 
Yoko tahu yang sebenarnya, dia pasti akan kecewa. Dan Orin tidak mau 
mengecewakan Yoko untuk kedua kalinya, setelah menolak cinta pemuda itu 
kemarin. 


Maafkan aku... batin Orin. 
Anak-anak kelas XI IPA 1 sedang mengerjakan latihan soal kimia saat jam 
tangan Orin berbunyi lirih. 

"Satelit bumi mendeteksi objek berkecepatan tinggi dari luar angkasa memasuki 
orbit Bumi. Kemungkinan itu adalah sebuah pesawat,” ujar SIVA. 

Orin tertegun mendengar ucapan SIVA. 

Pesawat? Pesawat Gorb? 

“Gorb? tanya Orin pada SIVA. 

"Dilihat dari bentuknya, itu memang pesawat Gorb.” 

Kenapa mereka muncul sekarang? batin Orin lagi, sebab menurut 
perhitungannya pesawat Gorb baru akan terlihat empat hari lagi. Gadis itu 
lalu melihat jam tangannya, memastikan tanggal hari ini. 


Benar sekarang tanggal 2 Oktober! 

"Seharusnya mereka baru muncul empat hari lagi,” kata Orin dengan 
sangat lirih, takut suaranya terdengar anak lain. 

"Aku tidak tahu,” jawab SIVA. 

"Apa datamu salah?” 

"Tidak. Dalam basis dataku tertulis kalau pesawat Gorb pertama terlibat 
tanggal 6 Oktober 2021.” 

"Lalu kenapa mereka sudah muncul hari ini?” 

"Sudah kubilang aku juga tidak tahu.” 

Gawat! bagaimana ini? batin Orin. 

"Ada apa?” tanya Dewi yang duduk di sebelah Orin dan mendengar alarm 
SIVA. Dia juga mendengar Orin berbicara sendiri dengan suara sangat lirih. 

"Nggak. Nggak papa,” sahut Orin. 

Untung Dewi tidak terlalu kepo. Dia kembali menekuni soal latihannya. 

"Aku harus segera keluar dari sini,” bisik Orin sambil menoleh ke Yoko 
yang berada di baris lain. 

"Tunggu sebentar,” ujar SIVA. 

"Apa yang akan kamu...” 

"Ssstt...” Ucapan Orin terpotong desisan Dewi yang merasa terganggu. 

"Maaf." 

Tiba-tiba bel sekolah berbunyi, menimbulkan keheranan di kalangan guru 
dan murid-murid kelas XI IPA 1, karena mereka baru saja masuk kelas 
setelah jam istirahat pertama usai, sedangkan jam istirahat kedua masih lama. 
Apalagi, dari jendela terlihat murid-murid dari kelas lain berhamburan 
keluar. 

Tidak lama kemudian, guru ekonomi bernama Pak Bondan masuk ke kelas 
XI IPA 1. 

"Anak-anak, cepat keluar dan berkumpul di depan gerbang sekolah. Bawa 
tas dan barang-barang pribadi kalian!” kata Pak Bondan setengah berteriak. 

"Ada apa, Pak?” tanya Bu Winarni, guru Kimia yang mengajar kelas XI. 

"Sekolah kita mendapat ancaman bom lewat telepon, jawab Pak Bondan. 

"Bom?" Wajah Bu Winarni sontak memucat. Guru itu pun cepat 
membereskan barang-barang pribadinya yang berada di meja guru. 

"Jangan lari! Tetap tenang.” Pak Bondan memperingatkan beberapa anak 
yang berlari keluar kelas. 

"Jangan pulang dulu atau pergi dari lingkungan sekolah! Setelah keadaan 
aman, sekolah akan dilanjutkan dan akan ada absensi kembali,” lanjut Pak 
Bondan. 

Begitu keluar dari ruang kelas, Orin segera menggamit lengan Yoko dan 


menariknya. 

"Ada apa?” tanya Yoko. 

"Kita harus pergi,” sahut Orin lirih. 

"Ke mana?” tanya Yoko. 

Orin tidak langsung menjawab pertanyaan itu, melainkan menarik Yoko 
semakin menjauhi anak-anak kelas XI IPA 1 lainnya. 

"Pesawat Gorb telah muncul,” kata Orin sambil berjalan. 

"Muncul? Kamu bilang mereka akan muncul tanggal 6.” 

"Aku sendiri tidak tahu. Tapi yang jelas kita harus ke sana untuk 
melihatnya.” 

"Kita? Wow!” tiba-tiba Yoko melepaskan cekalan Orin. "Aku nggak mau 
ikut. Ini bukan urusanku...” lanjutnya. 

Orin berhenti dan menoleh mendengar ucapan Yoko. Hampir saja dia 
membalas ucapan Yoko dengan berkata, Bukan urusanmu? Kalau kita tidak 
membunuh Gorb sekarang, besok Bumi akan hancur! 

Namun, Orin segera menyadari siapa pemuda yang berdiri di hadapannya. 

Yoko bukanlah seorang prajurit, bukan juga seorang taruna akademi militer 
seperti dirinya. Jangankan terlatih bertempur, memegang senjata api pun 
pemuda itu belum pernah. Senjata Yoko selama ini hanyalah pena dan kertas. 
Jadi wajar kalau dia ketakutan menghadapi pertempuran yang tidak pernah 
dibayangkannya ini. 

"Kalau begitu aku pinjam motormu,” pinta Orin akhirnya. Dia tidak mau 
memaksa pemuda itu. 

Yoko termenung sejenak sebelum akhirnya mengeluarkan kunci motor dari 
saku celana kanan dan memberikannya pada Orin. 

"Emang kamu bisa nyetirnya? tanya Yoko. 

"Aku biasa pakai motor di zamanku. Memang sedikit berbeda dengan 
motor di zaman ini, tapi prinsipnya kan sama,” jawab Orin. 

"Tapi kamu tahu jalan nggak? Ke mana tujuanmu?” 

"Jangan khawatir. SIVA akan menunjukkan jalannya.” 

Walau berkata tidak ingin ikut, tapi Yoko tetap mengikuti Orin hingga 
parkiran motor. 

"Sini kuncinya!” kata Yoko tiba-tiba. 

Ucapan yang membuat Orin heran. 

"Biar kuantar kamu ke sana,” lanjut pemuda itu. 

"Bukannya tadi kamu nggak mau ikut?” tanya Orin. 

"Aku berubah pikiran. SIVA mungkin tahu jalan ke sana, tapi sekarang lagi 


musim razia, sedang kamu nggak punya SIM.” 


"Apa itu SIM? tanya Orin lagi. 

"Surat Izin Mengemudi. Tanpa SIM , kamu tidak boleh mengendarai 
kendaraan bermotor di jalan, atau akan ditilang polisi.” 

Orin sebetulnya tidak mengerti apa yang dikatakan Yoko. Namun, dia 
tidak ingin kehilangan waktu karena mendebatkan sesuatu yang menurutnya 
tidak penting. Gadis itu mengembalikan kunci motor kepada Yoko. 

"Kita ke mana?” tanya Yoko. 

"Sebentar... SIVA akan kirim lokasinya ke ponselmu.” 

Beberapa detik kemudian ponsel Yoko berbunyi. 

"Dago Pakar?” ujar Yoko saat melihat layar ponselnya. 

"Kamu tahu lokasinya, kan?” 

Yoko mengangguk. 

"Tapi bagaimana kita bisa keluar dari sini? Guru-guru pasti nggak akan 
ngasih izin, dan Satpam pasti nggak akan membiarkan motor keluar dari 
gerbang,” kata Yoko lagi. 

"Jangan khawatir. Yang penting jalan saja.” 

Walau tidak yakin, tapi Yoko menuruti juga ucapan Orin 

Saat mendekati pintu gerbang, Pak Wadi, salah seorang satpam yang 
menjaga gerbang mencegat mereka. 

Gawat! batin Yoko. 

Namun, Orin tetap terlihat tenang. 

"Mas Yoko dan Mbak Orin, ya?” tanya Pak Wadi. 

Yoko menatap Pak Wadi sejenak, lalu mengangguk perlahan dengan 
terheran-heran. 

"Pak Bondan sudah ngasih tahu lewat telepon tadi. Hati-hati di jalan ya. 
Pelan-pelan saja, yang penting selamet,” kata Pak Wadi. Lalu satpam itu 
membuka pintu gerbang sekolah, membiarkan Yoko dan Orin lewat. 

"SIVA meniru suara Pak Bondan dan menelepon Pak Wadi, mengatakan 
ibumu mendadak sakit dan kamu diminta pulang” Orin menjelaskan 
sebelum Yoko bertanya. 

Yoko agak tercengang mendengar ucapan Orin. 

"Kok kamu bisa kepikiran bikin alasan mamaku sakit?” tanya Yoko tidak 
percaya. 

"SIVA yang bikin alasan.” 

"Iya, SIVA. Tapi kenapa dia bisa kepikiran begitu?” 

"SIVA bilang, menurut basis datanya, alasan itu yang paling sering dipakai 
anak sekolah di tahun ini,” ujar Orin. 

"SIVA punya basis data seperti itu?” tanya Yoko lagi. 


"Punya. 


"Tapi kalau nanti Mama sakit beneran, gimana?” 

"Kata SIVA, hanya sekitar 196 dari anak yang pakai alasan ibu atau 
keluarganya sakit untuk bolos, benar-benar mendapati alasan itu jadi 
kenyataan.” 

"SIVA punya data seperti itu juga?” tanya Yoko. 

"Iya. 


Yoko menggeleng-geleng. 
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Anda apa ini? 


Yoko menghentikan motornya di beberapa meter sebelum perempatan di 
Jalan Dago. 

"Seharusnya kita lurus ke arah Dago Pakar, tapi...” Yoko menghela napas, 
"jalan ke arah sana ditutup.” 

Orin melihat ke depan. 

Jalan di depan mereka tertutup oleh blokade orang-orang berpakaian 
militer. Beberapa kendaraan militer seperti panser juga ada di sana. 

"Padahal tujuan kita sudah dekat,” gumam pemuda itu. 

"Seberapa dekat?” tanya Orin. 

Yoko melihat layar ponselnya. 

"Sekitar dua kilometer lagi.” 

"Kalau begitu militer telah menemukannya lebih dulu,” kata Orin. 

"Masa? Cepet banget!” 

"Mereka pasti telah mengamati pesawat Gorb sejak memasuki orbit Bumi.” 

Tiba-tiba Orin merampas ponsel Yoko dan melihat peta pada ponsel 
tersebut. 

"Kita bisa lewat sini,” kata Orin. 

"Pasti sudah ditutup juga,” sahut Yoko setelah melihat jalan yang ditunjuk 
Orin. 

"Kalau ini? Orin menunjuk sebuah garis biru yang berkelok-kelok. 

"Itu sungai. Kita tidak akan bisa lewat sana.” 

"Kenapa? 

"Sungai ini melewati lembah yang sangat curam. Tidak ada yang bisa 
melintasinya. 

"Aku tahu jalan ke sana,” ujar SIVA tiba-tiba di kepada Orin. 

"Bagus, kata Orin. 

"Apa?" Yoko yang tidak mendengar SIVA mengira ucapan Orin ditujukan 
kepadanya. 

"Tadi SIVA bilang dia menemukan jalan menuju target,” jawab Orin. 

"Oh ya? Lewat mana?” 


Tiba-tiba tampilan peta di layar ponsel Yoko berubah menjadi jalur 


navigasi. 

"Ini lewat jalan setapak yang tidak bisa dilewati kendaraan termasuk motor. 
Mungkin kita harus jalan kaki lewat perkampungan penduduk,” ujar Yoko. 

"Tapi bisa, kan?” 

Yoko mengangguk. 

"Kalau begitu, kita tidak boleh buang waktu. Lewat mana?” tanya Orin lagi. 

"Tunggu. Aku titip motor dulu.” 

kxkk 
Orin dan Yoko berjalan melewati jalan setapak menyusuri hutan. Kadang 
mereka harus mendaki lereng tebing yang cukup curam dan licin. Sebagai 
prajurit, Orin terbiasa berjalan melewati medan seperti ini. Gerakannya 
sangat lincah dan seperti tidak terhambat tanah yang licin sedikit pun. 
Sebaliknya, Yoko yang tidak terbiasa beberapa kali terjatuh. Apalagi dia 
memakai sepatu kets yang licin. 

"Aku sudah bilang sebaiknya kamu tidak usah ikut,” kata Orin saat 
menolong Yoko untuk yang kesekian kalinya. 

Namun, Yoko tidak sependapat. Dia tidak akan melewatkan kesempatan 
untuk melihat alien yang datang ke Bumi. Kesempatan yang mungkin hanya 
datang sekali dalam hidupnya. Pemuda itu bahkan telah berencana memotret 
alien tersebut. 

"Sepatunya nggak enak. Kamu nggak ngasih kesempatan aku ganti pakaian 
dan sepatu. Aku kan nggak punya pakaian nano-nano kayak kamu,” sahut 
Yoko. 

Berbeda dengan Yoko yang masih memakai seragam sekolah, pakaian Orin 
memang telah berganti menjadi seragam Aliansi miliknya. 

"Kita tidak ada waktu,” jawab Orin. 

"Memangnya kamu membawa senjata untuk membunuhnya?” tanya Yoko. 

"Bawa." 

Orin berhenti sejenak. Dia merogoh ransel yang dipakainya dan 
mengeluarkan kotak pensil persegi panjang berwarna biru muda. Dalam 
sekejap, kotak pensil itu berubah bentuk menjadi oval dan berwarna 
keperakan dengan ukuran lebih kecil. 

"Kamu membawa-bawa benda ini ke sekolah?” tanya Yoko ketika melihat 
peledak plasma yang dipegang Orin. 

"Aku harus selalu bersiap-siap jika saatnya tiba.” 

"Tapi bagaimana kalau meledak?” 

"Tidak akan meledak sebelum pemicunya dilepas,” jawab Orin sambil 
menekan tombol kecil pada peledak. Seketika itu juga peledak plasma 


mengeluarkan cahaya hijau dan terdengar suara bip berkali-kali. 


"Kenapa kamu malah melepas pemicunya!?” seru Yoko dengan wajah 
pucat. 

"Jangan khawatir. Aku hanya mengaktifkannya. Ada satu prosedur lagi 
untuk melepas pemicu. Saat itu indikator peledak ini akan berwarna biru, 
dan kita hanya punya waktu sekitar dua puluh detik untuk menjauh. Saat 
indikator berubah menjadi kuning, waktu kita hanya sepuluh detik, dan saat 
indikator menjadi berwarna merah...” Orin tidak melanjutkan ucapannya. 

"Masukin lagi ke tas!” seru Yoko ketakutan. 

Orin kembali menekan tombol, dan cahaya hijau pada peledak menghilang. 
Dia lalu memasukkan peledak plasma ke tas tanpa mengubah bentuknya. 

"Kamu nggak bawa senjata lain untuk menghadapi mereka, ya?” tanya Yoko 
lagi seraya menjajari langkah Orin. 

"Kan aku pernah bilang aku tidak sempat membawa senjata, kecuali yang 
sudah berada di dalam tas. Lagi pula rencananya memang membunuh 
makhluk Gorb dengan meledakkan pesawatnya,” jawab Orin. 

"Tapi bagaimana kalau rencana itu nggak berhasil? Bagaimana kalau 
mereka menyerang kita lebih dulu sebelum kita bisa memasang bom di 
pesawat mereka?” 

Orin tertegun sejenak mendengar pertanyaan Yoko. Itu adalah pertanyaan 
yang sama yang menggelayuti pikirannya sejak pagi tadi. 

"Nanti kita pikirkan caranya kalau benar-benar diserang,” jawab Orin 
kemudian. 

"Hah? 

"Ayo cepat!” seru Orin. Lalu gadis itu melompat melintasi sungai kecil yang 
arusnya lumayan deras. 

"Tunggu! seru Yoko. 

xxx 
Setelah berjalan selama kurang-lebih dua puluh menit, Yoko dan Orin 
akhirnya tiba di puncak bukit. Dari sana, mereka bisa melihat apa yang 
terjadi di bawah. 

"Kita terlambat,” ujar Orin sambil menunjuk ke bawah. 

Yoko yang baru saja sampai dan masih terengah-engah melihat ke arah 
yang ditunjuk Orin. 

Di dasar lembah, terlihat belasan orang. Sebagian besar dari mereka 
personel militer bersenjata lengkap, sementara sisanya orang sipil. Mereka 
berkerumun di pinggir sungai. Area di sekitar pinggir sungai didominasi 
warna hitam seperti bekas terbakar, dan banyak pohon yang tumbang serta 
tanaman yang tercabut dari tanah. 

Namun, yang menarik perhatian Orin adalah benda logam berwarna abu- 


abu kehitaman yang berbentuk seperti segi lima dengan panjang sekitar lima 
meter dan tinggi tiga meter. 

Pesawat Gorb! 

Orin mengenali jenis pesawat tersebut. Itu salah satu pesawat tempur 
ringan berawak tunggal. Pihak Aliansi memberi kode pesawat jenis itu 
dengan sebutan Bee atau lebah, karena pesawat jenis ini biasa terbang dalam 
jumlah banyak. Meski hanya dipersenjatai meriam plasma ganda, pesawat itu 
biasa digunakan Gorb dalam pertempuran udara melawan pesawat tempur 
Aliansi. Bee juga sering digunakan dalam serangan dari udara ke darat. 

Namun, kenapa Bee yang datang ke sini? Setahu Orin, Bee bukanlah 
pesawat penjelajah antargalaksi. Walau bisa terbang di luar angkasa, Bee 
tidak punya mesin warp, sehingga tidak mampu terbang dalam kecepatan 
cahaya. Selain dari pangkalan militer, Bee biasanya lepas landas dari pesawat 
induk Gorb, atau dari pesawat tempur berukuran besar sekelas pesawat 
cruiser atau penjelajah. Jadi kalau ada Bee yang sampai di Bumi, tidak 
mungkin pesawat itu datang sendiri. Pasti ada pesawat lebih besar di luar 
orbit Bumi. 

"SIVA, apa jenis pesawat Gorb yang datang tanggal 6 Oktober 20212” 
tanya Orin pada SIVA. 

" Raven.” 

Raven adalah kode Aliansi untuk pesawat Gorb kelas menengah. Pesawat 
tersebut memiliki panjang mencapai lima puluh meter dan tinggi sepuluh 
meter dan dapat menampung hingga lima awak. Tidak seperti Bee, Raven 
dapat terbang dalam kecepatan cahaya. Pesawat jenis itu dipersenjatai dua 
meriam plasma, empat misil proton, dan kadang-kadang membawa bom 
termo nuklir yang dapat menghancurkan setengah kota Jakarta. Fungsinya 
yang serbaguna membuat Raven bisa dipakai sebagai pesawat penjelajah, 
pengintai, pengebom, atau bahkan sebagai pesawat tempur. Menurut catatan 
sejarah, Gorb menyerbu Bumi dengan mengerahkan ratusan Raven untuk 
menghancurkan kota-kota besar di seluruh dunia. 

"Jadi tidak ada catatan tentang kemunculan Bee sebelumnya?” tanya Orin 
lagi. 

”Tidak ada.” 

Aneh! 

"Ada apa?” tanya Yoko yang tidak mendengar ucapan SIVA. 

"Kata SIVA, jenis pesawat Gorb yang datang menurut catatan kami 
berbeda dengan pesawat Gorb yang ini. Pesawat Gorb ini tidak pernah 
tercatat datang ke Bumi sebelumnya,” jawab Orin. 


"Kok bisa beda begitu?” 


"Aku tidak tahu. Aku juga heran, kenapa militer cepat sekali mendatangi 
tempat ini? Padahal radar bumi baru saja mendeteksi kehadiran Bee sekitar 
dua jam lalu, tapi pasukan militer telah bergerak, seolah-olah mereka tahu 
akan ada pesawat Gorb yang datang. Apalagi medan jatuhnya pesawat jauh 
dari jalan dan tidak bisa diakses kendaraan mana pun, seakan-akan mereka 
telah mempersiapkan tempat ini sebagai lokasi mendaratkan pesawat,” kata 
Orin. 

"Dari mana mereka tahu?” tanya Yoko lagi. 

Kali ini Orin tidak menjawab pertanyaan itu. Perhatiannya tertuju pada 
beberapa prajurit TNI yang berjalan keluar dari Bee sambil menggotong 
benda besar berbentuk kotak yang tertutup terpal. 

"SIVA, kamu tahu benda apa yang ada di balik terpal?” tanya Orin. 

"Jaraknya terlalu jauh dari jangkauan sensorku,” sahut SIVA. 

"Kita harus mendekat lagi,” ujar Orin pada Yoko. 

"Mendekat?" Suara Yoko bergetar. Terus terang, nyalinya ciut saat dia 
membayangkan harus mendekati sekumpulan prajurit TNI bersenjata 
lengkap. 

"Biar aku saja. Kamu tunggu di sini,” kata Orin kemudian. 

"Tapi... 

Yoko tidak melanjutkan ucapannya karena Orin keburu beranjak dari 
tempatnya. Gadis itu menyusuri lereng, menuju sungai di dasar lembah. 

Dasar cewek nekat! batin Yoko. 

Walau tahu Orin seorang prajurit, Yoko tetap mengkhawatirkan 
keselamatan gadis itu. Bagaimana jika para prajurit militer melihat Orin? Dia 
bisa ditangkap, atau bahkan ditembak jika melawan.... 
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Dua hari sebelum kedatangan pesawat Gorb... 
Markas Komando Daerah Militer III Siliwangi di Bandung 


P ANGLIMA DAERAH MILITER (PANGDAM) SILIWANGI 


tertegun di sofa ruang kerjanya. Dia sedang menerima tamu, dua pria 
berkebangsaan Amerika Serikat yang mengaku utusan dari Badan Antariksa 
Amerika Serikat atau NASA" dan dari Departemen Pertahanan Amerika 
Serikat yang bermarkas di Pentagon. 

Kedua tamu Pangdam itu baru saja menceritakan alasan utama mereka 
datang, yang benar-benar di luar dugaan, yaitu kedatangan sebuah pesawat luar 
angkasa dari planet lain ke Bumi, dan diperkirakan akan mendarat di sekitar 
kota Bandung. 

"Apakah yang Anda katakan benar dan bisa dipertanggungjawabkan?” tanya 
Pangdam dengan mimik wajah tidak percaya. 

"Kami tidak akan datang jauh-jauh kemari dan meminta kerja sama militer 
Indonesia jika perkataan kami tidak benar,” jawab pria yang mengenakan 
kemeja lengan pendek berwarna biru tua. Namanya George Lawrence, wakil 
administrator NASA. Sementara yang duduk di sebelah George dan 
mengenakan kemeja putih adalah Kolonel Paul Stackmill, seorang staf khusus 
Pentagon yang ditugaskan mendampingi George dalam kunjungannya ke 
Indonesia. 

Pangdam sendiri telah memastikan keaslian identitas kedua orang asing di 
hadapannya ini, serta mendapat konfirmasi bahwa mereka benar-benar utusan 
NASA dan Pentagon yang ditugaskan untuk membicarakan hal ini. Kedatangan 
George dan Kolonel Paul sendiri berawal dari pesan aneh yang diterima NASA 
sekitar lima hari lalu. Pesan yang tidak diketahui pengirimnya dan tidak bisa 
dilacak itu diterima melalui sinyal salah satu satelit komunikasi Amerika Serikat. 
Pesan tersebut menginformasikan kedatangan pesawat dari planet lain yang akan 
memasuki Bumi dan kandas di sebuah tempat di Bandung. Pesan itu juga 
mengatakan bahwa kedatangan pesawat luar angkasa tersebut merupakan awal 
dari penyerbuan alien ke Bumi. Untuk menghindari perang, alien yang datang 
tidak boleh dibiarkan keluar dari Bumi karena mereka akan memberikan 
informasi pada pasukan alien lainnya yang telah bersiaga di luar orbit Bumi. 


Pesan itu datang terus-menerus, dan dikirim menggunakan jaringan komunikasi 
militer Amerika Serikat yang sistem keamanannya tidak mudah ditembus. Meski 
tidak bisa melacak pengirimnya, NASA akhirnya tidak bisa mengabaikan pesan 
tersebut. 

"Kalau informasi yang Anda sampaikan benar, seharusnya Anda 
menyampaikannya lebih dahulu kepada Pemerintah Pusat atau Panglima TNI 
di Jakarta. Jika Pusat setuju, mereka bisa memerintahkan saya dan pasukan saya 
untuk bergerak,” tegas Pangdam. 

"Saya mengerti Anda pasti akan mengikuti garis komando militer. Tapi ada 
alasan tersendiri yang membuat kami langsung menghadap Anda,” balas Paul. 
"Pertama, kami ingin menjaga kerahasiaan informasi ini serapat mungkin. 
Selama ribuan tahun, orang-orang percaya Bumi adalah satu-satunya planet 
yang punya kehidupan. Kami tidak ingin kehadiran alien ini menimbulkan 
kegemparan dan kehebohan. Semakin sedikit orang yang tahu, semakin terjamin 
kerahasiaan masalah ini.” Dia berhenti sejenak sebelum melanjutkan ucapannya. 

"Kedua, kami harus bergerak cepat, tentu saja untuk menjaga kerahasiaan soal 
ini. Maaf, tapi jika kami mengikuti protokol negara Anda, kami takut segalanya 
akan terlambat. Jika masyarakat mengetahui kedatangan alien ini lebih dahulu, 
saya tidak bisa bayangkan keriuhan yang akan terjadi, terutama di Bandung. 
Hal itu tentu akan sangat merepotkan Anda nantinya. 

"Saya pernah menjadi staf atase pertahanan Amerika Serikat di Jakarta, dan 
saya tahu banyak mengenai militer Indonesia. Saya bisa pastikan bahwa Anda 
tidak akan menyalahi prosedur atau rantai komando dia mengambil tindakan 
tanpa sepengetahuan Pusat, jika tindakan itu dilaksanakan dalam keadaan 
darurat dan demi menjaga keamanan wilayah teritorial Anda. Benar begitu, 
Jenderal?” sambung Kolonel Paul. 

Dalam hati, Pangdam membenarkan ucapan Kolonel Paul. Dia tidak punya 
alasan untuk menolak permintaan tersebut. 

"Baik. Apa yang kalian butuhkan dari kami?” tanya Pangdam. 

"Kami membutuhkan dukungan pasukan untuk mensterilkan area pendaratan 
pesawat itu nanti, dan seluruh akses menuju lokasi. Kami juga membutuhkan 
transportasi untuk membawa alien dan pesawatnya nanti, juga sebuah ruangan 
yang cukup luas untuk melakukan pekerjaan kami. Peralatan dan personel kami 
sendiri akan datang paling lambat besok, dan kami mengharapkan bantuan 
seluruh personel militer di sini,” jawab George. 

Setelah berpikir sejenak, Pangdam akhirnya menyetujui permintaan tamunya. 

"Kami akan usahakan semampu kami. Tapi dengan satu syarat. Komando 
Operasi ini tetap di tangan TNI. Nanti saya akan menunjuk anak buah saya 
menjadi komandan operasi ini di lapangan. Kami harus tahu apa pun yang 


kalian lakukan. Kami juga bisa menghentikan operasi ini jika menganggap 
tindakan tersebut membahayakan atau meresahkan warga,” kata Pangdam. 
"Baik." 
"Saya juga tetap akan melaporkan masalah ini ke Mabes TNI. Mereka harus 
tahu, sehingga kami tidak disalahkan jika terjadi sesuatu,” lanjut Pangdam. 
"Tidak masalah,” tandas Kolonel Paul. 


14National Aeronautics and Space Administration, Badan Antariksa milik Amerika Serikat. 
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Orn mengendap-endap mendekati pesawat Gorb sembari menggendong 


tas ransel di punggung. Sekarang jaraknya dengan pesawat itu hanya sekitar 
lima puluh meter. Dia bisa melihat dengan lebih detail lagi mengenai kondisi 
Bee yang ternyata masih utuh walau ada bekas terbakar di badan pesawat. 
Pintu pesawat itu telah terbuka. 

Orin juga bisa melihat lebih dekat para prajurit yang berada di sekitar 
pesawat. Ternyata tidak semuanya prajurit TNI. Ada beberapa prajurit yang 
berperawakan lebih tinggi, berkulit putih atau hitam, dengan atribut yang 
berbeda dari prajurit TNI. Orang-orang sipil yang terlihat juga sebagian 
besar berkulit putih. 

Orin jadi teringat Jenderal Hudson dan sebagian pasukan aliansi yang juga 
berkulit putih. Sebagian besar dari mereka berasal dari negara-negara di 
benua yang disebut Eropa, sebagian lagi dari negara-negara di benua bernama 
Amerika. Hanya saja, Orin tidak tahu pasukan militer yang berada di 
hadapannya berasal dari negara mana. Yang jelas mereka bukan pasukan 
militer Indonesia jika dinilai dari perbedaan warna kulit itu. 

”Mereka prajurit dari negara yang disebut Amerika Serikat,” SIVA 
memberitahu Orin. 

"Amerika Serikat? Dari Benua Amerika?” tanya Orin. 

“Benar.” 

Setahuku Benua Amerika jauh dari Indonesia. Lalu, untuk apa mereka di 
sini? tanya Orin dalam hati. 

"Sensorku mendeteksi tanda-tanda kehidupan di dalam kotak di balik terpal,” 
kata SIVA. 

"Gorb?” 

“Benar.” 

"Gorb. Mereka pasti telah menemukannya.” 

Orin segera membuka tas ransel, bermaksud mengambil bom yang berada 
didalamnya. Namun sesaat kemudian, niat itu diurungkannya. 

Jika aku memasang bom sekarang, akan ada banyak korban jiwa, batin 
Orin. 

"Kamu bisa menganalisis kondisi Bee?” tanya Orin pada SIVA. 


Terdengar bunyi bip pelan dua kali. 

"Aku tidak bisa mengakses komputer Bee. Kemungkinan sistem komputernya 
rusak karena benturan,” jawab SIVA. 

"Berarti pesawat itu tidak bisa terbang?” 

"Tidak, selama sistem komputernya masih rusak.” 

kaa 
"Sudah semua?” tanya George pada prajurit marinir AS yang berada di 
dekatnya. 

"Sudah, Pak,” jawab si prajurit. 

George lalu mendekati Kolonel Paul yang sedang mengawasi anak buahnya 
bekerja. 

"Bagaimana dengan pesawatnya?” tanya George. 

"Tidak mungkin membawanya lewat darat. Kita harus menunggu 
Angkatan Udara. Mereka sudah dua mengirim helikopter Chinook” dan baru 
akan tiba besok,” jawab Kolonel Paul. 

George mengangguk. 

"Alien itu, kenapa kita tidak langsung membunuhnya seperti isi pesan 
tersebut?” tanya Kolonel Paul. 

"Kalau kita langsung membunuhnya, kita akan kehilangan kesempatan 
untuk mempelajari spesies selain manusia. Spesies yang mungkin memiliki 
kecerdasan lebih tinggi dari kita. Penelitian akan berjalan lebih baik jika 
dilakukan saat alien itu masih hidup,” jawab George. 

"Tapi bagaimana dengan isi pesannya?” desak Kolonel Paul lagi. 

"Kita hanya diminta untuk tidak membiarkan alien itu meninggalkan 

Bumi. Saya kira itu sudah jelas, Kolonel,” tandas George. 
Menunggu adalah pekerjaan yang paling membosankan. Apalagi menunggu 
dalam ketidakpastian, seperti yang dilakukan Yoko saat ini. Dia tidak tahu 
kapan Orin akan kembali. Bahkan dari tempatnya bersembunyi sekarang, 
pemuda itu tidak bisa melihat sosok Orin di bawah sana karena tertutup 
pohon-pohon dan rimbunnya vegetasi lain. 

Penderitaan Yoko bertambah saat tiba-tiba dia merasakan butir-butir air 
menetes ke wajahnya. 

Hujan! batinnya. 

Makin lama tetesan air itu makin deras, sehingga Yoko harus beranjak dari 
tempat persembunyiannya dan menuju sebuah pohon besar. 

Orin, kamu di mana sih? 

Suara di belakang Yoko mengejutkan pemuda itu. Dia langsung menoleh 
ke arah asal suara. 


Orin muncul dari balik semak-semak. 

"Kita harus tahu ke mana kotak itu akan dibawa,” ujarnya. 

"Maksudmu kotak besar yang ditutup terpal?” tanya Yoko. 

"Benar, Di dalamnya ada Gorb yang masih hidup. Aku harus tahu dibawa 
ke mana dia supaya bisa membunuhnya,” jawab Orin. 

"Ribet amat. Kenapa nggak kamu ledakin aja di sini?” 

"Aku tidak bisa. Akan makan banyak korban jika aku mengaktifkan 
peledak plasma di sini. Aku harus membunuhnya dari jarak dekat, dan jelas 
bukan di sini. Aku tidak bisa melawan semua prajurit itu.” 

"Bukannya ada SIVA?” 

"SIVA hanya bisa menggunakan energi alpha untuk lima orang secara 
bersamaan dalam jarak maksimal sepuluh meter. Setelah itu dia harus 
mengisi kembali energinya selama sepuluh detik sebelum bisa 
menggunakannya kembali. Aku tidak bisa menggunakannya melawan 
prajurit sebanyak itu.” 

Seusai berkata demikian, Orin segera beranjak. Dia menuruni sisi lain 
lembah, ke arah mereka berdua tadi datang. 

Kenapa urusannya jadi panjang gini sih? batin Yoko sambil mengikuti 


langkah Orin. 

xxx 
Tubuh prajurit Gorb yang masih hidup ternyata dibawa ke salah satu markas 
militer milik Kodam III Siliwangi di kawasan Bandung Utara. 

"Kita nggak mungkin bisa masuk ke sana,” kata Yoko yang dari kejauhan 
melihat mobil-mobil militer memasuki kompleks markas, termasuk truk 
yang membawa kotak berisi Gorb. 

"Tapi aku harus masuk,” jawab Orin. 

xxx 
Hujan deras mengguyur Bandung saat Orin berada di luar tembok kompleks 
militer, sementara Yoko menunggu di pinggir jalan dengan motornya. Orin 
terpaksa bergerak seorang diri karena dia tidak ingin membahayakan Yoko 
yang tidak dibekali kemampuan militer atau bela diri apa pun. 

SIVA telah mematikan sistem keamanan termasuk CCTV di seluruh 
kompleks markas, walau tidak bisa terlalu lama karena akan mengundang 
kecurigaan. Namun, tetap saja Orin belum sepenuhnya aman karena ada 
kemungkinan dia bertemu penjaga yang sedang berpatroli di dalam. 

"Ada dua orang berjarak sekitar sepuluh meter ke kiri. Kau bisa melompat dua 
puluh detik lagi saat jaraknya aman,” kata SIVA. 

Orin menghitung dalam hati, lalu melompati tembok sesuai waktu yang 
diperkirakan. Dia mendarat dengan mulus. Ternyata dia berada di samping 


lapangan bola. Gadis itu lalu berlari sambil mengendap-endap menuju 
bangunan terdekat yang dirasa aman sebagai tempat bersembunyi. 

Orin melihat seorang prajurit TNI melintas hanya belasan meter di 
depannya. Tubuhnya yang terlindung dibalik kegelapan membuat prajurit itu 
tidak dapat melihatnya. 

"Di mana Gorb itu?” tanya Orin. 

"Di dalam bangunan, lima puluh tiga meter sebelah kanan dari posisimu 
sekarang,” jawab SIVA. 

xxx 
Beberapa mobil milik TNI terparkir di depan gedung yang dimaksud SIVA. 
Salah satunya adalah mobil dinas milik Pangdam. 

Pangdam sedang berada di dalam gedung bersama beberapa stafnya. 
Mereka bermaksud melihat alien yang berhasil ditangkap NASA dengan 
bantuan satu regu marinir AS. 

Namun, niat Pangdam tersebut dihalang-halangi oleh beberapa anggota 
marinir AS yang berjaga di dekat ruangan tempat alien tersebut dikarantina, 
dengan alasan ruangan dalam keadaan steril dan yang tidak berkepentingan 
dilarang masuk. Pasukan marinir AS itu tetap bergeming walau tahu yang 
datang adalah komandan tertinggi militer di Jawa Barat. 

"Tapi saya panglima militer di daerah ini,” kata Pangdam. 

"Siapa pun Anda, kami tidak bisa mengizinkan Anda masuk tanpa izin 
Komandan operasi ini,” jawab anggota marinir yang menghalangi Pangdam. 

"Saya yang memegang komando operasi ini, dan pasukanmu berada di 
wilayah Republik Indonesia. Ini wilayah kami, jadi kami berhak untuk tahu 
apa yang terjadi di wilayah kami,” tegas Pangdam dengan nada tinggi. 

Suasana menjadi tegang. Anggota TNI yang mendampingi Pangdam segera 
bersiaga dengan senjatanya. Bahkan seorang prajurit melepaskan pengaman 
senapan otomatisnya. 

Untunglah tidak lama kemudian, Kolonel Paul datang dan meredakan 
ketegangan. 

"Saya bisa mengerti keinginan Anda, Pak. Tapi saya harap Anda juga bisa 
mengerti kami melakukan ini demi keselamatan Anda. Untuk pertama 
kalinya kita bertemu dengan spesies lain dari luar angkasa, dan kami tidak 
tahu apakah spesies itu berbahaya atau tidak, begitu juga dengan apa 
tujuannya datang kemari. Kami harus memastikan segala sesuatunya 
terkendali,” kata Kolonel Paul. 

"Alien itu mendarat di wilayah Indonesia. Saya, TNI, juga Pemerintah 
Republik Indonesia berhak untuk tahu apa pun soal alien itu, sesuai dengan 
kesepakatan kita. Saya berhak menghentikan operasi ini dan mempersilakan 


Anda meninggalkan Indonesia bila kesepakatan dilanggar,” kata Pangdam 
masih dengan nada sedikit tinggi. 

"Saya tahu, dan saya tidak akan melanggar kesepakatan. Anda bisa melihat 
alien tersebut walau tidak secara langsung. Kami telah memasang CCTV 
pada ruangan tempat alien itu berada, juga pada ruang penelitian, sehingga 
Anda bisa melihatnya melalui layar monitor di ruangan khusus,” sambung 
perwira menengah tersebut. 

Ucapan Kolonel Paul sedikit meredakan emosi Pangdam. 

"Saya ingin melihat dan mengetahui detail investigasi pada alien itu,” kata 
Pangdam. 

"Mungkin ini agak sulit, Jenderal.” 

"Kenapa?" 

"Peralatan yang kami bawa ternyata tidak cukup lengkap untuk 
menginvestigasi alien tersebut maupun pesawat luar angkasa yang 
dipakainya. Kami terpaksa harus membawa keduanya ke AS untuk 
investigasi lengkap dan mendetail. Rencananya, besok pagi kami akan 
berangkat setelah helikopter yang akan mengangkat pesawat alien itu tiba. Ini 
juga demi kerahasiaan operasi ini. Kita tidak ingin timbul kepanikan dalam 
masyarakat akibat munculnya makhluk dari planet lain di Bumi,” Kolonel 
Paul menjelaskan. 

Pangdam mendengar penjelasan tersebut sambil menahan kekesalan. Kesal 
karena merasa dia dan pasukan TNI hanya dimanfaatkan untuk kepentingan 
negara lain. 

"Please..." Kolonel Paul mempersilakan Pangdam berjalan lebih dulu 
menuju ruang pengamatan. 

Kehadiran Kolonel Paul, Pangdam, dan rombongan TNI dalam salah satu 
ruangan yang dipersiapkan untuk melihat alien melalui kamera CCTV 
disambut seorang prajurit marinir AS. 

"Seluruh kamera pengawas rusak, Pak,” lapor si prajurit pada Kolonel Paul 
dengan lirih. 

"Kenapa?" 

"Kami tidak tahu. Sekarang kami sedang berusaha memperbaikinya.” 

"Ada apa?” tanya Pangdam. 

"Hanya masalah teknis, Pak, dan saat ini sedang dalam penanganan teknisi 
kami,” jawab Kolonel Paul tenang. 


5CH-47 Chinook: Salah satu Jenis helikopter milik militer AS yang memiliki baling-baling 
utama ganda, dan sering digunakan untuk mengangkut muatan berukuran besar dan berat. 
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George LAWRENCE memasuki ruang penelitian dan karantina tubuh 


Gorb yang baru saja ditangkap. 

"Objek akan dibawa ke AS besok pagi. Observasi dan penelitian akan 
dilakukan di sana,” kata George. 

Di dalam ruangan, salah satu dari tiga orang berjas lab putih menoleh 
mendengar ucapan George. 

"Tapi kondisi objek sangat lemah dan kritis. Saya tidak yakin dia bisa 
bertahan hidup dalam waktu lama,” sahut Dokter Rajiv Patel, pemimpin 
ilmuwan dan dokter yang bertugas melakukan penelitian pada tubuh Gorb. 

"Berapa lama dia bisa bertahan? tanya George. 

"Saya tidak tahu. Tapi dengan kondisinya sekarang, memindahkan objek 
bisa mempercepat kematiannya. Jika itu terjadi, kita hanya bisa meneliti 
mayatnya,” jawab Dokter Rajiv. Pendapat dokter berusia 43 tahun lulusan 
Harvard ini biasanya benar. Bagaimanapun, dia telah bekerja di NASA 
selama dua belas tahun. 

"Apa tidak ada yang dapat kau lakukan untuk menjaga kondisinya?” tanya 
George. 

"Kau kira apa yang sedang kami lakukan saat ini?” jawab Rajiv sedikit kesal. 
"Alien ini berbeda dengan manusia dan makhluk Bumi lainnya. Dia belum 
bereaksi terhadap pengobatan standar Bumi. Kami mencoba semua hal satu 
per satu.” 

George tidak menjawab. Dia memperhatikan layar monitor di hadapannya. 

"Ini keputusan dari Washington. Kau harus mengusahakan agar makhluk 
itu bisa dibawa hidup-hidup ke AS,” George menegaskan, lalu langsung 
berbalik keluar ruangan. 

Sial! umpat Rajiv dalam hati sambil menatap kapsul kaca tempat Gorb 
yang masih pingsan dibaringkan. Tubuh alien itu terhubung dengan berbagai 
slang dan indikator yang menunjukkan tanda-tanda vital hidupnya. 

Butuh waktu hampir lima belas menit bagi Orin untuk bisa masuk ke gedung 
tempat Gorb dikarantina. Walau CCTV dan seluruh sistem alarm telah 
dimatikan SIVA, Orin masih harus melewati penjaga, baik dari TNI 


maupun marinir AS yang berpatroli setiap saat. Dia bahkan terpaksa harus 
melumpuhkan dua prajurit TNI yang memergokinya menyusup dari jendela 
yang terbuka. Orin harus menyingkirkan tubuh kedua prajurit TNI yang 
pingsan itu ke tempat aman supaya tidak gampang ditemukan. 

"SIVA, di mana tempatnya?” tanya Orin sambil membetulkan posisi tas 
ransel yang selalu dibawanya ke mana saja. 

"Di dalam ruangan tepat di sebelah kananmu.” 

Di depan pintu, terdapat dua marinir AS yang berjaga. 

"Ada tiga orang di dalam,” SIVA memperingatkan. 

"Kamu bisa melumpuhkan mereka semua? Termasuk dua prajurit di depan 
kita?” tanya Orin. 

"Aku lumpuhkan dua orang terdekat dulu,” jawab SIVA. 

Terdengar suara dengung pelan, dan kedua prajurit marinir AS yang 
berjaga di depan pintu langsung tersungkur. 

Orin segera keluar dari persembunyiannya, dan cepat-cepat membuka 
pintu. 

Ketiga petugas medis yang berada di dalam ruangan menoleh saat pintu 
terbuka. 

"Sekarang!" seru Orin. 

Dokter Rajiv dan kedua anak buahnya juga tersungkur terkena gelombang 
alpha yang dipancarkan SIVA. 

Orin mendekati kapsul kaca yang berada di tengah ruangan. Sesampainya 
di depan kapsul, gadis itu mencabut pisau kecil yang terselip di pinggangnya. 
Dengan mudah dia berhasil membuka selubung penutup kapsul, dan bersiap 
menghunjamkan pisaunya ke Gorb yang terbaring di dalam kapsul. 

Apa ini? tanya Orin setelah melihat isi kapsul. 

Gorb memang berada di dalam kapsul, tapi bukan seperti yang 
dibayangkan Orin. Gorb ini berukuran kecil. Tingginya kurang dari satu 
meter, dan tidak memakai baju tempur. Ini berbeda dengan prajurit Gorb 
yang sering dilihat Orin di zamannya, yang tingginya rata-rata sekitar dua 
meter tanpa baju tempur, dan menjadi dua setengah meter jika memakai baju 
tempur. 

Dan wajah Gorb itu... 

Dia masih anak-anak, batin Orin. 

Bagaimana mungkin Gorb yang masih anak-anak dapat menyebabkan 
perang? Dan kenapa dia datang ke Bumi? 

Pesawat yang dipakai anak Gorb ini adalah pesawat jenis Bee. Dan seingat 
Orin, pesawat Bee pasti berjumlah minimal dua unit jika menjalankan suatu 
misi, apalagi ke tempat yang sebelumnya tidak pernah didatangi. Namun, 


pesawat ini datang sendiri, dan dikendarai oleh anak kecil! 

Misi apa yang dilakukan sehingga mereka mengirim anak kecil? tanya Orin. 

Raut wajahnya seketika berubah saat dia melihat anak Gorb yang tadinya 
pingsan pelan-pelan membuka mata. Terlihat pupil mata Gorb yang 
seluruhnya berwarna hitam. 

Tidak ada waktu! Entah apa misinya, tapi aku harus menghabisinya untuk 
mencegah perang! batin Orin sambil mengangkat pisaunya tinggi-tinggi. 

xxx 


Sekali lagi Yoko harus menerima kenyataan, 

Menunggu. 

Orin memang mencegahnya untuk ikut masuk dan hanya memintanya 
menunggu di tempat yang dirasa aman, yaitu di depan minimarket yang 
berjarak sekitar seratus meter dari markas militer. Padahal Yoko sebelumnya 
bersikeras ikut karena ingin melihat wajah alien. Namun, dia terpaksa 
mengalah demi keselamatannya sendiri. 

Hujan masih turun dengan deras, membuat Yoko mulai menggigil 
kedinginan meski mengenakan jas hujan yang tebal. Segelas kopi hangat yang 
dibelinya di minimarket juga sudah hampir habis. 

Namun, Orin belum muncul juga. 

Ke mana tuh anak? tanya Yoko sambil melihat jam tangannya. 

Jam setengah sepuluh lewar! 

Untung mamanya kembali harus ke luar kota, sehingga tidak ada yang 
menelepon untuk menanyakan kenapa jam segini Yoko belum pulang. Mama 
Yoko sendiri telah menelepon satu jam yang lalu untuk menanyakan apakah 
anaknya itu sudah makan atau belum. Kalau tidak ada yang penting, 
mamanya biasanya baru akan menelepon lagi besok pagi untuk 
membangunkan Yoko. 

Situasi di sekitar minimarket sendiri terlihat sepi. Hanya Yoko yang duduk 
di depan minimarket. Selain sudah malam, hujan yang deras mungkin 
membuat orang-orang malas keluar rumah jika tidak ada keperluan penting 
atau mendesak. 

Seorang karyawan minimarket keluar dan melihat ke arah Yoko. 

"Maaf, Dik. Sebentar lagi kita mau tutup,” katanya. 

"Oh, iya, A. Sebentar lagi. Saya sedang nunggu teman,” jawab Yoko. 

Dia tahu rata-rata minimarket di Bandung tutup jam sepuluh malam, 
kecuali yang buka 24 jam. Namun, kadang-kadang ada yang sudah bersiap 
tutup sebelum waktu yang ditentukan, apalagi jika sudah tidak ada 
konsumen yang datang. 

Saat sedang melihat si karyawan mengangkat masuk tabung gas yang 


dipajang di depan toko, Yoko sayup-sayup mendengar suara seperti 
tembakan dari arah kompleks militer, disusul bunyi sirene yang cukup keras. 

"Suara apa itu, A?” tanya Yoko. 

"Oh... itu paling suara sirene pergantian jaga. Tapi biasanya nggak sekeras 
ini sih,” jawab si karyawan. 

"Oh ya?” 

Sebuah bayangan terlihat berlari di dalam kegelapan ke arah minimarket. 
Semakin dekat, bayangan itu semakin jelas terlihat. 

Orin. 

Gadis itu menggendong sesuatu yang dibungkus kain tebal. 

"Cepat pergi dari sini!” kata Orin saat sampai di depan minimarket. 

"Kenapa? tanya Yoko. 

Pandangannya tertuju pada objek terbungkus kain yang Orin bawa serta. 

"Itu Gorb? Kok kecil?” tanya Yoko lagi setelah melihat apa yang digendong 
Orin. Kepala anak Gorb memang tidak seluruhnya tertutup selimut sehingga 
masih bisa terlihat. 

"Nanti aku jelaskan. Yang penting kita pergi dulu!” 

Yoko tidak membantah lagi. Dia segera menuju motornya. 

"Tapi anak Gorb itu akan kebasahan!” ujar Yoko. 

”Tidak,” balas Orin. 

Pakaian yang dipakai Orin berubah bentuk lagi. Kali ini menjadi lebih 
besar dan lebar, hingga akhirnya membentuk jas hujan yang cukup untuk 
memasukkan anak Gorb ke dalamnya dan melindunginya dari curahan air 
hujan. 

Suara sirene kembali terdengar, tapi kali ini bukan berasal dari sirene di 
markas militer, melainkan sirene mobil polisi. 

Orin segera duduk di jok belakang motor Yoko. 

"Ayo jalan!” katanya. 

"Siapa yang melakukan ini?” tanya George saat memasuki ruang penelitian 
dan mendapati orang-orangnya tergeletak pingsan. 

"Menurut laporan anak buahku, seorang gadis remaja berusia sekitar enam 
belas atau tujuh belas tahun,” jawab Kolonel Paul. 

"Gadis remaja?” 

Pandangan George lalu tertuju pada Pangdam yang ikut masuk ke ruangan. 

"Anda tahu siapa dia?” tanyanya. 

"Tidak, jawab Pangdam singkat sambil memperhatikan sekeliling ruangan. 
Aslinya ruangan ini adalah ruang rapat yang diubah menjadi ruang penelitian 
dan karantina alien yang tertangkap. 


"Jenderal, saya minta bantuan pasukan TNI untuk mencari dan 
menemukan alien itu,” pinta Kolonel Paul. 

"Akan saya pertimbangkan soal itu,” kata Pangdam sambil tersenyum kecil. 
Setelah dirasa jauh dari kompleks militer, Yoko menghentikan motornya di 
depan toko yang sudah tutup. Kebetulan hujan juga mulai mereda, 

"Ada apa?” tanya Orin. 

"Aku ingin tahu apa yang sebenarnya terjadi? Kita mau ke mana? Dan 
kenapa kamu malah membawa makhluk Gorb ini? Bukannya tadi kamu 
bilang akan membunuhnya?” Yoko malah balik bertanya. 

"Kita akan kembali ke pesawatnya,” jawab Orin. 

"Ke pesawat makhluk ini? Untuk apa?” 

Sebagai jawaban, Orin malah turun dari motor. Dia lalu mengeluarkan 
anak Gorb dari balik jaketnya. 

"Mana tanganmu? pinta Orin, 

"Buat apa?” tanya Yoko bingung. 

"Kamu ingin tahu kejadian yang sebenarnya, kan?” 

Tanpa banyak bicara, Yoko menyodorkan tangan kirinya. Orin pun 
mengeluarkan tangan kanan anak Gorb yang digendongnya, dan 
menyentuhkan tangan itu pada tangan kiri Yoko. 

"Eh... ujar Yoko kaget. Namun, sedetik kemudian wajahnya berubah. 
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» 
Apa apa, Kak?” tanya Orin saat menyelinap di antara para prajurit 


Aliansi yang sedang berkerumun. 

"Ssstt...” Akira menempelkan jari telunjuknya di depan bibir sebagai isyarat 
pada Orin untuk diam. 

Orin lalu menatap ke depan. Di depan mata gadis kecil berusia sepuluh tahun 
itu, terlihat seorang prajurit Aliansi berjongkok di hadapan Gorb yang terduduk 
dalam keadaan terluka parah. Baju tempur Gorb itu sangat rusak dan berlubang 
di beberapa bagian. Darah hijau Gorb juga berceceran di tanah dan baju 
tempurnya. 

Orin mengenal prajurit Aliansi yang berjongkok di hadapan Gorb tersebut. 
Namanya Sersan Mangkuprojo, Prajurit Aliansi yang dikenal punya 
kemampuan supranatural dan menguasai ilmu telepati. 

Tangan kanan Sersan Mangkuprojo memegang tangan kiri Gorb, sedang 
matanya terpejam rapat. 

"Sedang apa dia?” tanya Orin. 

"Bicara dengan Gorb,” jawab Akira. 

"Bicara? Tapi kok hanya diam dan tidak ada suaranya?” 

"Ssstt...” Akira lagi-lagi memberi isyarat pada Orin untuk diam. 

Beberapa menit kemudian, Sersan Mangkuprojo menarik tangan kanannya. 
Dia lalu menoleh pada rekan-rekan yang memperhatikan dirinya. 

"Gorb telah mengetahui posisi markas kita di Seoul. Mereka akan menyerang 
tempat itu besok,” kata Sersan Mangkuprojo. 

"Kau yakin?” tanya Kolonel Hudson yang juga berada di situ. 

"Yakin, Pak. Dia sendiri yang bilang,” jawab Sersan Mangkuprojo. 

Kolonel Hudson mengangguk. 

"Segera peringatkan markas kita di Seoul, supaya mereka bisa bersiap-siap jika 
serangan itu datang!” perintah Kolonel Hudson kepada salah seorang anak 
buahnya. 

xxx 
"Gorb berkomunikasi dengan sesamanya menggunakan telepati. Selain itu, 
mereka bisa berkomunikasi dengan makhluk hidup lainnya yang tidak punya 


kemampuan telepati seperti manusia dengan cara menyentuhkan bagian 


tubuhnya ke tubuh makhluk tersebut,” Orin menjelaskan pada Yoko. 

"Jadi, yang kulihat itu...” 

"Benar. Gorb kecil ini memberitahu kita kenapa dia sampai ada di Bumi,” 
kata Orin. 

"Maksud kamu, si kecil ini pergi dari pesawat induk secara diam-diam, dan 
dia terdampar di Bumi karena tidak bisa mengendalikan pesawatnya?” tanya 
Yoko lagi. 

"Benar. Pesawat induk Gorb memang melintas dekat Bumi, tapi mereka 
tidak bermaksud pergi ke Bumi, apalagi menyerang. Mereka sedang menuju 
Merkurius untuk mengambil mineral di sana. Entah kenapa, Gorb kecil yang 
seharusnya berada di dekat orangtuanya tiba-tiba bisa mencuri Bee dan 
keluar dari pesawat induk. Dugaanku, Bee ini terbang terlalu dekat dengan 
atmosfer Bumi sehingga tertarik oleh gravitasi Bumi,” jawab Orin. 

"Dasar anak nakal. Kayaknya dia ingin jalan-jalan keluar. Bosen kali di 
dalam pesawat melulu,” kata Yoko. 

"Mungkin," 

"Tapi bagaimana anak ini bisa membuat Gorb lain menyerang Bumi?” 
tanya Yoko. 

"Mungkin bukan anak ini penyebabnya, tapi kita. Manusia Bumi sendiri 
yang menyebabkan peperangan ini.” 

"Maksud kamu?” 

"Aku menduga, orangtua anak ini pasti mencari anaknya ke Bumi. 
Kemungkinan pesawat Gorb yang datang pada tanggal 6 Oktober adalah 
pesawat mereka. Tapi yang jadi pertanyaan, kenapa mereka harus menyerbu 
Bumi, padahal pesawat mereka berhasil meloloskan diri dari sergapan 
pesawat-pesawat tempur AS?” Orin mengernyitkan kening. 

Terdengar erangan lirih dari balik selimut tebal yang dipegang Orin. 

"Dia bersuara. Kamu tadi bilang Gorb menggunakan telepati untuk 
berkomunikasi,” kata Yoko. 

"Mereka bisa mengeluarkan suara untuk mengekspresikan kondisi 
tubuhnya, tapi tidak untuk berkomunikasi.” 

Erangan lirih kembali terdengar. Orin membuka sedikit selubung selimut. 

"Dia terluka dan harus segera kembali ke kapal induknya untuk diobati 
atau dia akan tewas,” ujar Orin. 

"Tapi bagaimana caranya kita membawa dia ke kapal induknya? Di mana 
kapal induknya juga kita tidak tahu,” tanya Yoko. 

"Kapal induk Gorb pasti berada tidak jauh dari orbit bumi. Di dalam Bee 
pasti ada alat untuk berkomunikasi dengan kapal induk. Kita harus ke sana 
dan berharap alat komunikasi itu masih berfungsi,” jawab Orin. 


"Balik lagi ke pesawatnya? Malam-malam begini?” 

"Benar. Sebelum semuanya terlambat,” tandas Orin sambil merapatkan 
kembali selimut untuk melindungi Gorb kecil dari tetesan air hujan dan 
dinginnya udara malam Bandung. 

kaa 

Perjalanan kembali ke lembah tempat pesawat Gorb kandas ternyata tidak 
mudah. Selain medan curam yang sulit dilewati karena licin sehabis hujan, 
kegelapan malam hari juga menyebabkan penglihatan Orin dan Yoko sangat 
terbatas. Apalagi mereka tidak memakai penerangan apa pun supaya tidak 
mudah terlihat prajurit militer yang berjaga di sekitar lokasi. Untuk 
membantu berjalan dalam kegelapan, Orin hanya mengandalkan navigasi dari 
SIVA yang telah menandai tempat jatuhnya pesawat tersebut. 

Kesulitan menembus medan yang sangat berat membuat Yoko akhirnya 
menyerah. Apalagi dia belum istirahat dari pagi. Yoko juga bukan Orin yang 
telah mendapat pendidikan militer dan terbiasa melakukan aktivitas fisik di 
segala medan. 

"Biar aku yang pergi,” kata Orin yang melihat Yoko sudah kecapekan. 

"Nggak usah. Aku masih bisa kok. Istirahat dulu lima menit aja,” sahut 
Yoko. 

"Kita tidak ada waktu. Mereka pasti akan meningkatkan penjagaan di 
sekitar Bee, dan itu membuatku semakin sulit mendekat, sedangkan anak 
Gorb ini sudah sekarat dan harus segera mendapat pertolongan,” kata Orin 
lagi. 

Yoko tidak bisa membantah. 

"Kalau begitu aku akan menyusul,” ujar pemuda itu kemudian. 

Lima belas menit kemudian, Orin telah berada sekitar seratus meter dari Bee. 

Anehnya, suasana di sekeliling Bee terlihat gelap. Hanya ada cahaya lampu 
remang-remang di beberapa titik di sekitar pesawat tempur ringan milik 
Gorb tersebut. 

Aneh! Kenapa gelap begini? batin Orin. 

"SIVA, ada berapa orang di sekitar Bee?” tanya Orin. 

"Tiga orang,” jawab SIVA. 

"Tiga orang? Kamu yakin?” Untuk pertama kalinya Orin tidak memercayai 
ucapan SIVA. 

"Sensorku menunjukkan demikian.” 

Orin berjalan semakin mendekat untuk memastikan ucapan SIVA. Dari 
tempatnya bersembunyi, gadis itu bisa melihat bayangan Bee lebih jelas. 
Situasi di sekitar pesawat itu pun terlihat sepi. Samar-samar gadis itu juga 


bisa melihat bayangan salah satu dari tiga orang yang dideteksi SIVA. 

"Kamu bisa melumpuhkan mereka semua?” tanya Orin 

"Aku bisa melumpuhkan dua orang,” jawab SIVA. 

"Bagaimana yang seorang lagi?” 

"Dia berada di luar jangkauan pancaran gelombang alpha.” 

Sial! batin Orin. 

"Di mana posisi orang yang berada di luar jangkauan gelombang alpha?” 

"Empat puluh tiga meter di sebelah kananmu.” 

"Kalau begitu, bereskan yang dua orang. Sisanya bagianku.” 

Orin mengeluarkan anak Gorb dari balik jas hujannya dan meletakkannya 
di tanah. 

"Tunggu di sini,” ujarnya. 

Dua prajurit TNI yang berjaga di sekitar Bee langsung tersungkur terkena 
serangan gelombang alpha dari SIVA. Orin pun segera bergegas menuju 
prajurit ketiga. 

Itu dia! batinnya saat melihat bayangan seseorang di dekatnya. Orin segera 
menyelinap ke belakang si prajurit, dan... 

HUUKEK!!! 

Si prajurit ketiga tersungkur saat Orin memukul bagian tengkuknya, dan 
diam tidak bergerak. 

Beres! batinnya. 

BIP... BIP... 

"SIVA! Ada apa? tanya Orin 

"Aku tiba-tiba mendeteksi munculnya detak jantung dan suhu tubuh manusia 
di sekitarmu!” jawab SIVA. 

"Sungguh? Berapa banyak?” 

"Tiga... empat, lima... sepuluh!” 

"Apa? 

"Lima belas!” kata SIVA akhirnya. 

"Lima belas? Bagaimana mungkin kamu tidak bisa mendeteksi keberadaan 
mereka sebelumnya?" 

"Aku juga tidak tahu.” 

Tiba-tiba keadaan di sekitar Orin menjadi terang benderang karena lampu 
sorot berintensitas cahaya tinggi seakan-akan mengepung gadis itu dari segala 
arah. Cahaya lampu yang sangat terang menyilaukan Orin sehingga dia tidak 
dapat melihat dengan baik. Walau begitu, Orin masih bisa melihat banyak 
bayangan mendekat ke arahnya. 

Semakin lama, mata Orin bisa mengatasi cahaya yang menyilaukan 
tersebut. Dia bisa melihat sosok-sosok yang berada di sekitarnya. Mereka 


adalah para prajurit TNI dan marinir AS, yang serentak mengarahkan 
senjatanya ke arah Orin. 
"Jangan bergerak!" 
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Sati batin Orin. 


Gadis itu melihat ke sekelilingnya. Semua tempat telah dikepung prajurit 
militer, Hampir tidak ada celah baginya untuk meloloskan diri. 

"Angkat tangan!” terdengar lagi suara yang meminta Orin menyerah. 

"SIVA! Lakukan sesuatu,” pinta Orin pada SIVA. 

BIP! 

Tiba-tiba, sebagian besar prajurit memegangi salah satu telinga mereka 
sambil meringis, lalu tersungkur. Disusul dengan padamnya seluruh lampu 
sorot di sekitar Orin, sehingga keadaan menjadi gelap gulita. 

SIVA rupanya memancarkan gelombang elektromagnetik yang mematikan 
peralatan elektronik, serta menyebabkan gangguan sinyal suara pada 
peralatan audio. Telinga para prajurit yang mengenakan earset sebagai alat 
komunikasi terasa sakit, karena mendengar gelombang frekuensi tinggi yang 
dipancarkan earset masing-masing. 

Orin tahu, ini saatnya baginya untuk meloloskan diri. Gadis itu beringsut 
merendahkan tubuh, lalu berlari ke bagian belakang Bee. 

"Dia akan kabur!” 

Terdengar suara tembakan yang dilepaskan para prajurit. Namun, dalam 
keadaan gelap, para prajurit itu hanya menembak membabi buta tanpa 
mengetahui posisi target. 

Bagian belakang Bee memang merupakan salah satu posisi yang luput dari 
penjagaan, dan seharusnya memudahkan Orin untuk meloloskan diri, apalagi 
ditambah dengan kondisi yang gelap. Namun, pada kenyataannya, gadis itu 
tidak bisa lolos dengan gampang. Berondongan tembakan, walaupun tidak 
mengenai sasaran, membuat Orin harus berhati-hati supaya tidak terkena 
peluru nyasar. Apalagi saat jarak antara Orin dan pesawat sekitar lima puluh 
meter, lampu-lampu sorot kembali menyala, hingga kondisi menjadi kembali 
terang. 

"Hei! Disini!” 

Orin menoleh ke arah suara yang memanggilnya. 

Dia melihat Yoko yang bersembunyi di balik sebatang pohon. Bersama 
anak Gorb! 


Orin segera menghampiri mereka. "Kamu menemukan dia?” tanya Orin 
pada Yoko. 

Sebagai jawaban, Yoko malah memberi isyarat pada Orin untuk 
mengikutinya. Sementara itu, suara tembakan terdengar semakin dekat. 

kaa 
"Kita harus kembali ke pesawat untuk menghubungi orangtua anak Gorb 
ini, kata Orin sambil berjalan. 

"Kurasa nggak perlu,” sahut Yoko. 

"Kenapa?" 

"Tadi aku melihat Gorb kecil ini seperti sedang berkomunikasi. Matanya 
tertutup tapi mulutnya kayak komat-kamit,” Yoko menerangkan. 

Orin melirik ke Gorb kecil yang kembali berada di tangannya. Benarkah? 
Batinnya, sedikit tidak percaya. 

"Kita harus ke mana?” tanya Yoko. 

"Entahlah." 

Tiba-tiba tangan kanan anak Gorb itu terulur dari kain selimut yang 
membungkusnya, dan menyentuh tangan kiri Orin. Seketika itu juga Orin 
tertegun. Dia seperti mendapat sebuah “penglihatan” dari si anak Gorb. 

Sekitar sepuluh detik kemudian, si anak Gorb melepaskan sentuhannya 
pada tangan Orin. 

"Aku tahu kita harus ke mana,” kata Orin. 

kkk 
Orin dan Yoko berlari kencang menyusuri jalan setapak, menembus 
kegelapan dan dinginnya udara malam. 

"SIVA, apakah tempatnya masih jauh?” tanya Orin pada SIVA sambil 
berlari menggendong anak Gorb. 

"Lima ratus meter lagi,” jawab SIVA. 

Lima ratus meter. Masih jauh, batin Orin. 

Tiba-tiba terdengar suara mendengung di atas mereka. 

"Drone!" seru Yoko yang melihat seutas cahaya di langit. 

"SIVA, matikan itu,” perintah Orin. 

Terdengar suara bip sekali, lalu cahaya dan suara mesin menghilang. 

Sepuluh menit kemudian, Orin, Yoko dan si anak Gorb sampai di daerah 
yang cukup landai dan lapang. Sementara itu hujan kembali turun dengan 
deras. 

"Jadi ini tempatnya?" tanya Yoko dengan lantang untuk mengalahkan suara 
air hujan. 

"Mungkin," jawab Orin. 


Terdengar deru mesin lagi di atas mereka. Kali ini lebih keras, disusul 


embusan angin di sekitar Orin dan Yoko. 

"Helikopter!" seru Yoko lagi. 

Sebuah helikopter militer muncul di atas lapangan dengan sorot lampu 
menyilaukan. 

"Sebaiknya kalian menyerah!” Terdengar seruan dari helikopter. 

Helikopter terbang merendah. Tidak lama kemudian, dari dalam 
helikopter turunlah lima prajurit TNI bersenjata lengkap dengan 
menggunakan tambang. Begitu sampai di tanah, kelima prajurit itu langsung 
menodongkan senjata mereka ke Orin dan Yoko. 

"Jangan bergerak!” seru salah seorang prajurit. 

"Gimana nih?” tanya Yoko pada Orin. 

"SIVA kamu bisa memancarkan gelombang alpha dan gamma sekaligus?” 
tanya Orin pada SIVA. 

"Bisa saja, tapi aku hanya bisa memancarkan gelombang alpha pada tiga orang 
sekaligus,” kata SIVA. 

Hanya tiga? batin Orin. 

"Tidak masalah. Tiga sudah cukup,” ujar Orin. 

"Kuperingatkan, gelombang gamma sangat berbahaya dan kau sudah pernah 
terkena sebelumnya. Tubuhmu bisa rusak jika terkena lagi,” SIVA 
memperingatkan Orin. 

"Jika tertangkap dan misi kita gagal, itu sama saja dengan mati,” bantah 
Orin. 

Kelima prajurit terus maju ke arah Orin dan Yoko sambil tetap 
menodongkan senjata mereka. Semakin lama mereka semakin mendekat... 

"SIVA, sekarang!” seru Orin. 

Di antara rintik hujan, Orin melihat tiga prajurit TNI tiba-tiba tersungkur 
ke tanah yang becek. 

Bersamaan dengan itu, dia merasakan aliran darahnya menjadi lebih cepat. 
Tubuhnya juga terasa lebih ringan. Sama seperti yang terjadi saat dia akan 
menolong Arini. 

"Bawa dia dan pergi dari sini! kata Orin seraya menyerahkan anak Gorb 
pada Yoko. 

"Kamu mau apa?" tanya Yoko. 

"Cepat pergi!” 

Sehabis berkata demikian Orin bergerak cepat. Dia maju menerjang 
prajurit yang paling dekat darinya. Gerakannya sangat cepat, membuat si 
prajurit seketika tersungkur di tanah. 

Orin! batin Yoko cemas. 

"Jangan bergerak!" 


Namun, Orin tidak memedulikan suara itu. Setelah menjatuhkan prajurit 
pertama, dia mencoba menerjang prajurit kedua yang posisinya lebih jauh 

DOR! 

Suara tembakan terdengar, membuat gerakan Orin berhenti. Gadis itu 
terjerembap ke tanah. 

Aku tertembak! batinnya. Ternyata dia masih kurang cepat untuk 
menghindari peluru. 

Saat itu Orin merasa keadaan di sekelilingnya semakin terang. Ada apa ini? 

Cahaya tersebut bukan berasal dari lampu sorot helikopter, tapi dari 
sumber lain. Semakin lama cahaya itu semakin terang hingga Orin tidak 
dapat melihat objek di depannya. 

Apakah aku sudah mati? 

Cahaya tersebut makin menyilaukan, dan Orin merasa tubuhnya terangkat. 

Setelah itu dia tidak ingat apa-apa lagi. 
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” 
Pesawat itu jatuh!” 


Jatuhnya pesawat Gorb berukuran besar disambut sorak-sorai para prajurit 
Aliansi yang sedang bertahan terhadap serangan pesawat Bee dan Raven. Berkat 
jatuhnya pesawat yang berukuran sekitar sepuluh kali lebih besar dari Raven, 
pesawat Gorb yang masih tersisa pergi meninggalkan arena pertempuran. 

“Itu pesawat yang besar!” kata Orin yang ikut serta dalam pertempuran. 

"Itu Vulture,” jawab seorang prajurit yang berada di dekatnya. 

"Vulture? Benar itu Vulture?” 

Vulture adalah adalah kode Aliansi untuk pesawat tempur Gorb berukuran 
besar, panjangnya sekitar lima ratus meter dan lebarnya mencapai lima puluh 
meter. Vulture dapat menampung hingga lima puluh awak, termasuk sepuluh 
pilot Bee. Vulture adalah pesawat terbesar milik Gorb yang dapat mendarat di 
Bumi. Pesawat ini dilengkapi dengan senjata standar pesawat tempur Gorb yaitu 
meriam plasma, proton misil, dan bom termonuklir. Selain itu, terdapat juga 
sinar EMP, yang dapat merusak mesin pesawat, serta tractor beam, yaitu 
pancaran sinar yang dapat menarik benda apa pun, termasuk pesawat berukuran 
kecil yang dapat masuk ke hanggar mini Vulture. 

Orin belum pernah melihat Vulture secara langsung. Jadi dia sangat kagum 
ketika menyaksikan pesawat berukuran sangat besar tersebut tepat di 
hadapannya. 

"Besar sekali!” gumam Orin di depan pintu pesawat. 

“Besar?” Seorang prajurit aliansi mendengar ucapan Orin. "Kalau kau bilang 
pesawat ini sangat besar, berarti kau belum pernah melihat Big Mom,” lanjut si 
Prajurit. 

xxx 
Ketika membuka mata, Orin mendapati cahaya terang yang mengelilinginya 
telah hilang. Tidak hanya itu. Dia juga merasa tubuhnya tidak lagi menginjak 
tanah dan rumput, melainkan permukaan yang keras dan sedikit licin. 

Namun, yang membuat Orin terkejut, luka tembak di pinggang kanan yang 
baru saja didapatnya telah menghilang. Hanya tersisa bekas luka dan darah 
pada bajunya. Sudah tidak ada lagi proyektil peluru di dalam tubuhnya. 


"Kita di mana?” 


Orin menoleh ke kiri, lalu menarik napas lega saat melihat siapa yang 
barusan berbicara. 

"Kamu tidak apa-apa?” tanya Orin pada Yoko. 

"Nggak. Kamu?” 

"Aku baik juga.” 

"Apa yang terjadi? Di mana kita?” tanya Yoko kebingungan. 

"Kamu tidak tahu?” 

Yoko menggeleng. 

"Aku hanya ingat saat itu ada cahaya yang sangat terang di sekelilingku, dan 
tiba-tiba aku pingsan. Saat sadar, aku telah berada di sini.” 

Jadi Yoko juga baru sadar! batin Orin. 

Orin mengamati sekelilingnya. Dia merasa tidak asing dengan tempat ini. 

"Tidak mungkin!” gumamnya. 

"Ada apa?" tanya Yoko. 

"Kita berada di dalam Vulture,” jawab Orin. 

"Vul... apa?” 

"Salah satu pesawat Gorb. Mereka pasti menggunakan teleport untuk 
membawa kita ke sini.” 

Tiba-tiba pintu ruangan terbuka. 

Gorb! batin Orin melihat siapa yang membuka pintu. 

Tiga Gorb masuk ke ruangan. Melihat mereka, Orin segera mengambil 
posisi siaga. Walau tidak membawa senjata apa pun, gadis itu tidak takut. 
Dia bertekad lebih baik mati membela diri daripada menjadi tahanan Gorb. 

"Itu Gorb dewasa? Tinggi juga,” ujar Yoko saat melihat langsung Gorb 
yang tingginya rata-rata mencapai dua meter, 

Orin tidak menjawab. Pandangannya masih terarah pada ketiga Gorb yang 
berdiri di depannya. 

"SIVA, mode tempur!” perintah Orin. 

Tapi tidak ada respons dari SIVA. 

"SIVA? 

Saat itulah Orin baru sadar, tidak ada tampilan apa pun pada layar jam 
tangan miliknya. 

"Jam tanganku mati juga,” kata Yoko. 

"Mereka mematikan semua alat elektronik kita,” sahut Orin. 

"Termasuk SIVA?” 

“Tentu saja.” 

"Terus kita harus bagaimana?” 

"Tentu aja menyerang mereka!” seru Orin yang langsung menerjang ke arah 
ketiga Gorb tersebut. 


Namun, baru saja setengah jalan, gerakan Orin berhenti. Tubuh gadis itu 
tiba-tiba menjadi kaku dan hampir tidak bisa digerakkan. 

Kenapa lagi ini? batin Orin. 

Sekitar sepuluh detik Orin merasakan tubuhnya tidak bisa bergerak 
sebelum akhirnya dia ditarik ke depan dan jatuh tersungkur tepat di depan 
ketiga Gorb. Belum sempat Orin bergerak, Gorb yang berada di tengah dan 
memakai jubah mengulurkan tangan kanannya, lalu memegang kepala Orin. 

Saat itu juga Orin melihat memorinya berkelebat di kepalanya. Saat dia 
kecil, menjadi tentara, pertempuran dengan Gorb, datang ke masa ini dan 
bertemu Yoko, menjadi murid SMA Widya Cakra dan bertemu teman- 
teman baru, sampai dia menolong anak Gorb dari tangan militer Bumi. 
Semua terpampang jelas di depan matanya dengan cepat bagaikan tayangan 
film di layar raksasa. 

Setelah itu keadaan di sekitar Orin menjadi gelap gulita, sehingga Orin 
hampir tidak bisa melihat tangannya sendiri. 

"Terima kasih karena telah menolong anak kami,” terdengar suara di dalam 
kegelapan. 

"Siapa kau?” tanya Orin. 

"Aku Pangeran Ha.” 

Pangeran Gorb! batin Orin. 

"Pesawat kami sedang melewati Planet 329 saat anak kami tiba-tiba pergi ke 
planet itu tanpa sepengetahuan kami.” 

Planet 329? Pasti maksudnya Bumi! 

"Apa kalian akan menyerang planet ini?” tanya Orin. 

"Tidak. Kami hanya memetakan planet ini untuk peta galaksi kami. Tapi 
kenapa kami melihat kalian berperang melawan kami?” 

Orin pun menceritakan siapa dirinya dan kenapa dia pergi ke tahun 2021 
menggunakan mesin waktu. 

"Kami tidak punya rencana untuk menguasai Planet 329. Setelah observasi 
selesai, kami akan segera meninggalkan orbit planet ini.” 

"Kalau begitu, saya minta pesawat kalian tidak masuk ke orbit planet ini. 
Teknologi di planet ini di bawah kalian, dan mereka belum pernah 
mengadakan kontak dengan makhluk dari planet lain. Mereka belum siap 
untuk itu. Kehadiran pesawat kalian di dalam orbit bisa diartikan sebagai 
infiltrasi dan berpotensi menimbulkan konflik. Kedatangan anak kalian itu 
contohnya,” kata Orin. 

Hening sejenak. 

“Baiklah. Kami akan tetap berada di luar orbit Planet 329. Anggap saja ini 


sebagai balas budi karena kau telah menyelamatkan dan mengembalikan anak 


kami. Kami juga telah menyembuhkan luka-lukamu akibat senjata makhluk 
Planet 329,” kata Pangeran Ha. 

"Terima kasih. Oh iya, satu lagi...” 

“Apa itu?” 

"Kembalikan aku dan temanku ke planet kami.” 

“Baik.” 

Lima detik kemudian, tiba-tiba semua cahaya yang berada di dalam 
ruangan padam. 

"Yoko? 

"Orin2” 

Beberapa detik kemudian, kegelapan yang menyelimuti Orin hilang, 
berganti dengan cahaya berwarna-warni yang sangat terang dan berganti- 
ganti warna setiap beberapa detik. Begitu terang dan cepatnya cahaya itu 
berganti-ganti warna hingga mata Orin menjadi silau dan kepalanya terasa 
pusing, membuatnya terpaksa menutup mata. 
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“Her 


Suara itu membuat Orin membuka mata. Saat itulah gadis tersebut baru 
sadar dia sudah tidak lagi berada di dalam Vulture, melainkan sedang 
terbaring di hamparan rumput yang basah. 

Yoko duduk di samping Orin. Dialah yang menyapa gadis itu. 

"Kamu kalah lagi,” kata Yoko. 

"Kalah?" 

"Iya. Lagi-lagi aku yang sadar lebih dulu.” 

Orin segera mengubah posisinya menjadi posisi duduk. Tiba-tiba dia 
melihat tas ranselnya tergeletak tidak jauh dari Yoko. Orin beringsut dan 
mengambilnya. 

"Di mana kita?” tanyanya dengan wajah sedikit bingung. Ekor mata gadis 
itu melihat semburat cahaya matahari dari horizon. Sudah pagi, batinnya. 

Bau belerang terasa menyengat, membuat Orin merasa agak sesak napas. 

"Kukira kita berada...” Yoko berdiri dan melihat keadaan sekelilingnya. 
"Kita berada di dekat kawah Gunung Tangkuban Parahu, jawab pemuda itu 
kemudian. 

"Hah? Kamu yakin?” 

Orin berdiri. Saat itulah Yoko menunjuk ke satu arah. 

Sebuah kawah yang sangat besar. Kawah tersebut terlihat tenang walau 
asap terlihat mengepul dari bawah. 

Pandangan Yoko lalu tertuju ke timur. Pemuda itu melihat jam tangannya. 

"Sudah hampir jam lima. Nggak kerasa, ya?” katanya sambil merapatkan 
jaketnya menahan hawa dingin di puncak gunung. 

Namun, Orin yang berada di belakang Yoko tidak menanggapi ucapan itu. 
Dia hanya menatap punggung Yoko. 

Rupanya gadis itu sedang berkomunikasi dengan SIVA yang telah menyala 
kembali. 

"Kau harus melakukannya sesuai perintah,” kata SIVA 

"Tidak. Aku tidak akan melakukannya,” sergah Orin. 

“Jika kau tidak melakukannya, kau bisa mengubah sejarah manusia di Bumi.” 


"Tapi jika aku melakukannya, aku juga bisa lenyap. Lagi pula kita memang 


telah mengubah sejarah saat mencegah Gorb menyerang Bumi.” 

"Tapi itu perintah langsung dari pemimpin Aliansi, dan kau harus 
melakukannya karena telah membuka perintah itu.” 

Yang dimaksud SIVA adalah perintah untuk Akira yang disandikan 
menggunakan sandi Yota. Orin masih ingat perintah itu saat sandi tersebut 
berhasil dipecahkan kemarin. 

Operasi Sapu Jagat 

Pelaksana: Seluruh anggota Tim Kronos 

Sifat misi: Wajib 

Tugas: Memastikan garis waktu di luar misi tidak berubah dengan 
melenyapkan semua bukti dan saksi yang berhubungan dengan misi di tahun 
2021 tanpa kecuali. 

Melenyapkan semua bukti dan saksi, berarti termasuk membunuh Yoko, 
karena pemuda itu tahu banyak soal Orin dan misinya. 

Namun, Orin tidak mungkin melakukan itu. 

"Aku tidak bisa melakukannya,” bisik Orin. 

"Kau harus melakukannya untuk menuntaskan misi ini,” kata SIVA kembali 
memperingatkan. 

"Tidak. 

"Perlu kauketahui, sebagai salah satu anggota tim, aku punya protokol 
tersendiri untuk memastikan misi ini terlaksana.” 

"Tidak. Jangan lakukan itu!” 

Saat itu Orin merasa pergelangan tangan kirinya terasa hangat. 

"SIVA, off!” katanya. 

Aneh. Kali ini Orin tidak bisa mematikan SIVA. Tangannya menjadi 
semakin hangat, bahkan kini mulai menjalar ke seluruh tubuhnya. Tubuhnya 
tiba-tiba menjadi kaku, dan hampir tidak bisa digerakkan. 

"Berikan perintah untuk menyelesaikan misi ini, dan kau akan bebas,” kata 
SIVA. 

"Tidak." 

"Kesalahan perintah. Masuk ke Protokol 13.” 

Protokol 13? 

Orin menatap Yoko yang masih berdiri di depannya. Dia meng- 
khawatirkan keselamatan pemuda itu. 

"Yoko! Lari...! 

Seruan Orin membuat Yoko menoleh ke belakang. 

"Hah? Apa?” 

"Cepat menjauh! SIVA akan membunuhmu! 


"Tapi..." 


"Cepat!" 

Walau tidak mengerti, Yoko menuruti ucapan Orin. Dia berlari menjauh 
dari jangkauan gelombang alpha milik SIVA. Orin pernah bilang jangkauan 
gelombang alpha SIVA mencapai sepuluh meter. Berarti Yoko harus 
berjarak lebih dari itu. 

Setelah dirasa cukup jauh dan aman, Yoko berhenti. Dia kembali menoleh 
pada Orin. 

Sekarang Orin dalam posisi terduduk, dan ekspresinya seperti menahan 
sakit. SIVA memang telah memancarkan gelombang ultrasonik yang bisa 
membuat sekujur tubuh seseorang terasa sakit dan kaku. Gelombang 
tersebut bernama gelombang beta, yang biasanya digunakan untuk menyiksa 
atau menginterogasi musuh supaya memberikan informasi yang diinginkan. 
Efek samping gelombang ini hampir sama dengan gelombang gamma, yaitu 
kerusakan sel-sel dan jaringan tubuh jika digunakan dalam waktu lama dan 
intensitas yang besar. 

"Dekati dia dan perintahkan aku untuk menggunakan gelombang alpha supaya 
rasa sakitmu hilang,” bujuk SIVA. 

"Tidak! 

"Orin!” seru Yoko yang cemas melihat kondisi gadis itu. 

"Jangan mendekat! Aku tidak apa-apa!” seru Orin. "SIVA, operasi ini harus 
dilaksanakan seluruh anggota tim, bukan?” 

"Benar." 

"Jadi, jika dia bukan anggota tim, dia tidak wajib melaksanakan perintah 
tersebut?” 

“Benar.” 

"Siapa komandan tim sekarang?” 

"Kau, karena kau sudah masuk menjadi anggota tim, dan hanya kau sekarang 
manusia yang tersisa. Tapi kau tidak bisa membatalkan operasi ini. Hanya 
Jenderal Hudson yang berhak untuk itu.” 

"Aku tahu. Tapi setahuku komandan tim punya wewenang untuk 
memasukkan dan mengeluarkan anggota timnya. Apa aku masih punya 
wewenang itu?” 

"Masih. Apakah kau...” 

"SIVA, mulai saat ini kamu dikeluarkan dari tim!” Orin berteriak lantang 
pada SIVA. 

Beberapa detik kemudian, Orin merasa rasa sakit di tubuhnya mulai 
berkurang. Tubuhnya juga mulai bisa digerakkan secara bertahap. 

"SIVA? tanya Orin. 

Hening. Tidak ada respons dari SIVA. 


"SIVA? 

Orin mulai khawatir terjadi sesuatu pada SIVA. Mungkin saja perintahnya 
itu telah memacu mekanisme penghancuran mandiri pada superkomputer 
tersebut. 

Rebooting... 

Wajah Orin berubah saat melihat layar display jam tangannya menyala. 

"SIVA? 

"Selamat pagi, Orin.” Terdengar suara yang sangat ditunggu-tunggu Orin. 

"Kamu... kamu tidak apa-apa?” 

"Kau sungguh pintar. Dengan mengeluarkan aku dari anggota tim, aku tidak 
lagi berkewajiban melaksanakan Protokol 13,” ujar SIVA. 

Orin hanya tersenyum. 

"Gerbang waktu telah diaktifkan. Kau harus pergi sekarang,” kata SIVA lagi. 

"Mesin waktunya tidak hancur?” tanya Orin. 

"Kurasa tidak. Aku bisa mengakses sinyal dari mesin waktu di tahun 2117,” 
jawab SIVA. 

"Tapi, memangnya harus sekarang?” tanya Orin lagi. 

"Gerbang waktu memerlukan energi yang sangat besar, dan butuh waktu lama 
untuk bisa terbuka kembali. Dan mengingat situasi di zamanmu, Aku tidak tahu 
apakah gerbang waktu bisa kembali terbuka.” 

"Kenapa? Bukannya sudah tidak ada perang melawan Gorb?” 

"Kau akan tahu sendiri setelah kau kembali.” 

Orin menarik napas panjang. Dia menoleh ke Yoko yang sedang 
menghampirinya. 

"Ada apa? tanya Yoko. 

"Aku harus pergi,” jawab Orin. 

"Oh iya, benar. Kita harus segera pergi dari sini,” kata Yoko. 

"Bukan pergi dari sini...” 

Ucapan Orin membuat langkah Yoko terhenti. 

"Aku harus pergi, kembali ke zamanku,” lanjutnya. 

Yoko tertegun mendengar ucapan itu. "Sekarang?" tanya pemuda itu. 

Orin mengangguk. 

"Nggak bisa ntar aja? Besok atau nanti siang juga nggak apa-apa. Kamu juga 
kan belum pamit sama Dewi, Indri, Rima, Arini, Genta, dan... Angga,” ujar 
Yoko dengan nada getir. 

"Tolong sampaikan salam perpisahan dan permintaan maafku untuk 
mereka,” ujar Orin, matanya tampak sedikit berkaca-kaca. 

"Bagaimana dengan mataku? Kamu janji mau mengoperasi mataku supaya 
tidak perlu pakai kacamata,” Yoko masih mencoba mencegah Orin pergi, 


atau paling tidak mengulur waktu. 

"Tidak usah. Aku baru sadar kalau kamu lebih tampan memakai 
kacamata,” balas Orin sambil tersenyum. 

"Apa kamu ingin pergi karena perkataanku kemarin? Kalau soal itu, aku 
minta maaf. Anggap saja aku nggak pernah berkata seperti itu. Kamu bebas 
dekat dengan siapa aja, termasuk Angga,” kata Yoko lagi. 

"Bukan... bukan soal itu. Aku justru berterima kasih karena kamu telah 
mengatakan hal yang sebenarnya...” Orin berhenti sejenak. Matanya makin 
berkaca-kaca. "Percayalah... aku sendiri ingin lebih lama tinggal di sini. Tapi 
aku tidak bisa. Aku harus kembali sekarang,” lanjutnya. 

Yoko tidak bisa berkata apa-apa lagi. 

"Buka gerbang waktu,” perintah Orin pada SIVA. 

"Kau yakin?” 

"Yakin." 

Tiba-tiba angin kencang berembus di antara Orin dan Yoko. Beberapa 
detik kemudian, muncullah gerbang waktu berbentuk lingkaran energi 
berwarna biru muda, sekitar tiga meter di belakang Orin. Lingkaran energi 
itulah yang mengeluarkan embusan udara yang cukup kuat. 

"Sebaiknya aku pergi sekarang, sebelum ada orang lain yang melihat,” kata 
Orin. 

"Apa kita akan bertemu lagi?” tanya Yoko. 

"Kuharap begitu.” 

Orin segera berbalik, dan melangkah menuju gerbang waktu. 

"Hei!" panggil Yoko lagi. 

Orin menoleh. 

"Selamat tinggal!” seru Yoko. 

Orin mengangguk. 

"Ingat... lupakan Dhea. Kamu pasti akan mendapatkan gadis yang lebih 
baik,” seru Orin. 

Dia lalu melanjutkan langkahnya. 

"Selamat tinggal, Kakek...” gumam Orin lirih sambil melangkah memasuki 
gerbang waktu. 

Orin sudah lama tahu kalau Yoko adalah kakeknya, saat dia meminta 
SIVA menelusuri garis keturunan pemuda itu. Itulah alasan utama dia 
menolak dengan berbagai alasan saat Yoko menyatakan perasaan pada 
dirinya, seraya berusaha menjaga supaya Yoko tidak tahu soal ini. 

Orin masuk ke gerbang waktu. Semakin lama tubuh gadis itu menghilang 
ditelan kumpulan energi, diiringi pandangan Yoko yang seolah tidak ingin 
melepasnya. Saat tubuh Orin sudah tidak terlihat, gerbang waktu itu pun 


perlahan-lahan menghilang, hingga akhirnya menyisakan kegelapan subuh, 
saat cahaya matahari belum seluruhnya mencapai Bumi. 

Selamat jalan, Orin! batin Yoko. 

Beberapa saat Yoko tetap berdiri di tempatnya. Dia masih tidak percaya 
dengan rentetan kejadian yang baru saja dialaminya. 

Beberapa saat kemudian... 

Sial! Bagaimana caranya aku pulang? batin Yoko saat menyadari dia satu- 
satunya orang yang berada di puncak Gunung Tangkuban Parahu saat ini. 
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Tusur Orin terlempar keluar dari lingkaran energi hingga menabrak 


meja yang berada tepat di depannya 

"Aduuh!” erang Orin. 

Sesaat setelah gerbang waktu menghilang, gadis itu bangkit sambil 
mengusap-usap kepalanya yang terbentur meja. 

”SIVA, apakah...” 

Orin tidak meneruskan ucapannya saat dia melihat sesuatu di depan 
matanya. 

Seorang pria paruh baya yang hampir seluruh rambutnya putih. Pria 
berkacamata tebal tersebut menatap Orin dengan heran, bahkan seperti tidak 
percaya. Ini terlihat dari mulut si pria yang menganga lebar. 

Orin juga tidak percaya dengan apa yang dilihatnya. "Pak Santoni?” tanya 
Orin ragu. 

"Kau mengenalku?" tanya pria yang ternyata adalah Mark Santoni. 

"Tentu. Anda kan yang menciptakan mesin waktu ini” 

"Kau tahu aku yang membuat barang rongsokan itu?” 

"Barang rongsokan? Tidak. Mesin waktu Anda bekerja dengan sempurna.” 

"Yang benar?” 

Mark Santoni berjalan mendekati Orin. 

"SIVA, tanggal dan tahun berapa ini?” tanya Orin pada SIVA. 

"Tanggal 20 April 2117,” jawab SIVA. 

"Lokasi?" 

“Menurut data terbaru, kau berada di bagian utara Pulau Jawa, tepatnya 
sekitar 20 kilometer dari kota yang dulu bernama Jakarta.” 

"Jakarta? Kamu yakin?” Orin memastikan. 

“Tentu.” 

Tanggalnya tidak salah. Sekarang adalah sehari sebelum Tim Kronos 
berangkat. Tapi kenapa dia berada di Pulau Jawa dan bukan di markas 
Aliansi yang berada di daratan Asia? 

"Aku mengirimmu kembali berdasarkan sinyal dari mesin waktu yang 
kuterima, jadi bisa saja posisimu berubah tergantung di mana mesin waktu itu 


berada,” kata SIVA seperti mengerti kebingungan Orin. 


"Bagaimana dengan Gorb?" tanya Orin lagi. 

"Aku tidak mendeteksi keberadaan Gorb dalam radius seratus kilometer,” 
jawab SIVA. 

Jadi benar mereka sudah tidak ada. Sebab setahu Orin, Pulau Jawa adalah 
salah satu wilayah yang dikuasai penuh oleh Gorb. Markas mereka tersebar 
di mana-mana di sepanjang pulau. Jadi tidak mungkin Gorb tidak terdeteksi 
dalam radius seratus kilometer, kecuali kalau memang mereka tidak ada. 

"Kau bicara dengan asisten pribadimu?” tanya Mark Santoni sambil 
menunjuk ke arah jam tangan Orin. 

"Asisten pribadi?” 

"Komputer yang berfungsi sebagai asisten pribadi dan teman saat 
kesepian,” Mark Santoni memperjelas maksudnya. 

"Anda tahu soal ini?” Orin balik bertanya. 

"Tentu saja, karena aku juga memilikinya.” Mark Santoni mengetukkan jari 
telunjuk kanan pada gagang kacamata yang dipakainya. 

"Asisten pribadi Anda berbentuk kacamata?” 

"Aku tidak suka memakai aksesori seperti jam tangan dan lain-lain.” Pria 
itu terdiam sejenak. "So, dari tahun berapa kau datang? Masa lalu atau masa 
depan?” tanya Mark Santoni kemudian pada Orin. 

"Mm... saya berasal dari masa sekarang, Pak. Saya prajurit Aliansi.” 

"Masa sekarang? Yang benar? Lalu kenapa kau bisa keluar dari mesin 
waktu ciptaanku? Dan apa itu prajurit Aliansi?” 

Giliran Orin yang ternganga mendengar ucapan Mark Santoni. Heran 
karena ilmuwan berusia lima puluh tahun itu sama sekali tidak tahu 
mengenai Aliansi. Padahal Mark Santoni telah bergabung dengan Aliansi 
jauh sebelum Orin masuk militer. 

Suasana ruang penelitian tempat mesin waktu berada juga terlihat sangat 
berbeda. Ruangan ini terlihat lebih terang dan bersih daripada markas 
Aliansi yang diketahui Orin, walau tetap saja berantakan. 

Mungkin masa depan memang benar-benar telah berubah! batin Orin. 

"Anda tidak tahu Aliansi? Aliansi adalah pasukan yang mempertahankan 
Bumi dari serangan makhluk luar angkasa bernama Gorb,” Orin 
menjelaskan. 

"Jadi, di masamu ada serangan alien ke Bumi?” tanya Mark Santoni. 

Orin mengangguk. 

"Tidak ada serangan alien atau makhluk luar angkasa bernama Gorb di 
sini,” Mark Santoni memastikan. 

Ucapan SIVA mungkin benar. Mungkin saja masa depan telah berubah 
karena Gorb tidak jadi menyerang Bumi. 


"Di mana asisten Anda?” tanya Orin lagi. 

Pertanyaan itu malah membuat Mark Santoni mengernyitkan kening. 

"Siapa?" Mark Santoni balik bertanya. 

"Pak Wellman, asisten Anda?” 

"Aku tidak tahu dan tidak kenal orang yang bernama Wellman, dan aku 
tidak punya asisten, kecuali AVA,” jawab Mark Santoni ketus. 

"AVA? 

"Asisten pribadiku,” Mark Santoni kembali menunjuk gagang 
kacamatanya. 

"Jadi anda tidak punya asisten?” 

"Tidak ada yang mau jadi asistenku. Semua menganggap aku gila karena 
membuat mesin yang bisa menjelajah waktu. Dan mungkin saja mereka 
benar,” jawab Mark Santoni. 

"Tapi Anda tidak gila. Mesin waktu Anda bekerja,” kata Orin. 

"Bekerja apanya? Bukan mesin waktu namanya kalau hanya memindahkan 
seseorang dari waktu yang sama. Tidak ada bedanya dengan teleporter,” sahut 
Mark Santoni lagi. 

"Mereka sudah bisa membuat teleporter?” tanya Orin. 

"Hei, kau ke mana saja selama ini? Teleporter sudah ada sejak tiga tahun 
yang lalu.” 

Logikanya jadi terbalik, batin Orin. 

Pada tahun 2117 versi Orin, teleporter belum diciptakan, tapi sudah ada 
mesin waktu. Hanya Gorb yang memiliki teknologi untuk memindahkan 
benda atau makhluk hidup secara cepat itu. 

"Saya memang berasal dari tahun ini, tapi saya baru saja kembali dari tahun 
2021,” Orin menjelaskan. 

Mark Santoni kembali mengernyitkan kening mendengar penjelasan Orin. 

"Kau benar-benar pergi ke masa lalu? Tahun berapa tadi?” 

"Tahun 2021.” 

"Tapi bagaimana caranya kau pergi? Mesin waktuku kan belum pernah 
dipakai. Apakah ada orang lain yang membuat mesin waktu?” tanya Mark 
Santoni lagi. 

"Saya memang pergi dari tahun 2117 menggunakan mesin waktu buatan 
Anda, tapi bukan dari tahun 2117 versi ini,” jawab Orin lagi. 

"Maksudmu? Ada versi lain dari tahun ini?” 

"Kira-kira begitulah.” 

Mark Santoni manggut-manggut mendengar penjelasan Orin. 

"Sudah kuduga. Pasti paradoks waktu,” gumam Mark Santoni. 

"Apa maksudnya?" tanya Orin. 


"Terciptanya versi lain dari garis waktu yang sama akibat perubahan yang 
kaulakukan di masa lalu. Sedikit saja kau mengubah di masa lalu, akan 
terbentuk garis waktu baru yang berbeda,” jawab Mark Santoni. 

"Tapi aku hanya mencegah perang antara alien dan Bumi yang 
menghancurkan Bumi dan menewaskan miliaran manusia. Dan hasilnya, 
sekarang tidak ada perang antara alien dan manusia, kan?” 

"Memang tidak ada perang melawan alien. Itu berarti kau telah 
menciptakan masa depan yang baru, bukan memperbaiki masamu.” 

"Jadi di masaku yang sebenarnya, perang antara alien dan manusia tetap 
terjadi?” 

Mark Santoni mengangguk. 

"Lalu untuk apa Anda menciptakan mesin waktu, dan mengirim tim untuk 
mencegah Alien menyerbu Bumi?” tanya Orin gusar. 

"Aku tidak tahu maksud Mark Santoni pada garis waktumu. Tapi aku 
menciptakan mesin waktu dengan tujuan yang berbeda,” jawab Mark 
Santoni. 

Tiba-tiba terdengar suara alarm di dalam ruangan. 

"Sial... mereka datang juga!” seru Mark Santoni sambil melihat ke arah 
layar monitor yang berada di sisi kirinya. 

"Siapa yang datang?” tanya Orin. 

"Prajurit Kaisar!” 

"Kaisar?" tanya Orin heran. 

Mark Santoni kembali memandang Orin dengan heran. 

"Kau harus pergi dari sini atau mereka akan menangkapmu!” kata pria 
paruh baya itu sambil berjalan ke belakang ruangan. 
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Saat Mark Santoni membuka pintu ruang penelitian, sekonyong- 


konyong masuklah lima prajurit bersenjata dan berpakaian tempur lengkap 
berwarna hijau tua. Mereka langsung menyebar dan memeriksa seluruh 
penjuru ruangan. 

"Mau apa kalian!” protes Mark Santoni. 

"Kau menyalakan mesin waktumu lagi?” 

Mark Santoni menoleh ke arah suara yang berada di dekat pintu. 

Seorang perwira militer kerajaan berpakaian cokelat berdiri di depan pintu. 
Perwira berpangkat letnan satu itu lalu masuk ke ruangan, 

"Aku hanya mencobanya sebentar, Letnan,” jawab Mark Santoni, mencoba 
bersikap tenang. 

"Apakah berhasil?” tanya si Letnan. 

"Tidak." 

Si Letnan masuk dan mengarahkan pandangannya ke seluruh penjuru 
ruangan. 

"Kau tidak bersama orang lain, kan?” tanya si Letnan. 

"Kalian punya alat untuk mendeteksi apakah ada orang lain di sini. Kenapa 
harus bertanya? Mark Santoni balik bertanya, sambil berharap mudah- 
mudahan Orin sudah tidak ada di sekitar ruangan. 

Si Letnan menoleh pada seorang anak buahnya yang membawa alat 
pendeteksi suhu badan dan gerak, dan anak buahnya itu memberi isyarat 
bahwa tidak ada orang lain selain Mark Santoni dan mereka. 

"Kau tentu tahu kalau barang rongsokan ini bisa menyerap energi sejauh 
satu blok dari sini. Bukankah sudah ada perintah untuk tidak melanjutkan 
percobaanmu ini?” kata si Letnan pada Mark Santoni. 

"Aku hanya menerima perintah langsung dari Kaisar, dan Kaisar belum 
mengeluarkan perintah untuk menutup proyek ini,” sahut Mark Santoni 
dengan nada tegas. 

Seorang prajurit Kekaisaran menghampiri si Letnan. 

"Kami menemukan tanda-tanda lubang saluran udara baru saja dibuka,” 
lapor si prajurit. 

Mendengar laporan tersebut, si Letnan kembali menoleh dan menatap 


tajam pada Mark Santoni. 

"Siapa yang Anda sembunyikan? tanya si Letnan. 

"Sudah kubilang, tidak ada orang lain di sini selain aku. Apa sensor kalian 
rusak?” balas Mark Santoni. 

Ucapan Mark Santoni membuat si Letnan kesal. Namun, dia tidak bisa 
melakukan tindakan apa pun terhadap pria yang pernah menjadi salah satu 
ilmuwan kehormatan kekaisaran ini. 

"Blokir gedung ini! Tutup semua akses keluar dan masuk, dan periksa 

semua orang yang berada di dalam. Tahan mereka yang tidak terdaftar!” 
perintah Letnan pada prajuritnya. 
Orin menyusuri lubang saluran udara selama kurang-lebih lima belas menit, 
termasuk mempertaruhkan nyawa melewati kipas raksasa, dan terjun dari 
ketinggian sepuluh meter, sebelum akhirnya sampai di dasar gedung berlantai 
lima tersebut. 

Namun, dia belum bisa bernapas lega. Lima prajurit Kekaisaran berjaga di 
pintu keluar gedung. 

Mungkin mereka hanya berjaga-jaga, batin Orin yang yakin wajahnya tidak 
akan dikenali. 

"Kau tidak akan bisa melewati pintu keluar satu meter pun dalam keadaan 
hidup.” 

Suara seorang perempuan membuat Orin menoleh. Belum sempat dia 
mengenali siapa yang menyapanya, tangan kanannya ditarik ke ruangan di 
dekatnya. 

Orin berusaha melepaskan cekalan di tangan kanannya, tapi sia-sia. 
Cekalan itu sangat kuat. 

"Diam! Kalau kau ingin hidup! SIVA, off!” 

BIP! 

Aneh! Perempuan itu bisa mematikan SIVA, padahal hanya Orin yang 
bisa mengendalikan superkomputer tersebut. 

Anehnya lagi, suara perempuan itu juga membuat Orin sedikit tenang. Dia 
tidak merasa terintimidasi sedikit pun. Dalam penerangan minim, Orin bisa 
sedikit melihat wajah orang yang menarik tangannya berkat cahaya lampu 
yang remang-remang. 

Perempuan tersebut berusia sekitar tiga puluh tahunan dan rambut hitam 
panjangnya diikat ke belakang. Wajah perempuan itu sekilas mirip dengan 
Orin, kecuali bola matanya yang berwarna biru. 

"Mereka akan menangkapmu begitu kau keluar dari pintu, karena kau tidak 
memiliki DNI,” kata si perempuan. 


"DNI2” 

"Digital NuclewAcid Identification. Semacam identifikasi digital yang 
dipasang pada DNA-mu. Semua orang di zaman ini mempunyai DNI yang 
diimplan di tubuhnya. Tanpa DNI, kau akan ditangkap dan dipenjara 
selamanya, sampai mereka bisa menemukan identitasmu yang sebenarnya,” si 
perempuan menjelaskan. 

"Tapi jangan khawatir, aku akan membuat DNI-mu,” lanjutnya lagi. 

"Kamu bisa melakukannya?” tanya Orin. 

"Tentu saja.” 

Si perempuan mengeluarkan sebuah benda berbentuk seperti remote AC di 
abad ke-21. Dia menekan layar sentuh kecil yang terdapat pada benda 
tersebut. 

"Berikan tangan kananmu,” pinta si perempuan. 

Walau ragu, Orin mengulurkan tangan kanannya juga. 

Dia menggulung lengan baju Orin hingga siku, lalu menempelkan salah 
satu ujung alat itu ke lengan Orin. 

"Ini akan seperti disuntik,” kata si perempuan. 

Benar! Saat itu juga Orin merasakan lengannya seperti disuntik. Lalu 
lengan kanannya menjadi kaku, walau tidak lama kemudian berangsur- 
angsur kembali normal. 

"Sekarang kau bisa melewati para penjaga dengan mudah,” kata si 
perempuan. 

"Apa kamu disuruh Mark Santoni?” tanya Orin. 

"Mark Santoni? Oh... ya,” jawab si perempuan, tapi dengan nada sedikit 
bergetar. 

Perempuan itu lalu memberikan sebuah benda pipih dari aluminium 
berbentuk segi lima pada Orin. 

"Pergilah ke selatan, ke bangunan yang memiliki logo yang sama dengan 
logo ini,” kata si perempuan. 

"Untuk apa? tanya Orin. 

"Untuk tugasmu berikutnya, yaitu memperbaiki garis waktu,” jawab si 
perempuan. 

"Memperbaiki garis waktu?” tanya Orin sambil mengernyit. 

"Nanti kau akan tahu sejelas-jelasnya saat tiba di sana. Koordinat dan 
lokasinya sudah kumasukkan ke SIVA.” 

"Kenapa kamu tahu banyak tentang SIVA? tanya Orin. 

Perempuan itu hanya tersenyum. "Lakukan saja apa yang kukatakan,” 
ujarnya. 

Dia lalu membuka pintu ruangan dan langsung keluar, meninggalkan Orin 


yang masih kebingungan. 

"Tunggu!" seru Orin sambil ikut keluar ruangan. 

Namun, perempuan itu telah pergi. Orin bahkan tidak menemukan 
bayangan tubuhnya. 

”SIVA, on! seru Orin. 

BIP 

"Selamat pagi, Orin.” 

"SIVA, berapa orang yang bisa mengaksesmu?” tanya Orin pada SIVA. 

"Hanya satu orang. Kau,” jawab SIVA. 

"Lalu kenapa perempuan itu bisa mematikanmu?” 

"Tentu saja dia bisa.” 

"Siapa dia?” 

"Dia adalah... kau.” 
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